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ABSTRAK 

Mogawani, 19.180.015 dengan judul Analisis Keterampilan Guru Dalam Membuka 

dan Menutup Pembelajaran Berbasis Budaya Lokal di TK Al-Imaniah Parepare 

(dibimbing oleh ibu Syarifah Halifah dan ibu Tadzkirah). 

  

Analisis keterampilan guru dalam membuka dan menutup pembelajaran 
berbasis budaya lokal mendeskripsikan tentang analisis keterampilan guru, guru 
memiliki peran yang sangat penting dalam membuka dan menutup pembelajaran 
berbasis budaya lokal.  Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keterampilan 
guru dalam membuka dan menutup pembelajaran berbasis budaya lokal TK Al- 
Imaniah Parepare. Pembelajaran berbasis budaya lokal dianggap penting dalam 
membangun identitas dan kesadaran budaya pada anak-anak usia dini.  

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan 
teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara dengan kepala sekolah 
dan guru dan dokumentasi berupa perangkat pembelajaran. Teknik pengumpulan 
data instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar ceklis observasi dan 
pedoman wawancara. Data dianalisis dengan menggunakan reduksi, display dan 
verifikasi. Subjek penelitian berfokus pada guru kelompok A dan guru kelompok 
B di TK Al-Imaniah Parepare yang menerapkan pendekatan berbasis budaya lokal 
dalam kegiatan pembelajaran. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Gambaran keterampilan guru 
dalam membuka dan menutup pembelajaran berbasis budaya lokal  di TK Al-
Imaniah Parepare mengalami peningkatan yang signifikan dimana guru 
melakukan tahap permulaan dengan mencari video di youtube macam-macam 
permainan tradisional, tahap pengembangan guru menyiapkan video yang 
menunjukkan cara bermain permainan tradisional engklek dan congklak dan tahap 
penyimpulan dan refleksi guru menyiapkan permainan yang akan dimainkan oleh 
peserta didik sebagai bagian dari kegiatan pembelajaran. Sehingga terjawab 
Analisis keterampilan guru dalam membuka dan menutup pembelajaran berbasis 
budaya lokal di TK Al-Imaniah Parepare melalui pendekatan apersepsi, 
menyampaikan strategi pembelajaran dengan cara visual dan audio, 
membimbing/menstimulasi anak, memberikan penghargaan dan merefleksi 
melalui permainan engklek dan congklak sebagai ciri mengintegrasikan budaya 
lokal dalam pembelajaran PAUD. 

 
   

Kata Kunci: Keterampilan Guru, Membuka dan Menutup Pembelajaran, Budaya 

Lokal 
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

a. Transliterasi 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dikembangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dikembangkan 

dengan huruf dan sebagian dikembangkan dengan tanda, dan sebagian lain dari 

dilambangkan dengan huruf dan tanda. 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin: 

Huruf Nama  Huruf Latin Nama  

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ث

 Tsa Ts te dan sa ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dzal Dz de dan zet ذ

 Ra R Er ز

 Zai Z Zet ش

 Sin S Es ض

 Syin Sy es dan ya غ

 Shad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Dhad ḍ de (dengan titik ض

dibawah) 

 Ta ṭ te (dengan titik ط
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dibawah) 

 Za ẓ zet (dengan titik ظ

dibawah) 

 ain „ koma terbalik ke atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ي

َ Mim M Em 

ْ Nun N En 

 Wau W We و

 Ha H Ha ىٗ

 Hamzah   Apostrof ء

ً Ya Y Ya 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apapun. Jika diberi tengah atau diakhir, maka di tulis dengan tanda („). 

2. Vocal 

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinnya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ا َ

 Kasrah I I ا َ

 Dhomma U U ا َ

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf, yaitu: 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 ٌْ  Fathah dan ى 

Ya 

Ai a dan i 

 Fathah dan ى وْ 

Wau 

Au a dan u 

Contoh : 

          : Kaifa 

         : Haula 

3. Maddah  

Maddah atau lokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf 

dan Tanda 

Nama 

 Fathah dan Alif atau ى ا / ىٌ 

ya 

Ā a dan garis di 

atas 

 ٌْ  Kasrah dan Ya Ī i dan garis di ىِ

atas 

 Kasrah dan Wau Ū u dan garis di ىوُ

atas 

 Contoh: 

        māta :   ِاث

  

        ramā :   زِي

  

        qīla :   لًَ

  

       yamūtu :   ٍّوث
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4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

a. Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah, 

tarnsliterasinya adalah [t}. 

b. Ta marbutah yang matai atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah 

[h]. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah dikutip oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al-serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta marbutah itu di transliterasinya dengan (h). 

Contoh:  

ٕهتِ  تُ اٌج  وْض   rauḍah al-jannah atau rauḍatul jannah :  ز 

ٍَْ تِ  ٌْف اضِ ٍْٕ تُ ا دِ  ّ ٌْ  al-madīnah al-fāḍilah atau al-madīnatul fāḍilah :  ا 

تُ   ّ ٌْحِىْ  al-hikmah :   ا 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab di lambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid belum ada („), dalam transliterasinya ini 

dilambangkan dengan perubahan huruf (konsonan ganda) yang beri tanda 

syaddah. 

Contoh: 

بهٕ ا  Rabbanā :  ز 

َْٕ ا  Najjainā :  ٔ جه

ك   ٌْح    al-haqq :  ا 

ج   ٌْح   al-hajj :  ا 

  ُ  nuʻʻima :  ٔعُْ

دُو    ʻaduwwun :  ع 
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Jika huruf ى bertasydid di akhir kata dan di dahului oleh huruf kasrah 

( ٌّ  .maka ia litransliterasinya seperti huruf maddah (i) (ىِ

Contoh: 

  ٌ بِ س   ʻArabi (bukanʻArabiyy atau ʻAraby) :  ع 

  ٌ ٍِ  ʻAli (bukanʻAlyy atau ʻAly) :  ع 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengan huruf  

لا (alif lam ma‟arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang di 

transliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun 

huruf qamariah. Kata sandan tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-).  

Contoh: 

طُ  ّْ ٌْش   al-syamsu (bukanasy- syamsu) :  ا 

ٌ تُ  ٌْص  صه  al-zalzalah (bukan az-zal zalah) :  اٌ 

ف تُ  ٍْع   al-falsafah :  اٌف 

دُ  ٌْبلِا   al-bilādu :  ا 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostof („) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah 

terletak diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. 

Contoh:  

               : ta‟murūna 

           : al-nau‟ 

         : syai‟un 
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           : Umirtu 

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Arab 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur‟an (dar Qur‟an), 

Sunnah. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 

Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 

Contoh:  

Fīẓilāl al-qur‟an 

Al-sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibāratbi „umum al-lafẓlābi khusus al-sabab 

9. Lafẓ al-Jalalah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 

huruf hamzah. 

Contoh: 

ُٓ اللهِ  ٍْ      Dīnullah :  دِ

 Billah :  با الله

Adapun tamarbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditrransliterasi dengan huruf [t]. 

Contoh: 

تِ اللهِ   ّ حْ ٌْ ز  ُْ فِ ُ٘  : Hum fī rahmatillāh 

10. Huruf Kapital  

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan 

Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan 
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untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf 

pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang 

(al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, 

bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf 

A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 

Contoh: 

Wa mā Muhammadunillā rasūl 

Inna awwalabaitin wudi„alinnāsilall adhībi Bakkatamu bārakan 

Syahru Ramadan al-ladhīun zila fihal-Qur‟an 

Nasir al-Din al-Tusī 

Abū Nasr al-Farabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 

harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 

Contoh: 

Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-

Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid Muhammad Ibnu) 

Naṣr Ḥamīd Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥamīd (bukan: Zaid, 

Naṣr Ḥamīd Abū) 

b. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dilakukan adalah: 

Swt.  : subḥānahū wa ta„āla 

Saw.   : ṣallallāhu „alaihi wa sallam 

a.s.   : „alaihi al- sallām 

H   : Hijriah 

M   : Masehi 

Sm  : Sebelum Masehi 
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1.   : Lahir tahun 

w.   : Wafat tahun 

QS …/…:4  : QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahīm/ …, ayat 4 

HR  : Hadis Riwayat 

Beberapa singakatan dalam bahasa Arab: 

 صفحت =   ص

  بدوْ =   دَ

 صٍي الله عٍَٗ وظٍُ =  صٍعُ

 طبعت =   ط

 بدوْ ٔاشس =   ىٓ

 إٌي آذس٘ا / إٌي آذسٖ =   اٌد

 جصء =   ج

Selain itu, beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks 

referensi perlu dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 

Ed. : Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor). Karena 

dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau lebih editor, 

maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). Dalam catatan kaki/akhir, kata 

ed. Tidak perlu diapit oleh tanda kurung, cukup membutuhkan tanda koma (,) 

antara nama editor (terakhir) dengan kata ed. Tanda koma (,) yang sama juga 

mengantarai kata ed. Dengan judul buku (menjadi:ed.,). Dalam daftar pustaka, 

tanda koma ini dihilangkan. Singakatan ed. Dapat ditempatkan sebelum atau 

sesudah nama editor, tergantung konteks pengutipanny. Jika diletakkan sebelum 

nama editor, ia bisa juga ditulis Panjang menjadi, “Diedit oleh….” 

Et al. : “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis 

dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan kawan-
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kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. Yang mana pun dipilih, 

penggunaannya harus konsisten. 

Cet.  :  Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis bisanya 

perlu disebutkan karena alasan tertentu, misalnya, karena karya tersebut 

telah dicetak lebih dari sekali, terdapat perbedaan penting anatara cetakan 

sebelumnya dalam hal isi, tata letak halaman, dan nama penerbit. Bisa juga 

untuk menunjukkan bahwa cetakan yang sedang digunakan merupakan edisi 

paling mutakhir dari karya yang bersangkutan. 

Terj. :  Terjemahan (oleh). Singakatan ini juga digunakan untuk penulisan karya 

terjemahan yang tidak menyebutkan masa penerjemahannya. 

Vol. :  Volume. Biasanya digunakan untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku 

atau ensiklopedia dalam Bahasa inggis. Untuk buku-buku berbahasa Arab 

biasanya digunakan kata juz. 

No. :  Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah berkala 

seperti jurnal, majalah, dan sebagainya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Keterampilan mengajar menjadi hal yang sangat penting untuk dimiliki 

guru. Keterampilan mengajar yang dimaksud skill untuk menciptakan kegiatan 

belajar mengajar yang efektif dan efesien. Keterampilan mengajar ialah 

kecakapan guru dalam menyajikan materi pelajaran seperti proses materi 

pelajaran dan memilih metode yang tepat. Keterampilan mengajar bersifat khusus 

yang harus dimiliki oleh guru agar dapat melaksanakan tugas mengajarnya secara 

efektif, efesien dan professional. 

Guru profesional mampu memberikan apresiasi dalam hal skiil yang 

membangun untuk meningkatkan proses pembelajaran adapun seperti mendorong 

kreativitas peserta didik secara keseluruhan, membuat peserta didik aktif, 

mencapai tujuan pemebelajaran secera efektif dan berlangsung dalam kondisi 

menyengankan. Keterampilan dasar yang dimaksud, keterampilan membuka dan 

menutup pelajaran, keterampilan menjelaskan, keterampilan bertanya, 

keterampilan memberi penguatan, keterampilan mengelolah kelas, keterampilan 

membimbing diskusi, dan keterampilan mengadakan variasi. Keterampilan dasar 

mengajar ini salah satu modal awal guru dalam melaksan tugas pembelajarannya 

secara professional dan terencana.
1
 

“Menurut Undang-undang Republik Indonesia tentang guru dan dosen 

No.14 Tahun 2005 disebutkan bahwa tugas utama guru itu adalah mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi  pada 

pendidikan  usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan 

menengah. Jadi, guru mempunyai arti penting dalam pendidikan yaitu, tugas dan 
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tanggung jawab untuk mencerdaskan peserta didiknya. Keberhasilan dalam 

mengajar tidak hanya ditentukan oleh kemampuan, kelengkapan fasilitas atau 

lingkungan belajar, tetapi juga keterampilan mengajar yang dimiliki guru". 
2
 

Guru memiliki kompetensi dalam mengajar diantarannya kompetensi 

pedagogik, kompetensi professional, kompetensi sosial, dan kompetensi 

kepribadian. Karena guru wajib untuk mencerdaskan  bangsa, secara fisik tetapi 

juga secara emosional dan sikap, sehingga tugas guru adalah mendidik bukan 

hanya mengajar, yang sifatnya lebih luas maknanya dan lebih kompleks. Peserta 

didik memiliki figur untuk ditiru dan biasannya menjadi figurnya adalah guru. 

Kompetensi guru bersifat menyeluruh dan satu kesatuan yang saling 

berhubungan dan mendukung. Kompetensi guru yang dimaksud yaitu: 1) 

Kompetensi Pedagogik yang berisi agar guru memiliki kemampuan dalam 

mengelolah pembelajaran, dapat mengidentifikasi karakteristik peserta didik, 

mengatur kelas, membantu mengembangkan potensi, dan memperhatikan peserta 

didik. 2) Kompetensi Profesional adalah penguasaan materi secara luas dan 

mendalam yang kemungkinan membimbing peseta didik untuk memenuhi 

standar kompetensi yang ditetapkan dalam standar nasional. 3) Kompetensi 

Sosial yaitu guru yang memiliki kemampuan berkomunikasi dan berinteraski 

secara efektif dengan teman sejawatdan masyarakat, diperlukan kemampuan 

berbahasa yang baik. 4) Kompetensi Kepribadian yaitu guru harus memiliki 

kepribadian yang baik, seperti santun, bertanggung jawab, dan bersikap sesuai 

norma.
3
 

Mengajar yang baik dan benar kegiatannya didasarkan kepada konsep-

konsep mengajar dengan mengimplementasikan berbagai teoritis serta mengacu 

kepada peraturan yang menjadi ketetapan yang harus dilaksan oleh setiap guru. 

Berkaitan dengan hal ini dikemukakan dalam Standar Nasional Pendidikan pasal 
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12 mengisyaratkan bahwa guru mengajar hendaknya dapat menghadirkan 

suasana pembelajaran yang mendorong  untuk saling berkomunikasi dengan guru 

secara seimbang, menimbulkan daya cipta bagi setiap peserta didik, membuat 

suasana mengajar yang menggembirakan, memberi pengalaman yang mampu 

menerobos batas-batas kemampuan peserta didik, dan setiap peserta didik 

diberikan keleluasaan untuk menampilkan segala kemampuannya yang sesusai 

dengan potensi yang dimilikinnya. (Peraturan Pemenrintah Republik Indonesia 

Nomor 57 Tentang Standar Nasional Pendidikan, 2021).
4
 

Dengan demikian pendidikan dalam ajaran Islam adalah hal yang sangat 

penting. Ayat yang pertama kali diturunkan oleh Allah Swt. Kepada Nabi 

Muhammad Saw. Adalah berkaitan dengan pendidikan. 

 ُِ حَِ ِٓ ٱٌسه َـٰ  ّ حۡ ُِ ٱللَِّ ٱٌسه  بعِۡ

)٣( َُ ب ه  ٱلۡأ وۡس  ز  أۡ و  ٍ كٍ )٢( ٱلۡس  ٓۡ ع  ِِ   ٓ َـٰ ٔع  ٍ ك  ٱلِۡۡ ٍ ك  )١( ذ  بِّه  ٱٌهرِى ذ  ُِ ز  أۡ بٱِظۡ  ٱلۡس 

 )٥( ُۡ ُۡ ٍ عٍۡ  ا ٌ   ِ   ٓ َـٰ ٔع  ُ  ٱلِۡۡ ٍه ُِ )٤( ع  مٍ  
ٌۡ ُ  بٱِ ٍه   ٱٌهرِى ع 

Terjemahnya: “Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang telah 
menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan 
Tuhanmu paling mulia. Yang mengajar manusia dengan perantaraan qalam. Dia 
mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinnya (manusia tersebut).” (QS. 
Al-Alaq [96]: 1-5).

5
 

 
Ayat di atas memberikan gambaran kepada manusia bahwa perintah 

untuk belajar dan mengajar sangat urgen dalam dunia pendidikan, khususnya 

sebagai pendidik yang harus menciptakan  yang berprestasi baik secara kognitif, 

afektif, maupun psikomotorik. Guru seharusnya memiliki keterampilan mengajar 

dan fokus kemampuan teknis mengajar. Banyak pendidik yang hanya sekedar 

mengugurkan kewajiban, mereka hanya sebagai operator, sebagai komunikator 
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ilmu pengetahuan tanpa menyentuh segi efektif dan efesiennya. Guru yang baik 

adalah dasar bagi kemajuan dalam berbagai aspek kehidupan.
6
 

Keterampilan membuka dan menutup pembelajaran penting dikuasai oleh 

guru dalam melakukan kegiatan pembelajaran kepada peserta didik oleh sebab itu 

guru mampu menarik perhatian peserta didik dengan cara melakukan variasi 

dalam mengajar, menggunakan alat bantu dalam membuka ataupun menutup 

pembelajaran serta melakukan variasi dalam pola interaksi agar pembelajaran 

berjalan dengan baik. Dalam memotivasi peserta didik guru bisa melakukannya 

dengan cara menimbulkan kehangatan dan keantusiasan, menimbulkan rasa ingin 

tahu, mengemukakan ide, serta memperhatikan minat peserta didik sehingga guru 

mengetahui tingkat keberhasilan pencapaian .
7
 

Komponen keterampilan membuka dan menutup pembelajaran meliputi 

perhatian, menimbulkan motivasi, memberi acuan melalui berbagai usaha, 

membuat kaitan atau hubungan antara materi-materi yang akan dipelajari dengan 

pengalaman dan pengetahuan yang telah dikuasai peserta didik, refleksi atau 

meninjau kembali penguasaan inti pelajaran dengan merangkum inti pelajaran, 

membuat ringkasan, dan mengevaluasi. 

Keterampilan membuka dan menutup pelajaran tersebut menjadi salah 

satu keterampilan yang penting untuk dilaksanakan karena melalui membuka dan 

menutup pembelajaran guru dapat membantu peserta didik untuk belajar dan 

mampu mengetahui ketercapaian tujuan dari pembelajaran yang dilaksanakan. 

Jadi dapat dinyatakan bahwa proses belajar mengajar yang maksimal bukan 

hanya saat penyampaian materi melainkan dapat dimulai dari membuka pelajaran 

                                                           
6
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2019. 
7
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hingga menutup pelajaran karena kesiapan dan hasil dari pembelajaran juga perlu 

diperhatikan.
8
 

Keterampilan membuka pembelajaran adalah kegiatan yang dilakukan 

oleh guru untuk mempersiapkan mental dan menimbulkan perhatian peserta didik. 

Hal ini dimaksudkan agar peserta didik terpusat pada hal-hal yang akan dipelajari. 

Kegiatan membuka pelajaran semacam itu tidak saja harus dilakukan guru pada 

awal jam pelajaran tetapi juga pada awal setiap penggal kegiatan dari inti 

pelajaran yang diberikan selama jam pelajaran itu.  

Keterampilan menutup pembelajaran adalah kegiatan yang dilakukan 

guru untuk mengakhri kegiatan inti pelajaran. Usaha menutup pembelajaran 

tersebut dimaksudkan untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang apa 

yang telah dipelajari peserta didik, mengetahui tingkat pencapaian peserta didik 

dan tingkat keberhasilan guru dalam proses belajar mengajar. Usaha-usaha yang 

dapat dilakukan guru antara lain adalah merangkum kembali atau menyuruh 

peserta didik membuat ringkasan dan mengadakan evaluasi tentang materi 

pelajaran yang baru diberikan. 

Demikian, dalam pembelajaran guru sering tidak melakukan usaha 

membuka dan menutup pembelajaran tersebut. Setelah melakukan tugas rutin 

seperti menenangkan kelas, mengisi daftar hadir, menyuruh peserta didik 

menyiapkan alat-alat pelajaran guru langsung saja masuk pada kegiatan inti 

pelajaran.
9
 

Pembelajaran merupakan suatu sistem maka pembelajaran memiliki 

komponen-komponen yang saling terkait, mempengaruhi dan ketergantungan. 

Adapun unsur-unsur pokok pembelajaran terdiri dari empat unsur yaitu: a) tujuan, 

b) isi atau materi, c) metode atau proses, dan d) evaluasi atau penilaian. Keempat 
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2020. 
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Pembelajaran di TK Harun Ar-Rasyid Kota Kendari. Artikel Penelitian. 2020. 



6 

 

 

unsur ini antara satu dengan yang lain saling terkait, sehingga dikatakan sebagai 

suatu sistem. Oleh karena itu menyusun atau membuat perencanaan pembelajaran 

pada dasarnya adalah menyusun atau merumuskan keempat unsur tersebut 

kedalam suatu rencana pembelajaran yang utuh dan terpadu sebagai pedoman 

pembelajaran bagi guru.
10

 

Sebelum memasukkan budaya lokal kedalam pembelajaran, maka 

dibutuhkan proses menggambarkan budaya lokal itu sendiri. Proses 

menggambarkan budaya lokal merupakan inventarisasi untuk memperoleh data 

tentang budaya lokal pada daerah tertentu dengan tujuan untuk mengindetifikasi 

kekayaan budaya lokal, menggali budaya lokal sebagai bahan pembuatan rencana 

pembelajaran dan menggambarkan sebagai sumber belajar. Sasaran untuk proses 

menggambarkan budaya lokal adalah budaya yang ada di lingkungan lembaga 

PAUD yang di lakukan oleh pendidik sebelum penyusunan rencana 

pembelajaran.
11

 

Guru memainkan peran yang sangat penting dalam mengenalkan berbagai 

budaya lokal yang ada di daerah dalam kegiatan pembelajaran  usia dini. Dengan 

mengenalkan budaya lokal peserta didik dapat mengenal, mencintai dan 

melestarikan warisan budayannya. Pengenalan budaya lokal dalam dalam 

pembelajaran anak  usia dini dapat dilakukan melalui berbagai cara, diantarannya 

adalah melalui permainan edukatif sehingga peseta didik dapat mengenal nilai-

nilai budaya yang terkandung di dalamnya dan berperan secara aktif untuk 

melestarikan nilai-nilai budaya daerahnya tersebut. 

Pengenalan budaya lokal ini selain bermanfaat bagi anak usia dini tetapi 

juga memiliki kendala. Kesulitan dalam penerapan unsur lokal pada PAUD juga 

terjadi karena permainan, lagu atau alat-alat permainan kadang-kadang tidak 

sesuai dengan tahap perkembangan  sehingga  merasakan kesulitan, merasa tidak 
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nyaman dan mengurungkan niatnya untuk bermain serta mengenali budaya 

bangsannya sendiri. Kendala tersebut adalah kendala yang sering di temui para 

guru ketika mengenalkan budaya lokal dalam pembelajaran untuk anak usia 

dini.
12

 

Hasil penelitian di TK Al-Imaniah, di temukan berdasarkan wawancara 

yang perlu diatasi. Pertama, banyak peserta didik yang tidak termotivasi dan 

cenderung berperilaku mengganggu selama pembelajaran, menunjukkan adanya 

kesenjangan antara metode motivasi yang digunakan guru dan kebutuhan peserta 

didik. Kedua, guru cenderung fokus pada perencanaan pembelajaran dan kurang 

memanfaatkan alat bantu edukatif yang dapat menarik minat peserta didik. 

Ketiga, keterampilan manajemen kelas guru belum optimal, terbukti dari respon 

peserta didik yang tidak sepenuhnya teralihkan dengan satu kali teguran. 

Terakhir, pembelajaran masih bersifat monoton dan kurang menyenangkan bagi 

peserta didik, sehingga mereka mudah kehilangan minat dan fokus. 

Solusi yang perlu dilakukan pertama, guru perlu mengikuti pelatihan 

untuk meningkatkan keterampilan dalam memotivasi peserta didik dan 

manajemen kelas, termasuk strategi untuk menciptakan suasana kelas yang lebih 

menarik dan menyenangkan. Kedua, guru harus lebih sering menggunakan alat 

bantu edukatif dan benda-benda di sekitar kelas untuk menarik minat peserta 

didik. Alat permainan tradisional berbasis budaya lokal dapat digunakan untuk 

menambah variasi dalam pembelajaran. Ketiga, guru perlu mengintegrasikan 

lebih banyak elemen budaya lokal dalam pembelajaran untuk membuatnya lebih 

relevan dan menarik bagi peserta didik. Terakhir, guru bisa mengadopsi 

pendekatan reflektif dalam menutup pembelajaran untuk membantu peserta didik 

merenungkan apa yang telah mereka pelajari dan menghubungkannya dengan 

kehidupan sehari-hari mereka. 
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Beberapa teori dapat mendukung pengembangan ini. Pertama, teori 

motivasi belajar menunjukkan bahwa peserta didik akan lebih termotivasi untuk 

belajar jika mereka merasa pembelajaran itu relevan dengan kehidupan mereka 

dan didukung oleh guru. Kedua, teori manajemen kelas menekankan pentingnya 

pengelolaan perilaku peserta didik untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif. Ketiga, teori pembelajaran berbasis budaya lokal menggaris bawahi 

pentingnya memasukkan elemen budaya lokal dalam pembelajaran untuk 

meningkatkan relevansi dan keterlibatan peserta didik. Terakhir, kompetensi guru 

mencakup kemampuan untuk merancang dan melaksanakan pembelajaran yang 

efektif, termasuk kemampuan untuk memotivasi peserta didik, mengelola kelas, 

dan menggunakan alat bantu edukatif dengan efektif.
13

 

Dengan memperhatikan kebutuhan, kesenjangan, solusi pengembangan, 

dan teori pendukung tersebut, diharapkan kualitas kegiatan membuka dan 

menutup pembelajaran di TK Al-Imaniah Parepare dapat ditingkatkan secara 

signifikan. Untuk mengetahui “Analisis Keterampilan Guru dalam Membuka dan 

Menutup Pembelajaran di TK Al-Imaniah Parepare” dalam menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang menarik interaktif dan berbasis budaya lokal 

untuk meningkatkan motivasi dan keterlibatan peserta didik. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang  di atas maka rumusan masalah dari penulis 

ini, yaitu: 

1. Bagaimana gambaran keterampilan guru dalam membuka dan menutup 

pembelajaran berbasis budaya lokal di TK Al-Imaniah Parepare? 

2. Bagaimana analisis keterampilan guru dalam membuka dan menutup 

pembelajaran berbasis budaya lokal di TK Al-Imaniah Parepare? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
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1. Untuk mengetahui gambaran keterampilan guru dalam membuka dan 

menutup pembelajaran berbasis budaya lokal di TK Al-Imaniah Parepare. 

2. Untuk mengetahui analisis keterampilan guru dalam membuka dan menutup 

pembelajaran berbasis budaya lokal di TK Al-Imaniah Parepare. 

D. Kegunaan Penelitian 

Kegiatan yang dilakukan tidak hanya sebatas memiliki tujuan, akan tetapi 

juga memiliki kegunaan. Sehingga dalam penilitian ini dapat menjadi khazanah 

ilmu dan berguna. Adapun kegunaan yang diharapkan dalam penilitian ini: 

1. Diharapkan mampu memberikan kontribusi ilmu pengetahuan baru bagi 

masyarakat terutama di bidang ilmu pendidikan  usia dini. 

2. Dapat berguna dalam pengembangan ilmu pengetahuan karya tulis ilmiah 

yang dapat menjadi pedoman atau sumber acuan bagi peneliti selanjutnya. 

3. Sebagai bahan referensi atau rujukan dan tambahan perpustakaan Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Sebelum melanjutkan penelitian, penulis mengumpulkan berbagai penelitian 

terdahulu agar tidak terjadi kesamaan dengan peneliti sebelumnya. Beberapa hasil 

penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini, yaitu: 

1. Artikel penelitian yang dilakukan oleh Ummi Hayati dengan Judul 

“Keterampilan Guru dalam Membuka dan Menutup Kegiatan Pembelajaran di 

TK” Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterampilan guru dalam 

membuka dan menutup pelajaran di kelompok B2 TK Islam Semesta 

Khatulistiwa kecamatan ponti. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. 

Dari penelitian tersebut peneliti menunjukkan bahwa keterampilan guru dalam 

membuka dan menutup terdapat beberapa aspek yakni, menarik perhatian 

peserta didik, menimbulkan motivasi, memberikan acuan, membuat kaitan, dan 

serta mereview serta mengevaluasi. Keenam aspek tersebut belum dilakukan 

guru secara keseluruhan, sehingga ada 7 anak yang asik sendiri pada saat guru 

melakukan proses membuka dan menutup pelajaran.
14

 

2. Artikel penelitian yang dilakukan oleh Wa Ode Asriani dengan Judul 

“Keterampilan Guru dalam Membuka dan Menutup Kegiatan Pembelajaran di 

TK Harun Ar-Rasyid Kota Kendari” Penelitian ini bertujuan untuk 

mendekspriksikan keterampilan guru dalam membuka dan menutup 

pembelajaran di kelompok A TK Harun Ar-Rasyid Kota Kendari. Penelitian ini 

menggunakan penelitian kualitatif. Dari penelitian tersebut peneliti 

menunjukkan bahwa keterampilan guru dalam membuka dan menutup kegiatan 

pembelajaran guru sudah mampu menarik, memberikan dorongan, dan 
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memotivasi anak. Penggunaan alat bantu dalam membuka pelajaran sangat 

maksimal. Sehingga  tertarik untuk mengikuti kegiatan pembelajaran.
15

 

3. Artikel penelitian yang dilakukan oleh Ica & Rohita dengan judul 

“Keterampilan Mengajar pada Guru Taman Kanak-kanak: Tinjauan 

Keterampilan Menjelaskan” Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan 

keterampilan menjelaskan yang dimiliki guru Taman Kanak-kanak. Penelitian 

ini menggunakan penelitian kualitatif. Dari penelitian tersebut peneleti ingin 

meninjau keterampilan menjelaskan dan subjeknya adalah guru kelas kelompok 

B sebanyak 3 orang. Penelitian ini dilakukan selama 3 hari.
16

 

Dari ketiga penelitian terdahulu yang penulis dapat lihat perbedaan dan 

persamaannya dengan penelitian yang akan dilakukan penulis. Persamaan penelitian 

yang terdahulu dengan penelitian yang akan  dilakukan penulis ialah sama-sama ingin 

meneliti keterampilan guru dalam membuka dan menutup pembelajaran. Sedangkan 

perbedaannya terletak pada titik focus penelitian: 

Tabel  2.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian 

Persamaan  Perbedaan  

Titik focus pertama & 

kedua, untuk mengetahui 

keterampilan guru dalam 

membuka dan menutup 

pembelajaran di TK. 

Titik focus ketiga, untuk 

mengetahui Keterampilan 

Mengajar pada Guru Taman 

Kanak-Kanak: Tinjauan 

Sedangkan titik focus penulis yaitu Analisis 

Keterampilan Guru Dalam Membuka dan Menutup 

Pembelajaran Berbasis Budaya Lokal di TK Al-

Imaniah Parepare.  

Dimana perbedaan relevan dengan ketiga penelitian 

ini dilihat dari pendekatan metode pembelajaran 

budaya lokal yang akan dilakukan oleh calon 

peneliti agar bisa meningkatkan keterampilan 

mengajar nantinnya dalam kegiatan proses 
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Wa Ode Asriani. Keterampilan Guru Dalam Membuka dan Menutup Kegiatan 

Pembelajaran di TK Harun Ar-Rasyid Kota Kendari. Artikel Penelitian. 2020. 
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Keterampilan Menjelaskan. Jurnal JP2KG AUD. 2020 
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Keterampilan Menjelaskan membuka dan menutup pembelajaran. 

Berdasarkan tinjaun relevan terdapat perbedaan dan persamaan menjadi 

perubahan yang tertulis ditabel 2.1 dengan pernyataan di mana perbedaan relevan 

dengan ketiga penelitian ini yang menjadi kebaharuan dilihat dari pendekatan metode 

pembelajaran berbasis budaya lokal yang akan dilakukan oleh peneliti agar bisa 

meningkatkan keterampilan mengajar nantinnya dalam kegiatan proses membuka dan 

menutup pembelajaran. 

B. Tinjauan Teori 

1. Teori Belajar Konstruktivistik 

Teori belajar konstruktivistik, pelopornya adalah Jean Piaget, fokus dari 

teori ini adalah menemukan asal muasal logika alamiah dan transformasinya 

dari satu bentuk penalaran kepenalaran lain.intinya menurut pengalaman 

pendidikan harus dibangun diseputar struktur kognitif pembelajar. 

Perkembangan konstruktivisme dalam belajar juga tidak terlepas dari usaha 

keras Jean Piagetin dan Vygotsky. Kedua tokoh ini menekankan bahwa 

perubahan kognitif ke arah perkembangan terjadi ketika konsep yang 

sebelumnya sudah ada mulai bergeser karena ada sebuah informasi baru yang 

diterima melalui proses ketidak seimbangan. Ini berarti dalm membentuk 

pengetahuan didasari oleh pembentukan konsep yang diintegratkan dengan 

pengalaman yang baru.
17

 

Jean Piaget mengatakan bahwa pengetahuan dibangun dalam pikiran 

peserta didik. Pandangan-pandangan Jean Piaget percaya bahwa belajar akan 

lebih berhasil apabila disesuaikan dengan tahap perkembangan kognitif peserta 

didik. Peserta didik diberi kesempatan untuk melakukan eksperimen dengan 

objek disekitarnya, yang di tunjang oleh interaksi dengan dengan teman sebaya 

dan pertanyaan-pertanyaan dari guru yang merangsang peserta didik untuk 

membangun pengetahuannya. Dengan demikian peserta didik dapat aktif 
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Paul, Suparno. Filsafat Konstruktivisme Dalam Pendidikan, (Yogyakarta: Kanisius, 2020), 

h.24. 
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berinteraksi dengan lingkungannya untuk menemukan berbagai pengetahuan 

dari lingkungannya.
18

 

Menurut teori konstruktivisme lebih menekankan bahwa belajar adalah 

seorang individu secara aktif mengkontruksi pengetahuan dan pemahaman 

melalui pengalaman. Menurut teori konstruktivisme informasi tidak dituangkan 

secara langsung kepada pikiran peserta didik tetapi peserta didik di dorong 

untuk menjelajahi dan menyelidiki dunia, menemukan informasi, membangun 

pengetahuan, merefleksi dan memikirkannya secara kritis.
19

 

Piaget berpendapat bahwa sejak kecil setiap anak sudah memiliki struktur 

kognitif yang kemudian dianamakan “skema”. Skema terbentuk karena 

pengalaman. Semakin dewasa peserta didik, maka semakin sempurna skema 

yang dimilikinya. Proses penyempurnaan skema dilakukan melalui proses 

asimilasi dan akomodasi. Proses adaptasi berisi dua kegiatan. Pertama, 

menggabungkan atau mengintegrasikan struktur pengetahuan dengan 

pengetahuan yang baru, atau disebut asimilasi. Kedua, mengubah struktur 

pengetahuan yang telah dimiliki dengan struktur pengetahuan yang baru, 

sehingga akan terjadi keseimbangan (equilibrium). Dalam proses adaptasi ini, 

Piaget mengemukakn empat konsep dasar, yaitu; skemata, asimilasi, akomodasi 

dan keseimbangan.
20

 

2. Keterampilan Guru 

Keterampilan guru merupakan kegiatan pembelajaran yang dirancang dan 

dilaksanakan oleh guru di dalam maupun diluar kelas secara profesional, karena 

                                                           
18

Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2019), h.37 
19

Bahruddin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajran, (Yogyakarta: Ar Ruzz 

Media, 2019), h.166. 
20
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guru adalah profesi dan sebagai profesi yang dimiliki guru harus mempunyai 

sejumlah keterampilan-keterampilan dalam mengajar.
21

 

Keterampilan dasar guru dalam mengajar di kelas merupakan kompetensi 

yang harus dimiliki para guru, dengan tujuan agar pembelajaran di kelas dapat 

terwujud pembelajaran yang baik dan menyenangkan.
22

 

Secara umum guru PAUD sama dengan guru pada umumnya yang 

memiliki tugas membimbing, mendidik, mengajar, mengarahkan dan 

mengevaluasi hasil pembelajaran. Guru PAUD merupakan garda terdepan 

dalam pengembangan karakter dan kemampuan peserta didik di usia 

keemasannya. Sehingga memerlukan guru paud yang berkompoten terutama di 

bidang proses belajar mengajar.
23

 

Guru PAUD merupakan pribadi yang unggul yang begitu memiliki 

semangat berdegar untuk memberikan yang terbaik demi perkembangan dan 

pertumbuhan anak usia dini. Melalui guru PAUD anak-anak mengenal 

lingkungan pembelajaran, berkomunikasi dan berinteraksi dengan dunia 

pendidikan. Para guru juga akan semangat mengikuti pelatihan, seminar, 

workshop, maupun shortcourse untuk meningkatkan kualitasnya sebagai 

seorang pendidik. Sebagai guru PAUD dipersyaratkan memiliki kompetensi.
24

 

Kompetensi diartikan dan dimaknai sebagai perangkat perilaku efektif 

yang terkait dengan eksplorasi dan investigasi, menganalisis dan memikirkan, 

serta memberikan perhatian dan mempersepsi yang mengarahkan orang 

menemukan cara-cara untuk mencapai tujuan tertentu secara efektif dan efesien. 

Kompetensi bukanlah suatu titik akhir dari suatu upaya melainkan suatu proses 

yang berkembang dan belajar sepanjang hayat. 
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Komptensi juga dapat diartikan sebagai pengetahuan keterampilan dan 

kemampuan yang dikuasai seseorang yang telah menjadi bagian dirinnya 

sehingga dia dapat melakukan perilaku kognitif, afektif dan psikomotorik 

dengan sebaik-baiknya. Kompetensi juga dapat diartikan sebagai pengetahuan, 

keterampilan dan nilai-nilai dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir 

dan bertindak. Dengan demikian, kompetensi yang dimiliki oleh setiap guru 

akan menunjukkan kualitas guru yang sebenarnya.
25

 

Kompetensi guru merupakan perpaduan antara kemampuan personal, 

keilmuan, teknologi, sosial dan spritual yang secara kaffah membentuk 

kompetensi standar kompetensi guru yang mencakup penguasaan materi, 

pemahaman terhadap peserta didik pembelajaran yang mendidik, 

pengembangan pribadi dan profesionalisme. 

Kompetensi guru dapat diartikan sebagai kebulatan pengetahuan, 

keterampilan dan sikap yang ditampilkan dalam bentuk perilaku cerdas dan 

penuh tanggung jawab yang dimiliki dalam menjalankan profesinnya. Jelas 

bahwa seorang guru dituntut memiliki kompetensi atau kemampuan dalam ilmu 

yang dimilikinnya, kemampuan penguasaan mata pelajaran, kemampuan 

berinteraksi sosial baik dengan sesama  maupun sesama guru dan kepala 

sekolah.
26

 

Terdapat empat kompetensi guru, yaitu: 

1) Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan dalam pengelolaan  

mencakup pemahaman dan pengembangan potensi peserta didik, 

perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, serta sistem evaluasi 

pembelajaran. 
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2) Kompetensi kepribadian adalah kemampuan personal yang mencerminkan 

kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi 

teladan bagi  dan berakhlak mulia. 

3) Kompetensi sosial berkaitan dengan kemampuan guru sebagai makhluk 

sosial dalam berinteraksi dengan orang lain. Kemampuan guru 

berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan menarik dengan , sesama 

pendidik, dan tenaga kependidikan, orang tua dan wali, masyarakat sekitar 

dimana pendidik itu tinggal dan dengan pihak-pihak berkepentingan 

dengan sekolah. 

4) Kompetensi profesional merupakan penguasaan materi pembelajaran 

secara luas dan mendalam yang mencakup penguasaan materi kurikulum 

mata pelajaran di sekolah dan substansi keilmuan yang menaungi 

materinnya, serta penugasan terhadap struktur dan metodelogi 

keilmuannya.
27

 

3. Keterampilan Mengajar 

Keterampilan mengajar merupakan kemampuan guru dalam 

menyampaikan materi pembelajaran seperti penguasaan materi pelajaran dan 

memilih metode yang tepat untuk pembelajaran efektif dan efesien. 

Keterampilan mengajar sangat penting dimiliki guru sebab guru memegang 

peranan penting dalam dunia pendidikan. Oleh karena itu guru harus memiliki 

berbagai keterampilan mengajar agar menjadi guru yang profesional. 

Guru yang profesional harus menguasai keterampilan dasar dalam 

mengajar. Keterampilan ini merupakan kemampuan yang berhubungan dengan 

pengetahuan dan keterampilan. Kemampuan dapat dipandang sebagai suatu 
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karakteristik umum dan orang yang berhubungan dengan keterampilan dan 

pengetahuan yang diwujudkan melalui tindakan.
28

 

Keberhasilan dalam mengajar tidak hanya ditentukan oleh kemampuan, 

kelengkapan fasilitas atau lingkungan belajar, tetapi juga keterampilan 

mengajar yang dimiliki guru. Terdapat 8 indikator keterampilan dasar mengajar 

yang harus dimiliki guru, yaitu : 

a. Keterampilan bertanya dasar dan lanjut 

Pada hakikatnya melalui bertanya kita akan mengetahui dan 

mendapatkan informasi tentang apa saja yang ingin kita ketahui. Dikaitkan 

dengan proses pembelajaran maka kegiatan bertanya jawab antara guru dan 

peseta didik, antara peserta didik ini menunjukan adanya ineraksi dikelas 

yang di dinamis dan multi arah. Kegiatan bertanya akan lebih efektif bila 

pertanyaan yang diajukan cukup berbobot, mudah dimengerti atau relevan 

dengan topik yang dibicarakan. 

b. Keterampilan menjelaskan 

Keterampilan menjelaskan merupakan keterampilan guru dalam 

memberikan informasi secara lisan yang berupa fakta, ide atau pendapat 

kepada peserta didik. Keterampilan menjelaskan sangat penting dimiliki oleh 

guru karena tugas utama seorang guru adalah menyampaikan sesuatu kepada 

peserta didik sehingga terjadi perubahan pengetahuan dan pemahaman dalam 

diri peserta didik dari yang tidak mengerti menjadi mengerti. 

c. Keterampilan memberi penguatan 

Penguatan adalah respons terhadap suatu perilaku yang dapat 

meningkatkan kemungkinan berulangnya kembali perilaku itu. Teknik 

pemberian penguatan dalam kegiatan pembelajaran dapat dilakukan secara 

verbal dan nonverbal. Penguatan verbal merupakan penghargaan yang 
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dinyatakan dengan lisan, sedangkan penguatan nonverbal dinyatakan dengan 

mimik, gerakan tubuh, pemberian sesuatu, dan lain-lainnya. 

d. Keterampilan menggunakan variasi 

Dalam kegiatan pembelajaran, pengertian variasi merujuk pada 

tindakan dan perbuatan guru, yang disengaja ataupun secara spontan, yang 

dimaksudkan untuk memacu dan mengikat perhatian peserta didik selama 

pelajaran berlangsung. Tujuan utama guru mengadakan variasi dalam 

kegiatan pembelajaran untuk mengurangi kebosanan peserta didik sehingga 

perhatian mereka terpusat pada pelajaran.  

e. Keterampilan membuka dan menutup pelajaran 

Kalimat-kalimat awal yang diucapkan guru merupakan penentu 

keberhasilan jalannya seluruh pelajaran. Tercapainya tujuan pengajaran 

bergantung pada metode mengajar guru di awal pelajaran. Seluruh rencana 

dan persiapan sebelum mengajar dapat menjadi tidak berguna jika guru gagal 

dalam memperkenalkan pelajaran. Guru perlu merencanakan suatu penutup 

yang tidak tergesa-gesa dan juga dengan doa sekitar tiga sampai lima menit. 

Komponen-komponen dan prinsip-prinsip dalam menutup pelajaran: 

Merangkum Pelajaran. Sebagai penutup, hendaknya guru memberikan 

ringkasan dari pelajaran yang sudah disampaikan. Ringkasan pelajaran sudah 

tidak lagi berupa diskusi kelas atau penyampaian garis besar pelajaran, tetapi 

berisi ringkasan dari hal-hal yang disampaikan selama jam pelajaran dengan 

menekankan fakta dasar pelajaran tersebut.  

f. Keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan 

Secara fisik bentuk pengajaran ini ialah berjumlah terbatas, yaitu 

berkisar antara 3 sampai 8 orang untuk kelompok kecil, dan seorang untuk 

perseorangan. Pengajaran kelompok kecil dan perseorangan memungkinkan 

guru memberikan perhatian terhadap setiap peserta didik serta terjadinya 

hubungan yang lebih akrab antara guru dan peserta didik. Format mengajar 
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ini ditandai oleh adanya hubungan interpersonal yang lebih akrab dan sehat 

antara guru dengan peserta didik, adanya kesempatan bagi peerta didik untuk 

belajar sesuai dengan kemampuan, minat, cara dan kecepatannya, adanya 

bantuan dari guru, adanya keterlibatan peserta didik dalam merancang 

kegiatan belajarnya, serta adanya kesempatan bagi guru untuk memainkan 

berbagai peran dalam kegiatan pembelajaran. 

g. Keterampilan mengelola kelas 

Pengelolaan kelas adalah keterampilan guru untuk menciptakan dan 

memelihara kondisi belajar yang optimal dan mengembalikannya bila terjadi 

gangguan dalam proses belajar mengajar. Komponen-komponen dan prinsip-

prinsip Keterampilan mengelola kelas yaitu, prefentip adalah yang berkaitan 

dengan kemampuan guru dalam mengambil inisiatif dan mengendalikan 

pelajaran dan  represif, yaitu berkaitan dengan respons guru terhadap 

gangguan peserta didik yang berkelanjutan dengan maksud agar guru dapat 

mengadakan tindakan remedial untuk mengembalikan kondisi belajar yang 

optimal. 

h. Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil 

Diskusi kelompok adalah suatu proses yang teratur yang melibatkan 

sekelompok orang dalam interaksi tatap muka yang informal dengan 

berbagai pengalaman atau informasi, pengambilan kesimpulan, atau 

pemecahan masalah. Diskusi kelompok merupakan strategi yang 

memungkinkan peserta didik menguasai suatu konsep atau memecahkan 

suatu masalah melalui satu proses yang memberi kesempatan untuk berpikir, 

berinteraksi sosial, serta berlatih bersikap positif. Dengan demikian diskusi 

kelompok dapat meningkatkan kreativitas peserta didik, serta membina 

kemampuan berkomunikasi termasuk di dalamnya keterampilan berbahasa.
29
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Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan mengajar adalah kemampuan seorang gurudalam menyampaikan 

materi pelajaran seperti penguasaan materi pelajaran dan memilih metode 

yang tepat untuk pembelajaran agar efektif dan efesien. Keterampilan 

mengajar sangat penting dimiliki oleh seorang guru sebab guru memegang 

peranan penting dalam dunia pendidikan. Oleh karena itu, guru harus 

memiliki barbagai keterampilan mengajar agar menjadi guru yang profesional. 

Sebagai proses menyampaikan atau menanamkan ilmu pengetahuan, 

maka mengajar mempunyai beberapa karakteristik sebagai berikut: 

a. Proses pengajaran berorientasi pada guru (teacher centered). 

b. Sebagai objek belajar. 

c. Kegiatan pengajaran terjadi pada tempat dan waktu tertentu: 

d. Tujuan utama pengajaran adalah penguasaan materi pelajaran.
30

 

Undang-undang No. 20 tahun 2003 dan peraturan pemerintah RI No. 

19 tahun 2005 Bab VI tentang standar pendidik dan tenaga kependidikan 

memuat tentang persyaratan menjadi guru seperti dimuat pada pasal 28, yaitu: 

a. Guru harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agent 

pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk 

mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 

b. Kualifikasi akademik sebagaimana di maksud pada ayat (I) tingkat 

pendidikan minimal yang harus dipenuhi oleh seorang guru yang 

dibuktikan dengan ijazah dan atau undang-undang yang berlaku. 

c. Kompetensi sebagai agent pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar 

dan menengah serta pendidikan  usia dini meliputi 1) kompetensi 

paedagogik; 2) kompetensi kepribadian; 3) kompetensi professional; 4) 

kompetensi social. 

                                                           
30
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d. Seseorang yang tidak memiliki ijazah atau sertifikat keahlian sebagaimana 

dimaksud pada ayat (2) tetapi memiliki keahlian khusus yang di akui dan 

diperlukan dapat diangkat menjadi guru setelah melewati uji kelayakan 

dan keseteraan.
31

 

4. Kegiatan Proses Pembelajaran 

Menurut Gagne pembelajaran adalah seperangkat peristiwa eksternal 

yang dirancang untuk mendukung beberapa proses belajar yang bersifat 

eksternal.
32

 Menurut Chatib pembelajaran merupakan proses transfer ilmu dua 

arah, antara guru sebagai pemberi informasi dan peserta didik sebagai penerima 

informasi. Sedangkan, pendapat lain menurut Warsita pembelajaran merupakan 

suatu usaha untuk membuat peserta didik belajar atau suatu kegiatan untuk 

membelajarkan .
33

 

Pembelajaran merupakan suatu proses pembelajaran  melalui pengenalan 

dasar-dasar perkembangan sesuai aspek dan hakekat anak usia dini. Proses 

pembelajaran merupakan kegiatan yang sengaja dikondisikan sebagai stimulasi 

dan akan berlangsung efektif apabila bersumber dari tujuan, kebutuhan dan 

minat. Proses pembelajaran akan berlangsung efektif apabila disesuaikan 

dengan tahap-tahap perkembangan peserta didik dan akan berpengaruh pada 

proses pengalaman belajar dikemudian hari. Proses kegiatan pembelajaran 

fokus menggunakan model pembelajaran klasikal atau kelompok dengan 

menerapkan metode demonstrasi, metode ceramah, metode bercerita dan 

metode tanya jawab.
34

 

Proses pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara 

pembelajaran dengan sumber belajar. Sumber belajar berupa benda, isi 
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pembelajaran, media., metode, dan lingkungan belajar, dilakukan berdasarkan 

rencana yang sistematis.
35

 

Peraturan Pemerintah No.19 Tahun 2005 Bab 1 Pasal 1 Ayat 6 

menyatakan bahwa, Standar proses pendidikan adalah standar nasional 

pendidikan yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran pada satu satuan 

pendidikan untuk mencapai standar kompetensi lulusan. 

Adapun tahap-tahap metode pembelajaran berbasis pendekatan 

Montessori, yaitu tahap menunjukkan, mengenal dan mengingat. Berikut 

peneliti akan menguraikan tahapan pengenalan geometri pada peserta didik. Hal 

ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi para guru  usia dini khususnya di 

Kota Parepare. Dimana tahapan kegiatan tersebut meliputi kegiatan pembuka, 

kegiatan inti dan kegiatan penutup, dengan menggunakan pendekatan 

Montessori. Proses pelaksanaan dalam pengenalan bentuk geometri terdiri dari 

kegiatan pembuka, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.
36

 

1. Pembukaan  

Membuka pembelajaran suatu usaha yang dilakukan guru dalam 

kegiatan pembelajaran untuk menciptakan prakondisi bagi peserta didik agar 

mental maupun perhatiannya berpusat pada apa yang akan dipelajarinnya 

sehingga usaha tersebut akan memberikan efek yang postif terhadap kegiatan 

belajar. Dalam kegiatan pembukaan ada beberapa kegiatan yang dilakukan 

guru yaitu, guru menyampaikan salam, mengenalkan diri jika merupakan 

pertemuan awal guru mengajar, berdoa, beryanyi, membacakan absensi, 

menjelaskan judul atau topik materi yang akan diajarkan, menjelaskan tujuan 

pembelajaran umum maupun khusus dan menyampaikan deskripsi sajian 

yang berisi ruang lingkup materi dan kegiatan pembelajaran yang akan 

dilaksanakan. 
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2. Inti (pembentukan kompetensi) 

Merupakan proses pembentukan atau pencapaian kompetensi dalam 

pembelajaran. Dalam rangka pembentukan kompetensi tersebut ada tiga 

kegiatan yang harus dilakukan oleh guru yaitu: 

1) Eksplorasi (penjelajahan), dalam kegiatan ini guru harus memperhatikan 

hal-hal sebagai berikut:  

a) Melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas sesuai dengan 

tema yang akan dipelajari. 

b) Menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media dan sumber 

belajar. 

c) Memfasilitasi terjadinya interaksi antara peserta didik serta peserta 

didik dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya. 

d) Melibatkan peserta didik secara aktif. 

e) Memfasilitasi peserta didik dalam melakukan percobaan di 

laboratorium, studio, atau lapangan. 

2) Elaborasi (pengerjaan dengan teliti) 

a) Membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang beragam 

b) Memfasilitasi peserta didik melaui pemberian tugas, diskusi dan 

sebagainnya 

c) Memberi kesempatan untuk berfikir, menganalisis, menyelesaikan 

masalah, dan bertindak tanpa rasa takut. 

d) Memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja individual 

maupun kelompok dan lain-lain. 

3) Konfirmasi (penguatan atau penjelasan) 

a) Memberikan umpan balik positif  

b) Memberikan informasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi 

c) Memfasilitasi  melakukan refleksi 

d) Memfasillitasi  untuk memperoleh pengalaman yang bermakna 
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e) Berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator dalam menjawab 

pertanyaan  

f) Membantu menyelesaikan masalah 

g) Memberikan motivasi kepada  yang kurang atau belum berpartisifasi 

aktif. 

3. Penutup 

Kegiatan penutup yaitu kegiatan terakhir dalam proses kegiatan 

pembelajaran di kelas. Pada tahap ini guru dapat mengakhiri pertemuan 

pembelajaran dengan memberikan suatu kesimpulan terkait materi 

kompetensi yang di sampaikan. Kemudian barulah diakhiri dengan doa dan 

salam.
37

 

 Adapun cara membuka dan menutup pembelajaran yang baik dan menarik 

yang harus guru tahu, yaitu:  

a) Membuka Pembelajaran 

1. Menarik Perhatian  

Pembukaan pembelajaran yang baik dapat dimulai dengan menyapa  

dengan penuh semangat. Ketika guru menyapa  dengan bersemangat,  juga turut 

bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. Sebaliknya, ketika guru memulai 

pembelajaran dengan lesuh dan tidak bersemangat, maka  juga akan tertular. 

Semangat akan membuat  lebih mudah mengikuti pembelajaran dengan baik. 

2. Memotivasi dan Membangkitkan Rasa Ingin Tahu  

Pembukaan pembelajaran daring maupun luring harus dapat memberikan 

motivasi kepada peserta didik. Guru mampu memilih kata-kata ataupun 

aktivitas memotivasi dan membangun peserta didik. Jika hal ini dilakukan 

dengan baik, maka peserta didik akan menjadi lebih rajin dan lebih antusias 

dalam belajar. Apalagi jika mereka memiliki kesadaran bahwa gurunnya 

memberikan dukungan kepada mereka. 
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Selain motivasi, hal yang perlu dibangkitkan saat pembelajaran dimulai 

adalah rasa ingin tahu peserta didik. Rasa ingin tahu menjadi motor penggerak 

yang membuat  akan sungguh-sungguh dalam belajar dan juga dapat membuat  

memiliki tujuan dalam belajar.  

3. Review Materi Sebelumnya 

Keterampilan membuka pembelajaran berikutnya yang harus guru tahu 

adalah mereview atau mengingatkan kembali materi-materi pembelajaran yang 

telah dipelajari sebelumnya. Hal ini dikarenakan sering kali materi yang 

diajarkan memiliki keterkaitan satu sama lain. Yang dapat guru lakukan untuk 

memulai pembelajaran adalah dengan menjelaskan tentang keterkaitan materi 

yang akan dibahas pada pertemuan itu dengan materi sebelumnya. Ini akan 

membantu  mengetahi dan memahami tentang materi yang akan dibahas. 

b) Menutup Pembelajaran 

1. Meninjau kembali materi yang telah dipelajari  

Aktivitas untuk menutup pembelajaran dapat guru lakukan dengan 

memberikan kesimpulan mengenai apa yang telah dipelajari peserta didik 

selama pembelajaran berlangsung. Guru dapat mengajak peserta didik untuk 

merangkum poin-poin penting mengenai materi yang dipelajari pada pertemuan 

tersebut. Kegiatan ini berguna sekali untuk membantu peserta didik lebih 

memahami materi yang telah di pelajari. Peserta didik juga menjadi tahu apa 

saja inti sari dari pembelajaran yang telah dilakukan. 

2. Evaluasi Pembelajaran 

Menutup pelajaran dapat dilakukan dengan menanyakan kepada para 

peserta didik tentang materi yang sudah dipelajari. Dengan melakukan hal ini, 

guru dapat mengukur sejauh mana  peserta didik mengerti materi yang telah 

disampaikan. Jika mendapati ada peserta didik yang belum mengerti, guru dapat 

melakukan aksi lanjutan supaya seluruh peserta didik dapat memahami 

pembelajaran. Evaluasi dalam mengajar harus dilakukan dengan seluruh peserta 
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didik. Dengan demikian, guru mengetahui sampai mana keberhasilan dari 

pembelajaran yang telah dilakukan. 

3. Refleksi  

Kegiatan refleksi di akhir pembelajaran sangat berguna untuk 

menyalurkan aspirasi peserta didik dari proses pembelajaran yang sedang 

berlangsung maupun telah dilakukan. Peserta didik dapat mengungkapkan 

proses pembelajaran yang telah dilakukan apakah berlangsung dengan baik atau 

tidak bagi mereka. Kemudian peserta didik akan mendapat kepuasan karena 

dapat mendapatkan sistem belajar yang sesusai dengan kebutuhan dan juga 

minat mereka. Selain itu kegiatan refleksi dapat menjadi ruang ekspresi positif 

terhadap guru mengenai proses belajar mengajar bagi peserta didik. 

4. Memberikan Dorongan Sosial 

Hal penting lainnya dalam menutup kegiatan pembelajaran adalah guru 

harus memberi dorongan secara sosial kepada peserta didik lagi. Guru dapat 

memberi kata-kata pujian kepada peserta didik dan motivasi untuk semakin 

bersemangat dalam belajar. Memberikan kata-kata yang positif akan membuat 

peserta didik merasa nyaman dan menjadi lebih percaya diri.
38

 

Kegiatan pelaksanaan proses pembelajaran ini juga tercatat di 

Permendikbud No.137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak 

Usia Dini Bab V Standar Proses Pasal 15: 

1) Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan berdasarkan rencana pembelajaran 

harian. 

2) Pelaksanaan pembelajaran mencakup:  

a) Kegiatan pembukaan pembelajaran merupakan upaya mempersiapkan  

secara psikis dan fisik untuk melakukan berbagai aktivitas belajar. 

b) Kegiatan inti merupakan upaya pembelajaran yang dilakukan melalui 

kegiatan bermain yang memberikan pengalaman belajar secara langsung 
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kepada peserta didik sebagai dasar pembentukan sikap, perolehan 

pengetahuan dan keterampilan. 

c) Kegiatan penutup merupakan upaya menggali kembali pengalaman 

bermain peserta didik yang telah dilakukan dalam satu hari, serta 

mendorong peserta didik mengikuti kegiatan pembelajaran berikutnya.
39

 

Selain dari kegiatan proses pembelajaran yang tercatat di permendikbud, 

proses pembelajaran berkualitas juga tercatat di buku pedoman umum 

penyelanggaraan PAUD:  

1. Pendekatan Pembelajaran yang Sesuai Untuk  Usia dini 

Adalah penerapan pembelajaran yang mampu menciptakan suasana 

pembelajaran yang bermakna, menyenangkan, kreatif, dinamis dan dialogis. 

Untuk itu diperlukan pengembangan lingkunngan pembelajaran memfasilitasi 

dan menstimulasi lingkup perkembangan peserta didik secara aman dan nyaman 

sehingga terwujud praktik layanan pembelajaran yang berkualitas. Pendekatan 

pembelajaran juga perlu mencerminkan pemahaman bahwa setiap peserta didik 

adalah makhluk Tuhan yang unik,dimana perkembangan potensi, permasalahan 

dan kebutuhan  akan berbeda satu dengan yang lainnya. 

Berikut beberapa aspek yang perlu tercermin dalam pendekatan 

pembelajaran di PAUD 

a. Pengelolaan kelas  

Pendidik perlu menjaga keteraturan suasana kelas. Suasana kelas yang 

teratur bukan berarti suasana kelas yang hening, namun suasana kelas yang 

kondusif untuk pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang dituju. Terutama suasana pembelajaran yang membuat 

peserta didik merasa nyaman dalam melakukan kegiatan yang sudah 

dirancang. Saat peserta didik berada dalam kondisi nyaman, maka peserta 
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didik akan merasa bebas untuk melakukan eksplorasi, bertanya dan 

mengutarakan pendapat. 

b. Dukungan afektif dari pendidik 

Dukungan afektif dari pendidik didasarkan pada pemahaman bahwa 

pembelajaran di PAUD memiliki karakterisitik yang memandang setiap 

peserta didik itu unik dengan potensi kelebihan masing-masing. Dukungan 

afektif yang diberikan oleh pendidik, antara lain pada saat:  

a) Pendidik mampu menanamkan kepada peserta didik pemahaman yang 

menjadi fokus adalah usaha yang dilakukan peserta didik dan tidak 

semata menilai hasil karya dan bakat alami . Setiap peserta didik memiliki 

potensi untuk tumbuh, belajar dan menjadi siap bersekolah asalkan 

mereka mau berusaha. 

b) Pendidik memberikan perhatian dan bantuan ekstra untuk peserta didik 

yang mengalami ketinggalan dibandingkan dengan teman sebayanya, 

karena ketinggaltesebut tidak dimaknai sebagai suatu kelemahan, namun 

suatu kebutuhan khusus peserta didik yang perlu difasilitasi melalui 

kemampuan pedagogik peserta didik. 

c. Pembelajaran terdiferensiasi 

Satuan PAUD perlu memandang peserta didik sebagai individu unik 

dengan segala keragaman kondisi dan kebutuhannya. Penerapan ini juga 

selaras dengan pendekan Reggio Emilia, yang menghargai peserta didik 

dengan 100 bahasannya the hundred languages of children. Pemahaman ini 

berarti bahwa pendidikan perlu memiliki kemampuan pedagodik untuk 

menggunakan pengelompokan peserta didik yang berbeda, intruksi 

individual untuk memperhitungkan perbedaan peserta didikdalam hal tingkat 

dan gaya belajar, inklusi kebutuhan khusus, inklusi gender dan materi serta 

kegiatan untuk memperkenalkan rasa hormat dan keberagaman. Konsep ini 

juga sangat sentral dalam upaya mewujudkan pembelajaran yang iklusif 
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terhadap ragam latar belakang serta kondisi kebutuhan peserta didik, sosial, 

budaya, ekonomi dan agama. 

d. Panduan dari pendidik 

Menghadirkan proses pembelajran yang berkualitas memerlukan 

kemampuan pendidik untuk menjelaskan secara terstruktur tentang kegiatan 

yang akan dilakukan, keterkaitannya dengan tujuan yang akan dicapai serta 

beragam interaksi yang menguatkan pemahaman maupun keterampilan  

sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran yang direncanakan. 

e. Menggunakan pendekatan bermain 

Bermain yang bermakna merupakan intisari kurikulum dan 

pembelajaran di PAUD, yaitu “Merdeka belajar, Merdeka Bermain”. Perlu 

menjadi catatan bahwa “Bermain Bermakna”, tidak sama dengan kegiatan 

bermain. Bermain bermakna adalah berbagai kegiatan yang meberikan 

pengalaman yang menyenangkan serta mampu meningkatkan capaian 

peserta didik. Ada banyak bentuk kegiatan yang dapat dilakukan peserta 

didik yang tidak dapat dikategorikan sebagai kegiatan bermain, namun tetap 

dianggap sebagai bermain bermakna saat kegiatan tersebut dilaksan dengan 

interaksi positif yang membuat peserta didik merasa nyaman, tertarik untuk 

mengetahui lebih lanjut dan melihat kegiatan tersebut sebagai suatu 

permainan. 

f. Pembelajaran aktif  

Pendidik perlu berlaku sebagai fasilitator dan memfasilitasi peserta 

didk dalam kebebasannya mengkonsruksi pengetahuannya melalui berbagai 

kegiatan serta memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengalami secara langsung. Hal yang dilihat dari indikator ini adalah adanya 

pertanyaan terbuka antara pendidik dan peserta didik. Pendidik mendorong 

peserta didik untuk melakukan eksplorasi terhadap lingkungan sekitarnya 
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sehingga menguatkan pemahamannyaserta mendorong interaksi dan 

kolaborasi dengan rekan sebayannya. 

g. Pemilihan kegiatan yang kontekstual 

Kegiatan di PAUD harus kontekstual dan bermakna agar menguatkan 

identitas  sebagai bagian dari komunitas, negara Indonesia, dan warga dunia 

sesuai isi STPPA dan Capaian Pembelajaran Fase Fondasi (bagi satuan 

PAUD yang menerapkan Kurikulum Merdeka). Pembelajaran didorong 

untuk berisikan muatan yang relevan dengan nilai-nilai di komunitas, 

menggunakan kegiatan sehari-hari, dan menggunakan objek sekitar. Bagi 

satuan PAUD yang berada di masyarakat yang menggunakan bahasa daerah 

dalam percakapan sehari-hari, disarankan untuk menerapkan pendekatan 

multi bahasa dengan bahasa ibu sebagai komunikasi utama. Praktik ini 

menekankan bahwa pendidik tetap menggunakan bahasa ibu sebagai bahasa 

instruksinya, namun secara bertahap mengenalkan pada bahasa nasional. 

Dengan demikian, terdapat masa transisi sebelum peserta didik masuk ke 

jenjang pendidikan dasar dimana pembelajaran pada umumnya 

menggunakan bahasa nasional.
40

 

5. Metode Budaya Lokal  

Budaya lokal merupakan dasar nilai budaya dari masa lalu yang meliputi, 

tradisi, bahasa, sejarah, kreativitas (tari, lagu). Kata budaya lokal juga biasa 

mengacu pada budaya milik penduduk asli (inlander) yang telah dipandag 

sebagai warisan budaya.
41

 

Pembelajaran berbasis budaya lokal untuk Pendidikan Anak Usia Dini 

merupakan sebuah program pembelajaran yang memberikan rangsangan 
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pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan 

rohani peserta didik dengan menekankan pemahaman dan apresiasi terhadap 

tata cara hidup, adat istiadat, kebiasaan, tradisi, seni, pemikiran, sistem nilai, 

cara kerja khas dari suatu masyarakat atau suku bangsa daerah tertentu.
42

 

Pendidikan berbasis budaya lokal dapat dibedakan menjadi tiga macam, 

yaitu belajar tentang budaya, belajar dengan budaya, dan belajar melalui budaya. 

Belajar melalui budaya dapat dimaknai sebagai belajar melalui budaya 

merupakan metode yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

menunjukkan pencapaian pemahaman atau makna yang diciptakannya dalam 

suatu mata pelajaran melalui ragam perwujudan budaya.
43

 

Dengan adanya rencana pelaksanaan pembelajaran model budaya lokal 

diharapkan anak usia dini dapat memahami dari sejak dini nilai-nilai, norma, 

agama dan adat istiadat yang ada di daerahnnya masing-masing. 

Indonesia memiliki beragam budaya dari berbagai wilayah yang menjadi 

ciri khas tersendiri. Maka sebaiknya orang tua perlu mengenalkan keberagaman 

tersebut. Untuk itu kali ini Paud pedia membahas apa saja yang perlu dilakukan 

orangtua kepada anak usia dini dalam mengenalkan budaya : 

1. Mengenalkan budaya kepada anak menggunakan berbagai media, misalnya: 

cerita bergambar, video interaktif dan lain sebagainya dengan tampilan 

visual yang menarik sehingga anak mudah mengingatnya. Usia dini adalah 

usia yang tepat untuk mengenalkan budaya, pada usia tersebut adalah usia 

emas perkembangan mereka agar ketika anak beranjak dewasa anak akan 

mengenali dan menghargai budaya tersebut. 

2. Selain itu untuk mengenalkan anak usia dini dengan budaya bisa melalui 

permainan tradisional. Kenalkan pada anak berbagai macam permainan 

secara bertahap. Metode mudah mengenalkan permainan pada anak ialah 
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learning by doing. Biarkan anak terlibat langsung dan mencoba untuk 

memainkannya. Contohnya seperti bermain petak umpet yang memberikan 

tantangan kepada anak untuk mencari teman yang sedang bersembunyi. 

3. Mengenalkan berbagai makanan dari setiap daerah. Dengan mengenalkan 

keberagaman Indonesia dari makanan, anak tidak hanya semakin mengenal 

budaya masayarakat saja, namun juga bisa mencicipi berbagai cita rasa khas 

dari berbagai daerah. 

4. Mengenalkan melalui warisan seni berupa tradisi dan budaya yang menjadi 

ciri khas dalam keluarga sendiri tersebut. Ada baiknya dikenalkan 

budaya  dari keluarga sendiri, seperti apa asaja yang masih dilakukan dan 

dijunjung tinggi hingga sekarang. Ini menjadi sangat penting dalam budaya 

karena ketika anak usia dini beranjak dewasa akan memiliki keturunan 

selanjutnya yang akan meneruskan warisan tersebut.
44

 

Pembelajaran peserta didik perlu disesuaikan dengan kondisi budaya 

setempat. Hal ini bertujuan untuk membantu peserta didik mengenali dan 

menghargai budayanya. Selain itu, pembelajaran yang kaya akan budaya 

memungkinkan  untuk membuat hubungan yang kuat dengan ligkungan. 

Di sisi lain, juga perlu memahami bahwa pembelajaran yang responsif 

terhadap budaya juga merujuk pada pembelajaran yang mengakui dan 

menghargai keragaman budaya dan pengalaman peserta didik.  Untuk lebih 

jelasnya, beberapa tips yang dapat dilakukan, yaitu: 

1. Identifikasi Budaya Peserta Didik 

Guru harus mengenal karakteristik peserta didik, termasuk latar 

belakang budaya, bahasa, pengalaman setiap peserta didik. Hal ini dapat 

membantu guru mempersiapkan pembelajaran yang sesuai kebutuhan peserta 
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didik. Guru perlu menyiapkan materi, media, sumber, dan teknologi tentang 

berbagai budaya jika peserta didik memiliki identitas budaya yang beragam. 

Pada awal pembelajaran, guru dapat mengajak peserta didik 

memberitahukan identitas budaya orang tua, seperti asal orang tua, pakaian 

daerah, musik daerah, tarian daerah dan keseian daerah lainnya, kebiasaan, 

nilai-nilai budaya, dan bahasa daerahnya. 

2. Kembangkan Hubungan yang Kuat 

Guru harus mencoba membangun hubungan yang kuat dengan peserta 

didik, keluarga, dan masyarakat sehingga guru dapat berkolaborasi dengan 

keluarga dan masyarakat untuk menciptakan pengalaman belajar yang positif 

bagi peserta didik. Guru dapat melibatkan orang tua maupun masyarakat 

dalam kegiatan mengenalkan kesenian daerah atau bahasa daerah serta 

mengunjungi rumah adat saat acara adat tertentu bersama peserta didik. 

3. Gunakan Pengalaman Peserta Didik 

Guru harus mempertimbangkan pengalaman peserta didik dan 

mencoba memasukkan pengalaman mereka dalam pembelajaran. Hal ini 

dapat memperkaya pembelajaran dan membantu  merasa dihargai dan diakui. 

Guru dapat mengajak peserta didik bercerita tentang makanan khas 

daerahnya untuk mengenalkan tentang gizi seimbang; mengajak peserta 

didik menceritakan pengalaman menggunakan pakaian daerah, menyanyikan 

lagu daerah, memainkan musik daerah, tarian daerah, dan kesenian daerah 

lainnya, mengunjungi rumah adat, menggunakan budaya untuk mengenalkan 

geometri, warna, ukuran, dan bentuk, seni, serta pengembangan aspek 

lainnya pada peserta didik. Peserta didik distimulasi menggunakan 

keragaman budaya yang dimiliki, peserta didik juga dapat saling mengenal 

budaya satu dengan lainnya. 
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4. Gunakan Beragam Sumber Daya 

Guru harus menggunakan beragam sumber daya dalam pembelajaran, 

termasuk bahan ajar, media, dan teknologi. Hal ini dapat membantu peserta 

didik yang memiliki kebutuhan belajar yang berbeda-beda dan membantu 

mereka terhubung dengan konten pelajaran. Peserta didik dapat memahami 

budaya yang beragam melalui sumber, media, dan teknologi yang 

digunakan.
45

 

C. Tinjaun Konseptual 

1. Keterampilan mengajar guru adalah kecakapan atau kemampuan guru dalam 

menyajikan materi pelajaran maupun penggunaan metode dalam proses 

pembelajaran sehingga tercapainnya tujuan dari pembelajaran tersebut. 

2. Kegiatan proses pembelajaran adalah segala upaya bersama antara guru dan 

peserta didik untuk berbagi dan mengelolah informasi, dengan harapan 

pengetahuan yang diberikan bermanfaat dalam diri peserta didik dan menjadi 

landasan belajar yang berkelanjutan, serta diharapkan adanya perubahan-

perubahan yang lebih baik untuk mencapai suatu peningkatan yang positif yang 

ditandai dengan perbahan tingkah laku individu demi terciptannya proses 

belajar mengajar yang efektif dan efisien. Sebuah proses pembelajaran yang 

baik akan membentuk kemampuan intelektual, berfikir kritis, dan 

muculnyakreatifitas serta perubahan perilaku atau pribadi seseorang 

berdasarkan praktik dan pengalaman tertentu. 

3. Kegiatan Membuka adalah kemampuan guru melakukan kegiatan untuk 

menciptakan suasana siap mental dan menimbulkan peserta didik agar terpusat 

pada hal-hal yang akan dipelajari. Siap mental tersebut berkaitan dengan 

pengetahuan peserta didik mengenai tujuan pelajaran yang akan dicapai, 
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masalah-masalah pokok yang harus dipelajari, dan batas-batas tugas yang 

dikerjakan untuk menguasai pelajaran. 

Kegiatan Inti adalah kegiatan yang paling utama dan menjadi bagian pokok dari 

suatu kegiatan pembelajaran.  Kegiatan inti merupakan langkah-langkah proses 

pembelajaran untuk mencapai komptensi dasar dan tujuan pembelajaran. 

Kegiatan ini menggunkan metode, media, serta strategi yang disesuaikan 

dengan karakteristik peserta didik yang dilakukan secara interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk secara aktif 

mencari informasi, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa dan 

kemandirian sesuai bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologis 

peserta didik. 

Kegiatan Menutup adalah kegiatan yang dilakukan guru untuk mengakhiri 

kegiatan inti pelajaran yang dimaksudkan untuk memberikan gambaran 

menyeluruh tentang apa yang telah dipelajari peserta didik, mengetahui tingkat 

pencapaian peserta didik dan tingkat keberhasilan guru dalam proses belajar 

mengajar, antara laindengan cara merangkum kembali bahan yang disampaikan 

dan mengadakan evaluasi tentang bahan yang diberikan. 

4. Metode Budaya Lokal adalah strategi penciptaan lingkungan belajar dan 

perancangan pengalaman belajar yang mengintegrasikan budaya sebagi bagian 

dari porses pembelajaran. Pembelajaran berbasis budaya dilandaskan pada 

pengakuan terhadap budaya sebagai bagian yang fundamental bagi pendidikan, 

ekspresi dan komunikasi suatu gagasan, serta perkembangan pengetahuan. 
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D. Kerangka Pikir 

 Dalam penelitian yang dilakukan peneliti mengenai tinjauan Analisis 

Keterampilan Guru dalam Membuka dan Menutup Pembelajaran di TK AL-

IMANIAH PARE-PARE. Maka peneliti membuat kerangka berfikir yang bertujuan 

untuk memudahkan peneliti dalam melakukan proses penelitian serta mempermudah 

khalayak dalam memahami isi skripsi. 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian 

 

 
GURU TK AL-IMANIAH PAREPARE 

 

Keterampilan Guru Mengajar 

 

Pembuka  Penutup   

Metode Budaya Lokal : 

1. Melalui PermainanTradisional 

2. Melalui Lagu-Lagu Tradisional 

 

Pembelajaran Yang 

Menyenangkan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Sumber datanya dari 

studi lapangan yang dilakukan oleh peneliti secara langsung dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, adapun fokus penelitian 

mengamati secara langsung keterampilan membuka dan menutup pembelajaran 

guru di TK Al-Imaniah. Penelitian ini sifatnya tidak berbentuk angka berorientasi 

pada fenomena atau gejala yang bersifat alami.
46

 Peneliti dengan menggunakan 

metode budaya lokal dalam proses pembelajaran di sekolah. Sehingga yang 

menjadi tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Analisis 

Keterampilan Guru Dalam Membuka dan Menutup Pembelajaran Berbasis 

Budaya Lokal di TK Al-Imaniah Parepare. 

Bahwasanya dengan kata lain, peneliti melakukan penelitian melalui 

pendekatan deskriptif kualitatif untuk mendapatkan gambaran mengenai 

keterampilan guru dalam membuka menutup pembelajaran metode budaya lokal, 

mengkaji dengan mengamati keterampilan membuka dan menutup guru berbasis 

budaya lokal pada saat proses pembelajaran. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi penelitian 

TK Al-Imaniah terletak di pinggiran Kota Parepare berbatasan dengan 

Kabupaten Pinrang. Lokasi TK Al-Imaniah Jl. Pendidikan, Bukit Harapan, 

Kecematan. Soreang, Kota Parepare, Sulawesi Selatan. Berada di dataran 

tinggi dan dikelilingi dengan pegunungan, dan tidak jauh dari lokasi IAIN 

Parepare. Penelitian ini diajukan untuk Guru. TK Al-Imaniah merupakan 

suatu lembaga dibawah naungan yayasan Asmaniah, yang didirikan oleh 

bapak Asman, S.Ag dan ibu Imani, S.Pd.I. 
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2. Waktu penelitian 

Adapun pelaksanaan penelitian ini, untuk mendapatkan data yang akurat 

serta jelas, maka dilakukan selama 1 bulan lamanya, yaitu pada tanggal 15 

Mei 2024 sampai 28 Juni 2024 

C. Fokus Penelitian 

Fokus pada peneliti ini adalah masalah-masalah yang bersumber dari 

pengalaman peneliti atau melalui pengetahuan yang diperoleh melalui keputusan 

ilmiah maupun keputusan lainnya. Adapun fokus penelitian ini adalah; 

1. Keterampilan guru dalam membuka dan menutup pembelajaran berbasis 

budaya lokal yang ada di TK Al-Imaniah Parepare 

D. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif 

yang artinya data yang menjelaskan terkait penelitian ini. Data kualitatif ini 

diperoleh dari observasi langsung yang di lakukan peneliti yang berada di TK Al-

Imaniah Parepare untuk mengamati keterampilan guru dalam membuka dan 

menutup pembelajaran, wawancara langsung oleh dua guru dan kepala sekolah 

dan dokumentasi kegiatan proses keterampilan guru membuka dan menutup 

pembelajaran.
47

 

Adapun sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua jenis, 

yakni sumber data primer dan sumber data sekunder. 

1. Data Primer 

Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data primer adalah guru TK 

Al-Imaniah Parepare sebanyak 3 (tiga) orang, dua guru dan satu kepala 

sekolah di TK Al-Imaniah Parepare. Dilakukan wawancara dengan cara 

wawancara terstruktur dimana peneliti menyusun pertanyaan sebagai bahan 

untuk mewawancarai kepala sekolah dan guru kelompok  terkait ketarempilan 

membuka dan menutup pembelajaran berbasis budaya lokal, sedangkan 
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wawancara tidak terstruktur dilakukan pada saat awal observasi berupa 

pertanyaan yang ditujukan kepada kepala sekolah tentang kegiatan penelitian 

yang akan dilakukan di TK tersebut. Dokumentasi di lokasi penelitian yaitu 

peneliti mengumpulkan dokumentasi hal-hal penting yang dibutuhkan oleh 

peneliti terkait dengan ketermapilan guru dalam membuka dan menutup 

pembelajaran berbaisis budaya lokal yang terjadi di TK tersebut. 

2. Data Sekunder 

Data Sekunder yang digunakan dalam penelitian ini berupa dokumen 

informasi dari dokumen resmi seperti (perangkat pembelajaran RPPH dengan 

tema HUT Proklamasi), buku-buku yang berkaitan dengan topik penelitian 

diantarannya keterampilan guru, membuka dan menutup pembelajran dan 

metode budaya lokal. 

E. Teknik Pengumpulan Data dan Pengolahan Data 

Peneliti menggunakan beberapa pendekatan untuk mengumpulkan data, 

pengamatan (observasi), wawancara dan dokumentasi. 

1. Pengamatan (Observasi) 

Adapun observasi yang di lakukan TK Al-Imaniah merupakan 

observasi partisipan yang menggunakan lembar observasi untuk mengamati 

proses pembelajaran dan menganalisis bagaimana keterampilan guru dalam 

membuka dan menutup pembelajaran berbasisis budaya lokal. 

Pelaksanaan observasi meliputi beberapa langkah penting. Pertama, 

peneliti harus menentukan tujuan observasi dan mengidentifikasi aspek-aspek 

yang akan diamati, seperti keterampilan guru dalam membuka dan menutup 

pembelajaran melalui metode budaya lokal, dan intervensi yang dilakukan 

oleh guru dan peserta didik. Kedua, peneliti perlu menyusun alat pendukung 

seperti kamera atau notebook untuk mencatat temuan. 

Waktu observasi dilaksanakan pada periode tertentu yang sudah 

disepakati dengan pihak sekolah. Untuk mendapatkan gambaran yang 

komprehensif, observasi dilakukan selama satu minggu, mulai dari tanggal 15 



40 

 

 

Mei hingga 22 Mei 2024. Jadwal ini mencakup berbagai situasi di sekolah, 

sehingga memungkinkan peneliti melihat pola keterampilan guru di berbagai 

lingkungan. 

Objek observasi adalah guru TK Al-Imaniah Parepare, guru yang 

mengajar di sekolah tersebut. Guru yang diamati adalah mereka yang 

membuka dan menutup pembelajaran menggunakan metode budaya lokal. 

Metode budaya lokal yang digunakan seperti permainan tradisional engklek 

dan congklak. 

Instrument penelitian yang digunakan untuk observasi awal lembar 

pengamatan: 

 

Tabel 3.1 Lembar Observasi Guru TK Al-Imaniah Parepare 

 

No 

 

ASPEK YANG DIAMATI 

Penilaian  

 

SB B C K 

A. KEGIATAN AWAL     

1. Melakukan appersepsi     

 a. Guru merancang posisi duduk selama 

pembelajaran dimulai agar tercipta 

kreativitas peserta didik 

    

b. Guru menciptakan dan memelihara 

kondisi belajar yang kondusif dan 

mengendalikannya jika terjadi 

gangguan dalam proses pembelajaran 

    

2. Menyampaikan strategi pembelajaran     

 a. Guru membuka pembelajaran menggunakan 

metode budaya lokal melalui permainan 

tradisional 
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b. Guru menarik perhatian peserta didik 

dengan menggunakan alat bantu dalam 

mengajar 

    

B. KEGIATAN INTI     

1. Membimbing peserta didik melakukan diskusi 

kelompok 

    

 a. Guru membimbing peserta didik 

membentuk kelompok 

 

    

 b. Guru memberikan penguatan dengan 

mendekati anak atau duduk dalam 

kelompok diksusinnya untuk 

memberikan perhatian terhadap 

aktivitas yang dilakukan anak 

 

    

2. Membimbing peserta didik mempresentasikan 

hasil diskusi kelompok 

    

 a. Guru mengadakan diskusi dan memberi 

kesempatan pada anak bertukar fikiran, 

gagasan dan informasi 

    

 b. Guru meminta anak untuk mengaplikasikan 

pendapatnya sendiri 

c. Guru memberikan kesempatan kepada anak 

untuk bertanya  
48

 

    

C. KEGIATAN AKHIR     

1.  Membimbing peserta didik merangkum 

materi 
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 a. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran 

dengan menyuruh anak merefleksikan 

kembali kegiatan pembelajaran 

    

2. Memberikan evaluasi hasil belajar     

 a. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran 

dengan memberikan evaluasi hasil belajar 

kepada anak  

    

3. Memberikan penghargaan     

 a. Guru memberikan penguatan secara 

verbal/non verbal seperti memberikan 

jempol, kalimat bagus, memberi bintang 

kepada peserta didik 
49

 

    

 

KETERANGAN RATING : 

SB Sangat Baik 

B Baik 

C Cukup  

K Kurang  

 

2. Wawancara (Interview) 

Dalam penelitian ini peneliti mewawancarai guru kelompk A dan guru 

kelompk B yang berjumlah 2 orang dan kepala sekolah di TK Al-Imaniah 

Parepare dengan cara wawancara terstruktur dengan membawa pedoman 

wawancara yang telah disusun oleh peneliti. Wawancara ini dilakukan dengan 

tatap muka dengan kepala sekola dan guru di TK tersebut. Peneliti juga 

melakukan wawancara tidak terstruktur atau pertanyaan bebas dalam artian 
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tidak menggunakan pedoman wawancara dimana menanyakan hal-hal apa saja 

terkait dengan kebutuhan peneliti.  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan hasil foto yang dikumpulkan yang 

didapatkan peneiliti terkait dengan proses penelti yang telah dilakukan peneliti 

di TK. Adapun dokumentasi yang dikumpulkan yaitu pada saat penerapan 

keterampilan guru membuka dan menutup pembelajaran berbasis budaya 

lokal. 

F. Uji Keabsahan 

Validitas informasi atau keabsahan data adalah data yang dikumpulkan, 

dan tidak semuanya benar. Karena konfirmasi informasi ini diperlukan untuk 

memverifikasikeakuratan informasi tersebut, karena informasi tersebut mungkin 

masih kurang ataumemiliki kesenjangan dan ketidaklengkapan.
50

Ada beberapa 

teknik dalam uji keabsahan data yaitu, teknik credibility, transferdibility, 

dependability, dan confirmability. Adapun yang dipake oleh peneliti yaitu teknik 

credibility (kredibilitas) antara lain dilakukan dengan Meningkatkan ketekunan 

dan Triangulasi 

1. Meningkatkan ketekunan yaitu peneliti membaca berbagai refrensi buku atau 

jurnal maupun hasil penelitian atau dokumentasi-dokumentasi yang terkait 

dengan Temuan yang diteliti 

2. Triangulasi yaitu pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara 

yaitu: 

a) Triangulasi Sumber yaitu mengecek data yang telah diperoleh melalui 

bebera pasumber yaitu kepala sekolah dan guru TK-Al Imaniah. 

b) Triangulasi Teknik yaitu untuk menguji kreadibilitas data yang dilakukan 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 
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berbeda. Data yang diperoleh dari wawancara dengan kepala sekolah dan 

guru akan di cek kembali dengan observasi dan dokumentasi. Bilamana ada 

data yang tidak sesuai akan di diskusikan kembali dengan pihak yang 

bersangkutan untuk memastikan data mana yang benar, atau mungkin 

semuanya benar, cuman sudut pandangnya yang berbeda-beda.
51

 

G. Teknik Analisis Data 

Menurut Herdiansyah, analisis data merupakan tahap pertengahan dari 

serangkaian tahap dalam sebuah penelitian yang mempunyai fungsi yang 

sangat penting. Hasil penelitian yang dihasilkan harus melalui proses analisis 

data terlebih dahulu agar dapat dipertanggung jawabkan keabsahannya. Pada 

dasarnya, semua teknik analisis data kualitatif adalah sama, yaitu melewati 

prosedur pengumpulan data, inputdata, analisis data, penarikan kesimpulan 

dan verifikasi dan diakhiri dengan penulisan hasil temuan dalam bentuk narasi. 

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang peneliti gunakan adalah model 

interaktif.
52

 Menurut Miles dan Huberman, teknik nalisis data model interaktif 

terdiri dari tiga tahapan yang harus dilakukan, yaitu sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data secara inti, yaitu proses penggabungan dan 

penyeragaman segala bentuk data yang diperoleh menjadi satu bentuk tulisan 

(script) yang akan dianalisis. Hasil wawancara, hasil observasi, hasil studi 

dokumentasi diubah menjadi bentuk tulisan (sript) sesuai dengan formatnya 

masing-masing.
53

 Dalam hal ini, reduksi data yang telah peneliti lakukan pada 

penelitian di TK Al-Imaniah Parepare, yaitu menjadikan bentuk tulisan dari 

hasil wawancara, hasil observasi, dan hasil dokumentasi sebagai bentuk upaya 

penyusunan proses dari penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. 
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2. Penyajian Data 

Penyajian data adalah rangkaian kegiatan dalam proses penyelesaian 

hasil penelitian dengan menggunakan metode analisis sesuai dengan 

menggunakan metode analisis sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Hal ini 

dilakukan untuk menyempurnakan data-data yang dikumpulkan.
54

 

Adapun bentuk penyajiannya antaran lain berupa narasi, grafik atau 

diagram. Tujuannya untuk memberi gambaran yang sistematis tentang 

peristiwa-peristiwa yang merupakan hasil penelitian atau observasi, kemudian 

memudahkan proses pengambilan keputusan dan kesimpulan lebih tepat, 

akurat dan tersusun dengan rapi. Karena pada umumnya teks tersebut 

berpencar-pencar, bagian demi bagian, tersusun kurang baik. Pada kondisi 

seperti peneliti mudah melakukan suatu kesalahan atau bertindak secara 

ceroboh dan sangat gegabah mengambil kesimpulan yang memihak, tersekat-

sekat dan tidak berdasar.
55

 

Peneliti selanjutnya dapat dengan baik menggambarkan kesimpulan 

yang dijustifikasikan dan bergerak ke analisis tahap berikutnya. Sebagaimana 

dengan reduksi data, menciptakan dan menggunakan model bukanlah sesuatu 

yang terpisah dari analisis. Merancang kolom dan baris dari suatu matrik 

untuk data kualitatif dan menentukan data yang mana, dalam bentuk yang 

sama, harus dimasukkan ke dalam sel yang mana adalah aktivitas analisis.
56

 

3. Penarikan Kesimpulan 

Kesimpulan atau verifikasi merupakan tahap terakhir dalam rangkaian 

analisis data kualitatif menurut model interaktif yang dikemukakan oleh Miles 

dan Huberman. Kesimpulan pada penelitian kualitatif ini menjurus pada 

jawaban dari pertanyaan penelitian yang diajukan dan mengungkap “what” 
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dan “how” dari temuan penelitian tersebut. Dalam hal ini, setelah peneliti 

melakukan penelitian pada apa yang akan diteliti maka yang penelitilakukan 

adalah menyimpulkan hasil riset pada akhir pembahasan tersebut. Kesimpulan 

yang diberikan oleh peneliti merupakan kesimpulan yang dilakukan setelah 

melakukanan analisis terlebih dahulu sebelumnya.
57

 

H. Instrument Penelitian 

Instrument penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan peneliti 

dalam mengumpulkan data agar pekerjaanya lebih muda dan hasilnya lebih baik, 

dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 2 instrument dan perangkat 

dokumentasi, yaitu: 

1. Lembar Pedoman Observasi 

Dimana penelitian ini di lakukan di TK Al-Imaniah Parepare dengan 

melibatkan gurunnya. Adapun lembar Observasi ini diturunkan dari teori :  

a. Indikator aspek-aspek kegiatan pelaksanaan pembelajaran Permendikbud 

No.137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan  Usia Dini Bab V 

Standar Proses Pasal 15: 

1) Pelaksanaan pembelajaran mencakup:  

a) Kegiatan Pembuka  

b) Kegiatan Inti  

c) Kegiatan Penutup 
58

 

b. Indikator proses pembelajaran berkualitas tercatat di buku Pedoman Umum 

Penyelenggaraan PAUD. Berikut beberapa aspek yang perlu tercermin 

dalam pendekatan pembelajaran PAUD:  

1) Pengelolaan kelas 

2) Dukungan afektif dari pendidik 
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3) Pembelajaran terdiferensiasi 

4) Menggunakan pendekatan bermain  

5) Pemilihan kegiatan yang kontekstual 
59

 

2. Lembar Pedoman Wawancara 

Peneliti akan mewawancarai guru dan kepala sekolah terkait 

keterampilan guru dalam membuka dan menutup pembelajaran berbasis 

budaya lokal di TK Al-Imaniah Parepare. 

3. Lembar Perangkat Dokumentasi. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini di lakukan untuk mengetahui hasil analisis keterampilan 

guru dalam membuka dan menutup pembelajaran berbasis budaya lokal di TK 

Al-Imaniah Parepare. Data di peroleh melalui pengumpulan data yang di 

gunakan melalui lembar observasi dan lembar wawancara serta di dukung dengan 

dokumentasi kegiatan pembelajaran. Adapun  gambaran TK Al-Imaniah dan 

objekdan subjek nya ada 3 orang guru. Pertama, kepala sekolah yang bernama 

Imaniah S.Pd. Kedua, guru kelompok A bernama Nurrahma S.Pd. dan ketiga 

guru kelompok B bernama Rina S.Pd. Pelaksanaan penelitian ini di lakukan pada 

tanggal 15 Mei sampai 28 Juni 2024 untuk mengumpulkan data yang sesuai. 

Adapun hasil gambaran guru yaitu untuk memulai proses pembelajaran guru 

menyediakan rencana pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH) dan 

menyediakan media. 

Berikut adalah perbedaan antara pelaksanaan observasi awal dan 

pelaksanaan saat turun meneliti mengenai keterampilan guru dalam membuka 

dan menutup pembelajaran berbasis budaya lokal: 

 1. Tujuan Observasi 

a. Observasi Awal : 

 Tujuan: Menetapkan pemahaman dasar tentang konteks pendidikan dan 

praktik yang ada di lapangan. Fokus utamanya adalah untuk mendapatkan 

gambaran umum tentang bagaimana guru membuka dan menutup 

pembelajaran. 

Kegiatan: Mengamati lingkungan kelas, metode pengajaran yang digunakan, 

dan bagaimana unsur budaya lokal mungkin diperkenalkan. 
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b. Pelaksanaan Saat Turun Meneliti: 

Tujuan: Mengumpulkan data yang lebih mendalam dan spesifik tentang 

keterampilan guru dalam membuka dan menutup pembelajaran berbasis 

budaya lokal. Menilai secara detail implementasi dan efek dari praktik 

tersebut. 

Kegiatan: Observasi yang lebih fokus pada teknik spesifik, interaksi guru 

dengan siswa, dan integrasi budaya lokal dalam proses pengajaran. 

2. Fokus Observasi 

a. Observasi Awal: 

Fokus: Memahami latar belakang dan konteks umum. Observasi mungkin 

lebih bersifat eksploratif dan deskriptif. 

Contoh: Mengidentifikasi materi ajar, melihat pengaturan ruang kelas, dan 

mencatat bagaimana guru memulai dan mengakhiri sesi pembelajaran. 

b. Pelaksanaan Saat Turun Meneliti: 

Fokus: Menganalisis keterampilan spesifik guru dalam membuka dan 

menutup pembelajaran, serta penggunaan budaya lokal. Observasi lebih 

mendalam terhadap teknik dan strategi. 

Contoh: Mengamati bagaimana guru memanfaatkan elemen budaya lokal 

untuk membangkitkan minat siswa dan memperkuat pemahaman mereka 

tentang materi. 

 3. Metodologi dan Teknik Observasi 

a. Observasi Awal: 

Metodologi: Menggunakan teknik observasi umum dan wawancara awal 

untuk memahami bagaimana proses pembelajaran dijalankan secara umum. 

Teknik: Catatan lapangan, wawancara singkat dengan guru dan siswa, dan 

analisis dokumen pembelajaran yang ada. 
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b. Pelaksanaan Saat Turun Meneliti: 

Metodologi: Menggunakan teknik observasi terstruktur dan sistematis yang 

dirancang untuk menangkap detail spesifik tentang keterampilan dan praktik 

berbasis budaya lokal. 

Teknik: Observasi terfokus, pencatatan rinci, dan mungkin menggunakan alat 

analisis seperti rubrik penilaian atau instrumen pengukuran keterampilan guru. 

 4. Persiapan dan Perencanaan 

a. Observasi Awal: 

Persiapan: Merencanakan jadwal observasi, menentukan lokasi dan waktu, 

serta mempersiapkan alat observasi umum. 

Perencanaan: Mengidentifikasi aspek-aspek penting yang perlu diamati dan 

dikaji secara luas. 

b. Pelaksanaan Saat Turun Meneliti: 

Persiapan: Mengembangkan rencana observasi yang lebih rinci berdasarkan 

temuan awal, termasuk indikator spesifik untuk menilai keterampilan dalam 

membuka dan menutup pembelajaran berbasis budaya lokal. 

Perencanaan: Menyesuaikan rencana observasi dengan fokus penelitian, 

termasuk memilih waktu dan konteks yang tepat untuk observasi mendalam. 

5. Pengumpulan Data 

a. Observasi Awal: 

Data: Mengumpulkan data deskriptif tentang praktik umum dan kondisi kelas. 

Data ini mungkin bersifat lebih umum dan kurang terperinci. 

Metode: Catatan lapangan, wawancara awal, dan pengumpulan dokumen 

tanpa fokus yang mendalam. 

b. Pelaksanaan Saat Turun Meneliti: 

Data: Mengumpulkan data spesifik mengenai keterampilan guru dalam 

membuka dan menutup pembelajaran serta aplikasi budaya lokal. Data ini 

lebih terperinci dan terstruktur. 
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Metode: Catatan lapangan terperinci, rekaman video (jika memungkinkan), 

wawancara mendalam dengan guru dan siswa, serta analisis lebih mendalam 

terhadap materi ajar. 

6.  Analisis dan Interpretasi 

a. Observasi Awal: 

Analisis: Menyusun gambaran umum dari temuan awal, mengidentifikasi area 

untuk eksplorasi lebih lanjut, dan merumuskan pertanyaan penelitian lebih 

spesifik. 

Interpretasi: Menganalisis pola umum dan mengidentifikasi aspek-aspek 

penting untuk penelitian selanjutnya. 

b. Pelaksanaan Saat Turun Meneliti: 

Analisis: Menganalisis data secara mendalam untuk mengidentifikasi teknik 

spesifik, kekuatan, dan area perbaikan dalam keterampilan guru. Fokus pada 

integrasi budaya lokal dan dampaknya terhadap pembelajaran. 

Interpretasi: Menafsirkan temuan dalam konteks teori pendidikan dan budaya 

lokal, serta memberikan rekomendasi yang berbasis pada data yang terkumpul. 

7. Tindak Lanjut 

a. Observasi Awal: 

Tindak Lanjut: Merencanakan langkah-langkah penelitian selanjutnya 

berdasarkan temuan awal dan menentukan area fokus yang lebih spesifik 

untuk penelitian mendalam. 

b. Pelaksanaan Saat Turun Meneliti: 

Tindak Lanjut: Mengimplementasikan rekomendasi, mengkomunikasikan 

hasil kepada peserta, dan mengembangkan strategi untuk peningkatan praktik 

berbasis budaya lokal. 

Perbedaan ini mencerminkan pergeseran dari pemahaman umum dan 

eksplorasi awal ke analisis mendalam dan fokus spesifik saat penelitian 

berlangsung. 
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1. Gambaran keterampilan guru dalam membuka dan menutup 

pembelajaran berbasis budaya lokal di TK Al-Imaniah Parepare 

Hari pertama tahap permulaan, dalam tahap persiapan, guru memulai 

dengan mencari video di youtube yang berkaitan dengan berbagai permainan 

tradisional. Setelah itu, guru melakukan seleksi terhadap video yang dianggap 

sesuai dengan tema projek yang akan disampaikan kepada peserta didik. 

Kemudian, pada tahap kegiatan pembelajaran, guru memulai dengan 

merangsang ide-ide peserta didik tentang permainan tradisional. Guru 

kemudian memutarkan video yang telah dipilih dan menonton bersama 

peserta didik. Selama menonton, guru melakukan tanya jawab terkait dengan 

video yang telah ditonton, termasuk pertanyaan-pertanyaan pemantik yang 

dirancang untuk memancing pemikiran peserta didik tentang permainan 

tradisional. Setelah menonton, guru mengomunikasikan apa yang telah 

dipelajari melalui kegiatan bercerita langsung. 

Gambar 4.1 menonton bersama video macam- 

macam permainan tradisional 

 

Terakhir, dalam tahap penutup guru mengajak peserta didik untuk 

mengulas kembali kegiatan yang telah dilakukan hari itu dan penutupan 

diakhiri dengan membaca doa bersama-sama. Dengan demikian, siklus 

pembelajaran tentang permainan tradisional ditutup dengan refleksi dan 

membaca doa. 

Hari kedua tahap permulaan, dalam tahap persiapan, guru memulai 

dengan mencari video di youtube yang menunjukkan cara membuat 

permainan engklek dan congklak. Selanjutnya, guru mendeskripsikan seluruh 
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alat dan bahan yang akan digunakan sesuai dengan tema projek, memastikan 

bahwa semua persiapan terkait dengan pembuatan permainan telah tersedia. 

Kemudian, pada tahap kegiatan pembelajaran, guru memantik ide 

peserta didik tentang cara dan alat yang digunakan dalam pembuatan 

permainan engklek dan congklak. Setelah itu, guru memutarkan video dan 

menonton bersama peserta didik. Selama menonton, guru melakukan tanya 

jawab terkait dengan video yang telah ditonton, dengan menggunakan 

pertanyaan-pertanyaan pemantik yang dirancang untuk menggali pengetahuan 

dan minat peserta didik terhadap permainan tradisional. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Guru memperlihatkan permainan  

tradisional di laptop 

 

Pertanyaan-pertanyaan pemantik meliputi menyebutkan alat-alat yang 

akan digunakan untuk membuat permainan, permainan tradisional yang paling 

disukai, pengetahuan tentang permainan engklek dan congklak, pengalaman 

bermain engklek dan congklak, serta permainan mana yang paling disukai 

peserta didik dalam video yang ditonton. 

Terakhir, dalam tahap penutup guru mengajak peserta didik untuk 

mengulas kembali kegiatan yang telah dilakukan hari itu. Guru memberikan 

semangat dan apresiasi kepada peserta didik atas partisipasinya dalam 

kegiatan tersebut, dan penutupan diakhiri dengan membaca doa bersama-sama, 

menutup rangkaian pembelajaran tentang pembuatan permainan tradisional 

engklek dan congklak. 
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Hari ketiga tahap pengembangan, dalam tahap persiapan, guru 

menyiapkan video yang menunjukkan cara bermain permainan engklek. Video 

tersebut disiapkan untuk membantu memperjelas konsep dan langkah-langkah 

dalam bermain engklek kepada peserta didik. 

Kemudian, pada tahap kegiatan pembelajaran, guru memulai dengan 

merangsang ide tentang cara bermain permainan engklek. Setelah itu, guru 

memutarkan video dan menonton bersama. Selama menonton, guru 

melakukan tanya jawab terkait dengan video yang telah ditonton, 

menggunakan pertanyaan-pertanyaan pemantik yang dirancang untuk 

menggali pengetahuan dan minat peserta didik terhadap permainan engklek. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Menonton bersama tentang cara  

bermain permainan tradisional engklek 

 

Pertanyaan-pertanyaan pemantik meliputi nama permainan yang akan 

dibuat hari itu dan alat-alat yang akan digunakan untuk membuat engklek. 

Selanjutnya, guru membantu peserta didik membentuk kelompok kecil, 

membiarkan peserta didik memilih teman-teman kelompoknya sendiri.  

Terakhir, dalam tahap penutup guru mengajak peserta didik untuk 

mengulas kembali kegiatan yang telah dilakukan hari itu. Guru memberikan 

semangat dan apresiasi kepada peserta didik atas partisipasi dan kerja 

kerasnya dalam kegiatan tersebut, sebelum menutupnya dengan membaca doa 

bersama-sama. Dengan demikian, siklus pembelajaran tentang permainan 

engklek ditutup dengan refleksi. 
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Hari ke empat tahap pengembangan, Dalam tahap persiapan, guru 

menyiapkan video yang menunjukkan cara bermain permainan congklak. 

Video ini disiapkan untuk membantu memperjelas konsep dan langkah-

langkah dalam bermain congklak kepada peserta didik. 

Selanjutnya, pada tahap kegiatan pembelajaran, guru memulai dengan 

merangsang ide peserta didik tentang cara bermain permainan congklak. 

Setelah itu, guru memutarkan video dan menonton bersama. Selama 

menonton, guru melakukan tanya jawab terkait dengan video yang telah 

ditonton, menggunakan pertanyaan-pertanyaan pemantik yang dirancang 

untuk menggali pengetahuan dan minat peserta didik terhadap permainan 

congklak. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Menonton bersama tentang  

cara bermain permainan congklak 

 

Pertanyaan-pertanyaan pemantik mencakup nama permainan serta alat 

dan bahan yang akan digunakan untuk membuat congklak. Selanjutnya, guru 

membantu peserta didik membentuk kelompok kecil dengan bantuan guru dan 

membiarkannya memilih teman kelompoknya sendiri.  

Terakhir, dalam tahap penutup, guru mengajak peserta didik untuk 

mengulas kembali kegiatan yang telah dilakukan hari itu. Guru memberikan 

semangat dan apresiasi kepada peserta didik atas partisipasi dan kerja 

kerasnya dalam kegiatan tersebut, sebelum menutupnya dengan membaca doa 

bersama-sama. Dengan demikian, siklus pembelajaran tentang permainan 
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congklak ditutup dengan refleksi dan penghargaan terhadap usaha peserta 

didik. 

Hari kelima tahap penyimpulan dan refleksi, dalam tahap persiapan 

guru menyiapkan permainan yang akan dimainkan oleh peserta didik sebagai 

bagian dari kegiatan pembelajaran. Permainan ini dipilih dengan cermat untuk 

mendukung tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Selanjutnya, pada tahap kegiatan pembelajaran guru meminta peserta 

didik untuk duduk sesuai dengan kelompoknya dan bersiap-siap untuk 

bermain. Guru juga meminta peserta didik untuk membuka sepatu dan kaos 

kaki, menyiapkan peserta didik untuk bermain dengan nyaman. Kemudian 

peserta didik bermain bersama teman-temannya, mempraktikkan keterampilan 

dan konsep yang telah dipelajari. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 guru menyiapkan permainan  

tradisional yang akan dimainkan 

 

Setelah bermain, dilakukan tahap refleksi. Peserta didik menonton 

bersama video saat mereka bermain engklek dan congklak, yang dapat 

membantu peserta didik merefleksikan pengalaman bermain. Guru kemudian 

meminta untuk menceritakan pengalaman peserta didik hari itu saat bermain, 

memungkinkan peserta didik untuk berbagi kesan dan pelajaran yang 

diperoleh. Jika memungkinkan, peserta didik diberi kesempatan untuk 

membawa pulang permainan  untuk diperlihatkan kepada orang tua. 

Terakhir, dalam tahap penutup, guru mengajak peserta didik untuk 

mengulas kembali kegiatan yang dilakukan hari itu, memperkuat pemahaman 

tentang pembelajaran yang telah terjadi. Guru memberikan semangat dan 
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apresiasi kepada peserta didik atas partisipasi dan usahanya, sebelum 

menutupnya dengan membaca doa bersama-sama, menandai akhir dari sesi 

pembelajaran yang bermakna. Adapun langkah langkah dan cara permainan 

engklek dan congklak. 

a. Engklek 

Cara Bermain: 

 Permainan dimainkan dengan 2 orang atau lebih. 

 Permainan di lakukan di lapangan terbuka. 

 Kemudian melompat ke kotak pertama ke kotak kedua dengan satu 

kaki maupun dua kaki sesuai jumlah kotak sambil menyebut warna. 

Langkah bermain: 

 Pemain memulai dengan hompimpa siapa menang dia yang memulai 

diluan permainan. 

 Pemain memulai permainan dengan melompat ke kotak pertama. 

 Pemain melompat dengan satu kaki jika kotak di lewati hanya satu. 

 Kemudian pemain melompatdengan menggunakan dua kaki jika ada 

dua kotak yang harus di lewati. 

 Sambil melompat pemain menyebutkan warna yang ada di kotak. 

 Ketika melompat di bagian puncak yang berbentuk segi empat pemain 

menaruh kedua kakinya lalu berbalik arah untuk kembali ke kotak 

pertama. 

b. Congklak 
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Cara Bermain: 

 Congklak dimainkan dengan kardus bekas dan gelas plastik bekas 

yang memiliki masing-masing 5 lubang pribadi di setiap sisi dan 

kerikil kecil sebagai alat permainan. 

 Pemain bergantian mengambil kerikil kecil dari salah satu lubang di 

sisi mereka, dan menaruh satu kerikil kecil ke setiap lubang 

berikutnya secara berlawanan arah jarum jam, termasuk lubang besar 

di sisi lawan. 

 Tujuan utama permainan ini adalah untuk mengumpulkan sebanyak 

mungkin kerikil kecil di lubang pribadi dan mencegah lawan 

mengumpulkan kerikil kecil. 

Langkah Bermain: 

 Di lakukan dengan 2 orang dan di mulai dengan hompimpa siapa 

yang menang dia yang memulai diluan. 

 Pemain memulai dengan memilih salah satu lubang di sisi mereka 

dan mengambil semua kerikil kecil yang ada di lubang tersebut. 

 Pemain kemudian menaruh satu kerikil kecil ke setiap lubang 

berikutnya secara berlawanan arah jarum jam, termasuk lubang besar 

di sisi lawan. 

 Jika kerikil kecil terakhir jatuh di lubang yang kosong di sisi lawan, 

pemain mendapat giliran tambahan. 

 Jika kerikil kecil terakhir jatuh di lubang yang memiliki kerikil kecil, 

pemain mengambil semua kerikil kecil di lubang tersebut dan 

melanjutkan dengan membagi-bagikannya satu per satu ke lubang 

berikutnya. 

 Permainan berakhir saat semua lubang di salah satu sisi papan 

kosong. Pemain yang memiliki lebih banyak kerikil kecil adalah 

pemenangnya. 
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a. Membuka pembelajaran melalui permainan tradisional 

Di TK Al-Imaniah Parepare, salah satu cara yang efektif untuk 

membuka pembelajaran adalah dengan menggunakan permainan tradisional. 

Pendekatan ini tidak hanya membuat peserta didik merasa lebih antusias 

untuk memulai hari belajar, tetapi juga memperkenalkan pada warisan 

budaya lokal sejak dini. Permainan tradisional, seperti englek dan congklak 

dapat digunakan sebagai alat untuk membangun suasana kelas yang positif 

dan interaktif. 

Ketika guru memulai pembelajaran dengan permainan tradisional, 

guru menciptakan lingkungan yang menyenangkan dan mendidik secara 

bersamaan. Sebelum permainan dimulai, guru menyampaikan aturan 

permainan dan meceritakan sejarah atau asal-usul permainan tersebut. 

Permainan engklek guru dapat menstimulasi peserta didik tentang strategi, 

perhitungan dan kerja sama tim untuk meningkatkan keterampilan kognitif, 

keterampilan sosial emosional dan menanamkan nilai-nilai budaya dalam 

permainan tersebut. 

Selama permainan berlangsung, guru dapat mengamati interaksi 

antara, memperhatikan bagaimana peserta didik bekerja sama dan 

menyelesaikan masalah. Hal ini memberikan wawasan berharga tentang 

keterampilan sosial dan emosional peserta didik yang mungkin tidak terlihat 

dalam aktivitas pembelajaran biasa. Selain itu, permainan tradisional sering 

kali melibatkan gerakan fisik, yang sangat penting untuk perkembangan 

motorik. Melalui aktivitas ini, dapat melepaskan energi, meningkatkan 

koordinasi, dan belajar melalui pengalaman langsung. 

Setelah permainan selesai, guru dapat mengaitkan pengalaman 

tersebut dengan materi pelajaran dengan tema permainan tradisional engklek 

dan congklak dipelajari hari itu. Misalnya, jika permainan melibatkan 

hitungan atau strategi, guru dapat menghubungkannya dengan pelajaran 

matematika. Jika permainan berfokus pada cerita atau karakter tertentu, guru 
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dapat mengaitkannya dengan pelajaran bahasa atau moral. Dengan demikian, 

permainan tradisional tidak hanya berfungsi sebagai pemanasan yang 

menyenangkan tetapi juga sebagai jembatan yang menghubungkan budaya 

lokal dengan kurikulum sekolah. 

Berdasarkan data wawancara dari kepala TK Al-Imaniah Parepare 

berinisial “I” menegaskan bahwa: 

Membuka pembelajaran dengan permainan tradisional adalah salah satu 
keterampilan yang dimiliki guru di TK Al-Imaniah Parepare. Dengan 
memanfaatkan interaksi yang ditawarkan oleh permainan tradisional 
seperti congklak dan engklek, guru mampu menciptakan atmosfer yang 
menyenangkan dan membangkitkan antusiasme belajar pada awal setiap 
sesi pembelajaran. Permainan tradisional ini tidak hanya menyajikan 
kesempatan bagi  untuk belajar secara aktif, tetapi juga memperkaya 
pengalaman belajar mereka dengan memperkenalkan pada warisan 
budaya lokal yang kaya. 
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Menggunakan permainan tradisional sebagai pembuka pembelajaran 

juga memberikan rasa kebersamaan dan identitas budaya kepada peserta 

didik merasa bangga dengan warisan budaya mereka dan lebih termotivasi 

untuk belajar. Guru di TK Al-Imaniah Parepare yang menerapkan metode ini 

menemukan bahwa peserta didik lebih terlibat dan siap untuk belajar setelah 

memulai hari dengan permainan yang akrab dan menyenangkan. Salah satu 

metode yang efektif untuk membuka pembelajaran dengan memanfaatkan 

budaya lokal yaitu menggunakan permainan tradisional 

b. Membuka pembelajaran melalui lagu-lagu tradisional 

Guru di TK Al-Imaniah Parepare sering memanfaatkan lagu-lagu 

tradisional sebagai media untuk membuka pembelajaran. Pendekatan ini 

tidak hanya menghidupkan suasana kelas tetapi juga mengenalkan budaya 

lokal kepada peserta didik dengan cara yang menyenangkan dan interaktif. 

Lagu-lagu tradisional sering memiliki irama yang ceria dan lirik yang 

mudah diingat, yang membantu menciptakan suasana akrab dan 
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menyenangkan di awal pembelajaran. Dengan menyanyikan lagu-lagu 

seperti “Angin Mamiri” atau lagu-lagu daerah lainnya, guru dapat 

membangun suasana yang positif dan penuh semangat. Ini membantu peserta 

didik merasa lebih nyaman dan antusias untuk mengikuti kegiatan belajar 

selanjutnya. 

Berdasarkan data wawancara dari guru TK Al-Imaniah Parepare 

berinisial “R” menegasakan bahwa: 

Saya mengelola pembelajaran dengan memanfaatkan lagu-lagu tradisional 
seperti lagu bugis. Saya merancang aktifitas pembelajaran yang 
melibatkan peserta didik dalam  menyanyikan lagu bugis tradisional, 
kami memberikan penjelasan tentang asal-usul dan kegunaan lagu bugis 
serta makan lagu tersebut. Dengan memanfaatkan lagu-lagu tradisional ini 
saya berharap dapat membantu menghargai dan memahami kekayaan 
budaya lokal peserta didik. 
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Dengan menggunakan lagu-lagu tradisional, guru secara langsung 

mengintegrasikan elemen budaya lokal ke dalam proses pembelajaran. Ini 

membantu peserta didik mengenal dan menghargai warisan budaya mereka 

sendiri sejak usia dini. Lagu-lagu tersebut sering kali mengandung cerita, 

nilai-nilai, dan tradisi lokal yang kaya, memberikan konteks budaya yang 

bermanfaat dalam memahami materi pelajaran. 

Bernyanyi bersama dapat meningkatkan fokus dan keterlibatan 

peserta didik. Lagu-lagu tradisional yang dinyanyikan secara berkelompok 

membantu peserta didik merasa lebih terlibat dan terhubung satu sama lain 

serta dengan guru. Kegiatan ini juga dapat menjadi transisi yang efektif dari 

aktivitas bebas ke aktivitas belajar yang lebih terstruktur, mempersiapkan 

peserta didik secara mental dan emosional untuk menerima pelajaran. 

Lagu-lagu tradisional sering kali menggunakan bahasa daerah yang 

mungkin berbeda dari bahasa sehari-hari yang digunakan. Melalui bernyanyi, 

peserta didik dapat memperluas kosa kata peserta didik dan meningkatkan 

keterampilan bahasa. Selain itu, mengingat lirik lagu membantu 
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mengembangkan kemampuan memori yang penting untuk perkembangan 

kognitif peserta didik. 

Lagu-lagu tradisional sering kali mengandung pesan moral dan nilai-

nilai positif seperti kebersamaan, rasa syukur, dan cinta lingkungan. Dengan 

menyanyikan lagu-lagu ini, guru dapat menanamkan nilai-nilai tersebut 

dalam pikiran, membantu peserta didik memahami pentingnya menghargai 

budaya dan tradisi serta mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan data wawancara dari guru TK Al-Imaniah Parepare 

berinisial “R” menegasakan bahwa: 

Setiap hari kamis di sini belajar bahasa daerah bugis dan lagu-lagu bugis, 
kami memulai pembelajaran dengan mengajak  bernyanyi lagu-lagu 
tradisional. Lagu-lagu ini tidak hanya membuat mereka senang dan 
bersemangat untuk belajar, tetapi juga membantu mereka mengenal dan 
mencintai budaya lokal sejak dini. 
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Melalui pembukaan pembelajaran yang memanfaatkan lagu-lagu 

tradisional, guru di TK Al-Imaniah Parepare tidak hanya memperkenalkan 

materi pelajaran dengan cara yang menarik dan menyenangkan, tetapi juga 

memperkaya pengalaman belajar peserta didik dengan elemen budaya lokal 

yang berharga. Pendekatan ini membantu membentuk identitas budaya 

sekaligus memfasilitasi pembelajaran yang lebih holistik dan bermakna. 

c. Menutup pembelajaran melalui lagu-lagu tradisional 

Guru di TK Al-Imaniah Parepare memanfaatkan lagu-lagu tradisional 

sebagai alat untuk menutup pembelajaran, menciptakan penutup yang 

menyenangkan dan bermakna bagi peserta didik. Penggunaan lagu-lagu ini 

tidak hanya berfungsi sebagai tanda berakhirnya sesi pembelajaran, tetapi 

juga sebagai cara untuk memperkuat pesan dan pelajaran yang telah 

disampaikan. 
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Menutup pembelajaran dengan lagu-lagu tradisional membantu 

menciptakan suasana yang positif dan menyenangkan. Lagu-lagu dengan 

irama ceria dan lirik yang akrab bagi peserta didik, memberikan perasaan 

bahagia dan puas setelah mengikuti kegiatan belajar. Ini penting untuk 

memastikan bahwa peserta didik meninggalkan kelas dengan perasaan yang 

baik, yang dapat meningkatkan motivasi mereka untuk datang kembali dan 

belajar lebih giat di hari berikutnya. 

Lagu tradisional yang digunakan untuk menutup pembelajaran sering 

kali mengandung pesan atau tema yang terkait dengan materi yang telah 

diajarkan. Dengan menyanyikan lagu-lagu ini, guru dapat memperkuat 

kembali konsep-konsep yang telah dipelajari selama sesi tersebut. Misalnya, 

jika pembelajaran hari itu berfokus pada tema lingkungan, guru bisa memilih 

lagu tradisional yang mengandung pesan tentang menjaga alam. 

Lagu tradisional sering kali sarat dengan nilai-nilai budaya dan moral. 

Melalui penutupan pembelajaran dengan lagu-lagu ini, guru membantu 

peserta didik memahami dan menginternalisasi nilai-nilai tersebut. Ini 

mencakup nilai-nilai seperti kebersamaan, kerja keras, hormat kepada orang 

tua dan guru, serta cinta terhadap tanah air. Penanaman nilai-nilai ini penting 

untuk pembentukan karakter peserta didik sejak dini. 

Bernyanyi bersama sebagai penutup pembelajaran juga meningkatkan 

keterampilan sosial peserta didik. Aktivitas ini mendorong kerjasama, 

sinkronisasi, dan kebersamaan di antara peserta didik. Mereka belajar untuk 

bernyanyi bersama dalam harmoni, yang secara tidak langsung mengajarkan 

mereka tentang pentingnya kerjasama dan koherensi dalam kelompok. 

Menutup pembelajaran dengan lagu-lagu tradisional menyediakan 

transisi yang halus dari suasana belajar ke suasana yang lebih santai. Ini 

membantu peserta didik mempersiapkan diri untuk meninggalkan kelas dan 

kembali ke rumah atau melanjutkan ke aktivitas berikutnya. Lagu-lagu ini 
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bisa menjadi sinyal bagi peserta didik bahwa waktu belajar telah selesai dan 

memberikan mereka waktu untuk meresapi pelajaran yang telah diterima. 

Berdasarkan data wawancara dari guru TK Al-Imaniah Parepare 

Berinisial “N” mengesakan bahwa: 

Setiap kamis pada saat penutup pembelajaran, kami menyanyikan lagu-
lagu tradisional yang telah kita pelajari bersama. Lagu-lagu ini tidak 
hanya memberikan kami kesempatan untuk mengingat kembali pelajaran 
yang telah kita dapatkan hari ini, tetapi juga untuk merayakan kekayaan 
budaya lokal kita. 
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Dengan demikian, menutup pembelajaran melalui lagu-lagu 

tradisional di TK Al-Imaniah Parepare tidak hanya memperkaya pengalaman 

belajar peserta didik dengan unsur-unsur budaya lokal, tetapi juga membantu 

memperkuat pembelajaran, menanamkan nilai-nilai positif, dan menciptakan 

suasana yang menyenangkan dan harmonis. Pendekatan ini memastikan 

bahwa setiap sesi pembelajaran diakhiri dengan cara yang bermakna dan 

berkesan bagi peserta didik. 

d. Menutup pembelajaran melalui refleksi kegiatan 

Menutup pembelajaran dengan merefleksi kembali kegiatan yang 

sudah dilakukan adalah cara efektif untuk memastikan peserta didik 

memahami dan mengingat materi yang telah diajarkan di TK Al-Imaniah 

Parepare. Metode ini membantu menguatkan pengetahuan dan keterampilan 

yang baru saja dipelajari, serta memberikan kesempatan kepada pserta didik 

untuk merefleksikan pengalaman belajar mereka. 

Ketika merefleksi pembelajaran, guru dapat memulai dengan 

mengajak peserta didik untuk menceritakan kembali apa yang telah mereka 

pelajari. Misalnya, setelah pelajaran tentang bentuk geometris, guru dapat 

meminta perta didik untuk menyebutkan dan menunjukkan berbagai bentuk 

yang mereka temui selama kegiatan. Ini tidak hanya membantu peserta didik 
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mengingat kembali materi tetapi juga memperkuat kemampuan mereka 

dalam mengkomunikasikan pengetahuan secara verbal.  

Guru dapat menggunakan alat bantu visual seperti papan tulis atau 

kartu gambar untuk membantu proses refleksi. Menampilkan gambar-

gambar yang berkaitan dengan pelajaran hari itu dan meminta peserta didik 

untuk menjelaskan atau mengidentifikasinya bisa menjadi cara yang menarik 

dan interaktif untuk mereflksi materi. Misalnya, jika pelajaran hari itu 

tentang hewan, guru dapat menunjukkan gambar berbagai hewan dan 

meminta  untuk mengklasifikasikan atau menyebutkan ciri-ciri khas masing-

masing hewan. 

Selain diskusi dan alat bantu visual, refleksi juga bisa dilakukan 

melalui kegiatan yang melibatkan partisipasi aktif peserta didik, seperti kuis 

cepat atau permainan edukatif. Misalnya, guru dapat mengadakan kuis tanya 

jawab di mana peserta didik harus menjawab pertanyaan terkait materi yang 

baru saja dipelajari. Ini tidak hanya membuat refleksi lebih menarik tetapi 

juga menciptakan suasana kompetitif yang sehat, mendorong peserta didik 

untuk mengingat dan memahami materi dengan lebih baik. 

Mengakhiri pembelajaran dengan merefleksi kegiatan yang telah 

dilakukan juga memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk 

mengajukan pertanyaan dan mengklarifikasi kebingungan yang mungkin 

mereka miliki. Guru dapat menyediakan waktu khusus untuk menjawab 

pertanyaan, memberikan penjelasan tambahan, atau memperbaiki kesalah 

pahaman. Ini memastikan bahwa semua peserta didik meninggalkan kelas 

dengan pemahaman yang jelas tentang apa yang telah dipelajari. 

Berdasarkan data wawancara dari kepala sekolah TK Al-Imaniah 

Parepare berinisial “I” menegaskan bahwa: 

Menutup pembelajaran dengan merefleksi kembali kegiatan yang sudah 
dilakukan adalah suatu keterampilan yang penting bagi guru di TK Al-
Imaniah Parepare. Dengan merefleksi ulang apa yang telah dipelajari dan 
dicapai selama sesi pembelajaran, guru memberikan kesempatan kepada 



66 

 

 

pesera didik untuk merefleksikan pemahaman mereka dan 
mengkonsolidasikan pengetahuan baru mereka. Selain itu, proses ini juga 
memungkinkan guru untuk mengevaluasi efektivitas pengajaran mereka 
dan membuat penyesuaian yang diperlukan untuk sesi pembelajaran 
selanjutnya. 
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Dengan menggunakan metode refleksi, guru di TK Al-Imaniah 

Parepare tidak hanya membantu peserta didik untuk mengingat kembali 

materi pelajaran tetapi juga memperkuat pembelajaran yang berkelanjutan. 

Peserta didik merasa lebih siap dan percaya diri dalam memahami materi, 

dan guru mendapatkan umpan balik berharga tentang efektivitas pengajaran 

mereka. Dengan demikian, menutup pembelajaran dengan review adalah 

cara yang efisien untuk memastikan kualitas dan kesinambungan proses 

belajar mengajar. 

2. Analisis keterampilan guru dalam membuka dan menutup pembelajaran 

berbasis budaya lokal di TK Al-Imaniah Parepare 

a. Kegiatan Awal 

1) Melakukan apersepsi 

Pemilihan posisi duduk yang direncanakan dengan baik oleh guru tidak 

hanya bertujuan untuk menciptakan kreativitas dalam pembelajaran, tetapi juga 

untuk memelihara kondisi belajar yang kondusif. Dengan begitu, guru dapat 

mengendalikan dengan efektif jika terjadi gangguan dalam proses pembelajaran, 

sehingga peserta didik dapat tetap fokus dan terlibat sepenuhnya dalam aktivitas 

pembelajaran. 

Indikator pertama tentang guru yang merancang posisi duduk selama 

pembelajaran untuk menciptakan kreativitas dan kondisi belajar yang kondusif 

adalah aspek penting dalam pendidikan. Guru yang mampu mengatur posisi 

duduk anak-anak dengan inovatif menunjukkan usaha untuk mendorong 

interaksi dan kolaborasi di antara peserta didik. Pengaturan posisi duduk yang 

fleksibel dan adaptif, seperti dalam bentuk lingkaran atau kelompok kecil, 
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memberikan variasi yang menarik dan menantang bagipeserta didik, sehingga 

dapat memicu kreativitas mereka. 

Selain itu, guru yang berhasil menciptakan lingkungan belajar yang 

nyaman dan kondusif menunjukkan pemahaman mendalam tentang pentingnya 

kenyamanan fisik dan psikologis dalam proses belajar. Lingkungan yang 

nyaman mempermudah peserta didik untuk berkonsentrasi dan terlibat aktif 

dalam pembelajaran. Hal ini juga berkaitan dengan motivasi dan keterlibatan 

peserta didik, karena suasana kelas yang positif membuatpeserta didik lebih 

bersemangat dan termotivasi untuk belajar. 

Berdasarkan data wawancara dari Guru TK Al-Imaniah Parepare 

berinisial “N” menegaskan bahwa: 

Persiapan perencanaan pembelajaran dimulai dengan merancang posisi 

duduk peserta didik agar tercipta kreativitas sesuai dengan kurikulum dan 

kebutuhan  dan memelihara kondisi belajar yang kondusif dan 

mengendalikannya jika terjadi gangguan dalam proses pembelajaran. 

Guru disini melakukan analisis terhadap karakteristik termasuk minat, dan 

gaya belajar untuk merancang aktivitas yang sesuai. 
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Guru yang proaktif dalam menjaga kondisi belajar yang kondusif 

menunjukkan tanggung jawab dan kepedulian terhadap keberhasilan proses 

pembelajaran. Responsivitas guru terhadap perubahan dan kebutuhan peserta 

didik sangat penting untuk memastikan bahwa pembelajaran berjalan dengan 

baik. Konsistensi dalam pendekatan ini juga membantu peserta didik merasa 

aman dan terstruktur, yang esensial untuk perkembangan belajar mereka. 

Pemeliharaan kondisi belajar yang konsisten mencerminkan kemampuan guru 

dalam mengelola kelas secara efektif. 

Kemampuan guru dalam mengendalikan gangguan selama proses 

pembelajaran menunjukkan keterampilan manajemen kelas yang baik. Guru 

yang dapat mengatasi gangguan dengan tenang dan efektif menunjukkan 
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profesionalisme dan kontrol yang baik terhadap kelas. Selain itu, manajemen 

gangguan yang baik juga berkontribusi pada pengembangan karakter peserta 

didik, dengan menegakkan aturan dan memberikan contoh yang baik, guru 

membantu peserta didik belajar disiplin dan tanggung jawab. 

Indikator keberhasilan sangat baik diberikan karena guru telah 

memfasilitasi lingkungan belajar yang aman dan nyaman sesuai dengan 

rancangan pembelajaran (RPPH), scafolding, inspirasi awal, menyediakan alat 

dan bahan pembelajaran 

2) Menyampaikan strategi pembelajaran 

Guru membuka pembelajaran dengan menggunakan metode budaya 

lokal melalui permainan tradisional, yang tidak hanya memperkaya pengalaman 

belajar peserta didik tetapi juga mempertahankan warisan budaya lokal.  

Berdasarkan data wawancara dari guru TK Al-Imaniah Parepare 

berinisial “N” menegaskan bahwa: 

Di TK Al-Imaniah Parepare, guru selalu berupaya untuk 
mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal ke dalam  proses pembelajaran. 
Salah satu cara yang kami gunakan adalah melalui permainan tradisional 
dan alat bantu tradisional. Guru menggunakan permainan tradisional di 
awal pembuka pembelajaran untuk meperkaya pengalaman belajar peserta 
didik dan juga mempertahankan warisan budaya lokal. 
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Penggunaan metode budaya lokal melalui permainan tradisional dalam 

pembukaan pembelajaran menunjukkan kemampuan guru untuk 

mengintegrasikan unsur-unsur budaya ke dalam proses belajar mengajar. 

Metode ini tidak hanya memperkaya pengalaman belajar peserta didik tetapi 

juga membantu mereka mengapresiasi dan memahami nilai-nilai budaya lokal. 

Dengan memanfaatkan permainan tradisional, guru menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan dan menarik, yang dapat meningkatkan minat dan 

partisipasi peserta didik sejak awal pembelajaran. 
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Permainan tradisional memiliki potensi besar dalam mengembangkan 

berbagai keterampilan peserta didik, termasuk keterampilan sosial, motorik, dan 

kognitif. Ketika guru menggunakan permainan ini, peserta didik dapat belajar 

melalui pengalaman langsung dan aktivitas fisik, yang seringkali lebih efektif 

daripada metode pengajaran konvensional. Selain itu, pendekatan ini membantu 

peserta didik merasa lebih terhubung dengan materi pelajaran, karena mereka 

dapat melihat relevansi langsung antara pembelajaran di kelas dan kehidupan 

sehari-hari mereka. 

Kemampuan guru dalam menarik perhatian peserta didik dengan 

menggunakan alat bantu mengajar juga merupakan indikator penting dari 

keberhasilan. Penggunaan alat bantu visual, audio, atau manipulatif dapat 

membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan mudah dipahami. Alat bantu 

ini berfungsi untuk memperjelas konsep yang diajarkan dan membantu peserta 

didik dalam memvisualisasikan materi yang mungkin abstrak atau kompleks. 

Hal ini sangat penting dalam menjaga fokus dan keterlibatan peserta didik 

selama proses pembelajaran. 

Indiaktor keberhasilan sangat baik diberikan karena guru terampil 

dalam membuka pembelajaran dengan menggunakan metode budaya lokal 

seperti alat permainan tradisional dan  alat permainan tradisional. 

b. Kegiatan Inti 

1) Membimbing dan melakukan diskusi kelompok 

Guru membimbing pembentukan kelompok dengan cermat dan 

memberikan penguatan dengan mendekati atau duduk bersama kelompok 

tersebut, sehingga dapat memberikan perhatian yang lebih intensif terhadap 

aktivitas yang sedang dilakukan oleh peserta didik. Hal ini membantu dalam 

memfasilitasi kolaborasi yang efektif dan pemahaman yang lebih mendalam 

dalam proses pembelajaran. 

Guru yang membimbing pembentukan kelompok menunjukkan 

kemampuan dalam mengorganisir peserta didik untuk bekerja secara 
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kolaboratif. Pembentukan kelompok ini memungkinkan peserta didik untuk 

belajar bekerja sama, berbagi ide, dan menyelesaikan tugas secara kolektif. 

Dengan membimbing proses ini, guru memastikan bahwa setiap kelompok 

terdiri dari anggota yang dapat saling mendukung dan melengkapi. Ini 

membantu menciptakan dinamika yang positif di dalam kelas, di mana setiap 

peserta didik memiliki kesempatan untuk berkontribusi dan belajar dari satu 

sama lain. 

Selain itu, bimbingan dalam pembentukan kelompok menunjukkan 

perhatian guru terhadap kebutuhan individual peserta didik. Guru yang terlibat 

aktif dalam proses ini memastikan bahwa setiap peserta didik ditempatkan 

dalam kelompok yang sesuai dengan kemampuan dan minat mereka. Hal ini 

penting untuk memastikan bahwa semuapeserta didik merasa nyaman dan 

termotivasi untuk berpartisipasi dalam diskusi kelompok. Dengan demikian, 

bimbingan guru berkontribusi pada terciptanya lingkungan belajar yang inklusif 

dan suportif. 

Berdasarkan data wawancara dari guru TK Al-Imaniah Parepare 

berinisial “R” menegaskan bahwa: 

Guru membentuk kelompok kepada peserta didik untuk menunjukkan 
perhatian guru terhadap kebutuhan individual anak. Anak-anak 
ditempatkan dalam kelompok sesuai dengan kemampuan dan minat anak 
agar guru bisa memastikan bahwa semua anak merasa nyaman dan  
termotivasi untuk berpartisipasi dalam kelompok. 
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Kemampuan guru untuk memberikan penguatan dengan mendekati 

atau duduk bersama kelompok diskusi menunjukkan perhatian dan keterlibatan 

aktif dalam proses belajar peserta didik. Dengan mendekati kelompok-

kelompok ini, guru dapat memantau perkembangan diskusi, memberikan 

klarifikasi jika diperlukan, dan memastikan bahwa semua anggota kelompok 

terlibat secara aktif. Pendekatan ini menunjukkan bahwa guru memberikan 
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perhatian khusus terhadap aktivitas peserta didik, yang dapat meningkatkan rasa 

percaya diri dan motivasi mereka. 

Indikator keberhasilan baik diberikan karena guru menuntun peserta didik 

dalam membentuk kelompok dan mengarahkan nya 

2) Membimbing dan mempresentasikan hasil diskusi kelompok 

Guru yang mengadakan diskusi dan memberi kesempatan kepada 

peserta didik untuk bertukar pikiran, gagasan, dan informasi menunjukkan 

bahwa mereka mendukung pendekatan pembelajaran yang interaktif dan 

kolaboratif. Diskusi yang dipandu oleh guru memberikan ruang bagi peserta 

didik untuk berbicara dan mendengar pandangan satu sama lain, yang 

membantu memperluas wawasan mereka dan mengembangkan keterampilan 

komunikasi. Guru yang mendorong pertukaran pikiran ini menciptakan 

lingkungan belajar yang dinamis dan inklusif, dimana setiap peserta didik 

merasa dihargai dan didengarkan. 

Selain itu, dengan meminta peserta didik untuk mengaplikasikan 

pendapatnya sendiri, guru memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan mandiri. Peserta didik 

didorong untuk berpikir secara lebih mendalam dan kreatif, serta 

menghubungkan teori dengan praktik. Ini penting untuk membantu peserta 

didik memahami materi pelajaran secara lebih mendalam dan melihat relevansi 

langsung dari apa yang mereka pelajari. Guru yang mengapresiasi pendapat 

peserta didik juga membantu meningkatkan rasa percaya diri mereka, yang 

penting untuk perkembangan akademis dan pribadi. 

Berdasarkan data wawancara dari guru TK Al-Imaniah Parepare 

berinisial “R” menegaskan bahwa: 

Guru mengimplementasikan permainan tradisional seperti congklak dan 
engklek dalam proses pembelajaran untuk menciptakan pengalaman 
belajar yang menyenangkan dan  membimbing peserta didik membentuk 
kelompok dan mempresentasikan hasil kelompok untuk memahami 
materi pelajaran secara lebih mendalam dan melihat relevansi langsung 
dari apa yang mereka pelajari. Guru mendorong peserta didik bertukar 
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fikiran untuk menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan inklusif 
agar peserta didik merasa dihargai dan di dengarkan dengan cara guru  
menggunakan permainan tradisional. 
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Kemampuan guru untuk memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk bertanya juga merupakan indikator penting dari keberhasilan. Dengan 

mendorong peserta didik untuk bertanya, guru menciptakan lingkungan di mana 

rasa ingin tahu dan eksplorasi dihargai. Ini membantu peserta didik merasa 

lebih terlibat dan bertanggung jawab atas pembelajaran mereka sendiri. Guru 

yang responsif terhadap pertanyaan peserta didik menunjukkan bahwa mereka 

peduli terhadap pemahaman dan perkembangan peserta didik, serta siap 

membantu ketika ada kebingungan atau ketidak jelasan. 

Indikator keberhasilan baik diberikan karena guru hanya membuka 

ruang kepada peserta didik dalam berdiskusi secaran non formal 

c. Kegiatan Akhir 

1) Membimbing merangkum materi 

Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan mengajak peserta 

didik untuk merefleksi kembali kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. 

Hal ini bertujuan untuk memperkuat pemahaman peserta didik terhadap materi 

yang telah dipelajari serta mengevaluasi pencapaian pembelajaran mereka. 

Mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan meminta peserta didik 

untuk merefleksi kembali apa yang telah dipelajari menunjukkan bahwa guru 

memahami pentingnya refleksi dalam proses belajar. Guru yang menerapkan 

metode ini membantu peserta didik untuk menginternalisasi materi yang telah 

dipelajari, memperkuat pemahaman mereka, dan mengidentifikasi area yang 

mungkin masih memerlukan pemahaman lebih lanjut. Dengan merefleksi 

kegiatan pembelajaran peserta didik dapat mengingat kembali poin-poin utama 

dan konsep yang telah dibahas, yang membantu memperkuat daya ingat mereka. 
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Berdasarkan data wawancara dari guru TK Al-Imaniah Parepare 

berinisial “R” menegaskan bahwa: 

Saya selaku guru kelompok B mengembangakan keterampilan dalam 
menutup pembelajaran dengan memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk merefleksikan pemahaman mereka tentang materi yang telah 
dipelajari. Saya mengadakan sesi tanya jawab di akhir pembelajaran, 
dimana peserta didik dapat berbagi pemikiran dan kesimpulan mereka 
tentang topik yang telah disampaikan. 
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Proses merefleksi juga memberikan kesempatan bagi peserta didik 

untuk menghubungkan pengetahuan baru dengan pengetahuan yang sudah ada, 

serta mengaplikasikan apa yang telah mereka pelajari dalam konteks yang lebih 

luas. Guru yang mendorong refleksi ini menunjukkan bahwa mereka 

menghargai pembelajaran yang mendalam dan bermakna, bukan sekadar 

menghafal informasi. Selain itu, guru dapat menggunakan feedback dari sesi 

review untuk menilai efektivitas metode pengajaran mereka dan menyesuaikan 

strategi untuk pertemuan berikutnya. 

Berdasarkan data wawancara dari guru TK Al-Imaniah Parepare 

berinisial “N” menegaskan bahwa: 

Keterampilan guru dalam menutup pembelajaran melibatkan kemampuan 
untuk merangkum materi yang telah diajarkan, menguatkan pemahaman 
peserta didik dan memastikan bahwa pembelajaran tercapai. Guru yang 
terampil menutup pembelajaran dengan mengajak peserta didik 
melakukan refleksi, mengulang poin-poin tugas atau tantangan yang 
relevan untuk mendukung penerapan konsep yang telah dipelajari. 
Dengan demikian penutupan pembelajaran yang efektif membantu 
memperkuat ingatan dan pemahaman peserta didik terhadap materi. 
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Selain itu, meminta peserta didik untuk merefleksi pembelajaran 

membantu dalam pengembangan keterampilan metakognitif mereka. Peserta 

didik belajar untuk mengevaluasi pemahaman mereka sendiri dan 

mengidentifikasi kekuatan serta kelemahan dalam pengetahuan mereka. 
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Keterampilan metakognitif ini penting untuk pembelajaran seumur hidup, 

karena mereka membantu peserta didik menjadi pembelajar yang lebih mandiri 

dan sadar diri. Guru yang mendorong peserta didik untuk merefleksi 

pembelajaran berkontribusi pada pengembangan keterampilan ini. 

Indikator keberhasilan baik diberikan karena guru hanya 

merefleksikan1 kegiatan pembelajaran  

2) Memberikan evaluasi hasil belajar 

Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan memberikan evaluasi 

hasil belajar kepada peserta didik. Evaluasi ini bertujuan untuk memberikan 

umpan balik kepada peserta didik mengenai pemahaman dan pencapaian 

mereka dalam pembelajaran, serta sebagai langkah untuk memotivasi perbaikan 

dan pengembangan diri peserta didik ke depannya. 

Guru yang mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan memberikan 

evaluasi hasil belajar menunjukkan komitmen terhadap proses penilaian yang 

terstruktur dan berkelanjutan. Evaluasi hasil belajar memberikan kesempatan 

bagi guru untuk mengukur sejauh mana peserta didik telah memahami materi 

yang diajarkan. Dengan memberikan evaluasi, guru dapat mengidentifikasi 

kekuatan dan kelemahan dalam pembelajaran peserta didik, serta menentukan 

area yang memerlukan perhatian lebih lanjut. Hal ini penting untuk memastikan 

bahwa setiap peserta didik mendapatkan dukungan yang mereka butuhkan 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Selain itu, evaluasi hasil belajar membantu peserta didik untuk 

mengetahui posisi mereka dalam proses pembelajaran. Melalui evaluasi, peserta 

didik mendapatkan feedback yang jelas mengenai kinerja mereka. Ini 

membantu mereka memahami apa yang sudah mereka kuasai dan apa yang 

masih perlu diperbaiki. Feedback konstruktif dari guru juga dapat 

meningkatkan motivasi peserta didik, karena mereka merasa dihargai dan 

didukung dalam usaha mereka untuk belajar. Guru yang memberikan evaluasi 
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secara teratur menunjukkan bahwa mereka peduli terhadap kemajuan akademis 

setiap peserta didik. 

Memberikan evaluasi hasil belajar juga mendorong peserta didik untuk 

lebih bertanggung jawab terhadap proses pembelajaran mereka sendiri. Dengan 

mengetahui bahwa hasil belajar mereka akan dievaluasi, peserta didik lebih 

termotivasi untuk belajar secara serius dan terlibat aktif dalam kegiatan 

pembelajaran.  

Indikator keberhasilan baik guru hanya melakukan evaluasi dengan 

menampilkan hasil karya anak untuk di presentasikan di depan kelas. 

3) Memberikan penghargaan 

Guru memberikan penguatan secara verbal/ non verbal dengan seperti 

memberikan jempol, kalimat bagus dan memberikan bintang atau kata-kata lain 

yang relevan. Hal ini bertujuan untuk memberikan dukungan positif kepada 

peserta didik, meningkatkan motivasi mereka, serta memperkuat perilaku atau 

kontribusi positif dalam proses pembelajaran. 

Guru yang memberikan penguatan secara verbal/ non verbal 

menunjukkan pemahaman yang mendalam tentang pentingnya motivasi dan 

pengakuan dalam proses pembelajaran. Kata-kata pujian seperti guru 

memberikan penguatan secara verbal / non verbal seperti memberikan jempol, 

bagus, bintang dapat meningkatkan rasa percaya diri peserta didik dan 

memperkuat perilaku positif. Dengan memberikan penguatan verbal, guru 

menciptakan lingkungan belajar yang mendukung, dimana peserta didik merasa 

dihargai dan diakui atas usaha dan prestasi mereka. Ini penting untuk 

membangun hubungan positif antara guru dan peserta didik, yang pada 

gilirannya dapat meningkatkan keterlibatan dan partisipasi peserta didik dalam 

kegiatan pembelajaran. 

Penguatan verbal juga memainkan peran penting dalam memperkuat 

pemahaman peserta didik tentang materi pelajaran. Ketika guru memberikan 

pujian yang spesifik dan relevan, peserta didik dapat memahami apa yang 



76 

 

 

mereka lakukan dengan benar dan mengulangi perilaku tersebut di masa 

mendatang. Misalnya, ketika guru mengatakan "jawabanmu tepat" peserta didik 

akan lebih yakin bahwa mereka telah memahami konsep dengan benar. Ini 

membantu peserta didik merasa lebih termotivasi dan percaya diri dalam 

menjawab pertanyaan dan berpartisipasi dalam diskusi kelas. 

Indikator keberhasilan baik diberikan karena guru memberikan 

motivasi secara verbal 

B. Pembahasan 

Penelitian ini telah memaparkan data tentang gambaran keterampilan guru 

dalam membuka dan menutup pembelajaran berbasis budaya lokal  di TK Al-

Imaniah Parepare dan analisis keterampilan guru dalam membuka dan menutup 

pembelajaran berbasis budaya lokal di TK Al-Imaniah Parepare. 

1. Gambaran keterampilan guru dalam membuka dan menutup pembelajaran 

berbasis budaya lokal  di TK Al-Imaniah Parepare 

a. Membuka pembelajaran melalui permainan Tradisional 

Guru di TK Al-Imaniah Parepare memiliki keterampilan yang khas 

dalam membuka pembelajaran dengan menggunakan permainan tradisional 

sebagai media untuk memperkenalkan dan mengaitkan budaya lokal kepada 

peserta didik. Permainan tradisional tidak hanya menawarkan hiburan, tetapi juga 

merupakan sarana yang efektif untuk menyampaikan nilai-nilai budaya dan sosial 

yang penting dalam kehidupan sehari-hari. 

Pengenalan permainan Tradisional, Pada awal pembelajaran, guru 

memulai dengan memperkenalkan permainan tradisional yang relevan dengan 

materi pelajaran. Misalnya, permainan seperti "engklek" dan“congklak" yang 

sudah dikenal oleh masyarakat setempat. Guru menjelaskan aturan permainan dan 

mengaitkannya dengan konsep-konsep yang akan dipelajari. Pendekatan ini tidak 

hanya membuat peserta didik merasa nyaman dan akrab dengan materi yang akan 

diajarkan, tetapi juga meningkatkan minat mereka melalui aktivitas yang 

menyenangkan. 
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Aktivasi keterlibatan, setelah memperkenalkan permainan guru 

melibatkan  secara aktif dalam aktivitas tersebut. Dengan bermain permainan 

tradisional, peserta didik tidak hanya bergerak dan berinteraksi secara fisik, tetapi 

juga belajar tentang kerjasama, strategi, dan komunikasi. Misalnya, dalam 

permainan "dende", belajar tentang pentingnya kerja tim dan strategi dalam 

mencapai tujuan. Guru mengarahkan dan mengamati jalannya permainan, 

memastikan setiap peserta didik terlibat dan memahami peran mereka dalam 

permainan. 

Integrasi nilai-nilai budaya, permainan tradisional sering kali 

mengandung nilai-nilai budaya yang mendalam, seperti hormat terhadap orang tua, 

kebersamaan, dan kejujuran. Guru memanfaatkan momen-momen dalam 

permainan untuk menyoroti dan mendiskusikan nilai-nilai ini dengan peserta didik. 

Misalnya, setelah permainan selesai, guru mengajak peserta didik berdiskusi 

tentang apa yang mereka pelajari dari permainan tersebut dan bagaimana nilai-

nilai yang terkandung dalam permainan dan dapat diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Menurut Muhammad Hasbi bermain yang bermakna merupakan 

intisari kurikulum dan pembelajaran di PAUD, yaitu “Merdeka belajar, Merdeka 

Bermain”. Perlu menjadi catatan bahwa “Bermain Bermakna”, tidak sama dengan 

kegiatan bermain. Bermain bermakna adalah berbagai kegiatan yang meberikan 

pengalaman yang menyenangkan serta mampu meningkatkan capaian peserta 

didik. Ada banyak bentuk kegiatan yang dapat dilakukan  yang tidak dapat 

dikategorikan sebagai kegiatan bermain, namun tetap dianggap sebagai bermain 

bermakna saat kegiatan tersebut dilaksan dengan interaksi positif yang membuat 

merasa nyaman, tertarik untuk mengetahui lebih lanjut dan melihat kegiatan 

tersebut sebagai suatu permainan. 
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Transisi ke materi pembelajaran, setelah sesi permainan, guru melakukan 

transisi yang mulus ke materi pembelajaran utama. Misalnya, jika permainan 

tersebut terkait dengan tema kebersamaan, guru dapat melanjutkan dengan materi 

tentang kehidupan masyarakat lokal dan bagaimana mereka bekerja sama dalam 

kegiatan sehari-hari. Transisi ini dilakukan dengan cara yang alami, sehingga 

peserta didik merasa bahwa permainan yang mereka mainkan memiliki kaitan 

langsung dengan pelajaran yang akan dipelajari. 

b. Membuka pembelajaran melalui lagu-lagu Tradisional 

Guru di TK Al-Imaniah Parepare menggunakan berbagai media lokal 

sebagai sarana untuk membuka pembelajaran berbasis budaya lokal, yang tidak 

hanya membuat pembelajaran menjadi lebih menarik, tetapi juga memperkaya 

pengetahuan  tentang budaya mereka sendiri. Media lokal yang dimaksud meliputi 

berbagai alat bantu visual, audio, dan artefak yang memiliki relevansi budaya dan 

historis dengan lingkungan sekitar . 

Penggunaan alat bantu visual, salah satu keterampilan utama guru 

adalah memanfaatkan media visual yang mencerminkan budaya lokal. Misalnya, 

guru dapat menggunakan gambar, foto, dan lukisan yang menggambarkan 

kehidupan sehari-hari masyarakat Parepare, seperti pasar tradisional, rumah adat, 

atau kegiatan upacara adat. Guru bisa memulai pelajaran dengan menunjukkan 

gambar-gambar ini dan mengajak peserta didik untuk berbicara tentang apa yang 

mereka lihat dan tahu. Diskusi ini membantu peserta didik untuk menghubungkan 

pengalaman visual dengan pengetahuan mereka tentang budaya lokal. 

Menurut Riski Sapriani guru yang profesional harus menguasai 

keterampilan dasar dalam mengajar. Keterampilan ini merupakan kemampuan 

yang berhubungan dengan pengetahuan dan keterampilan. kemampuan dapat 

dipandang sebagai suatu karakteristik umum dan orang yang berhubungan dengan 

keterampilan dan pengetahuan yang diwujudkan melalui tindakan. 
72

 

                                                           
72

Riski Sapriani, dkk. Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Motovasi Kerja 

Terhadap Kinerja Guru. Jurnal Of Innovation In Teaching And Instructional Media. 2020.  



79 

 

 

Pengenalan melalui artefak budaya selain visual, guru juga sering 

membawa artefak budaya ke dalam kelas, seperti lagu bugis, pakaian adat, atau 

alat-alattradisional. Dengan Mendengarkan dan melihat langsung lagu bugis 

tersebut, dapat merasakan dan memahami lebih dalam tentang warisan budaya 

mereka.  

c. Menutup pembelajaran melalui lagu-lagu Tradisional 

Pada akhir sesi pembelajaran, guru mengajak peserta didik untuk 

merefleksikankembali apa yang telah mereka pelajari. Guru menggunakan teknik 

bertanya yang mengarahkan peserta didik untuk merenungkan pengalaman 

bermain permainan tradisional dan materi pelajaran yang terkait. Misalnya, guru 

bisa bertanya, "Apa yang kalian pelajari tentang kerjasama dari permainan tadi?" 

atau "Bagaimana strategi dalam permainan bisa kita terapkan dalam pelajaran 

matematika?" 

Pemberian umpan balik yang konstruktif, guru memberikan umpan 

balik positif kepada peserta didik, mengapresiasi usaha dan partisipasi mereka 

dalam kegiatan pembelajaran. Umpan balik ini diberikan secara spesifik dan 

konstruktif, sehingga peserta didik merasa dihargai dan termotivasi untuk terus 

belajar. Guru juga memberikan saran untuk perbaikan jika diperlukan, sehingga 

peserta didik dapat meningkatkan pemahaman mereka. 

Penugasan berbasis budaya lokal, sebagai penutup, guru memberikan 

peserta didik tugas yang berkaitan dengan budaya lokal untuk dikerjakan di rumah 

atau bersama keluarga. Misalnya, tugas membuat cerita pendek tentang 

pengalaman bermain permainan tradisional atau menggambar permainan yang 

mereka mainkan. Tugas ini tidak hanya memperkuat pemahaman peserta didik 

tentang budaya lokal, tetapi juga melibatkan keluarga dalam proses pembelajaran. 

Motivasi untuk pembelajaran selanjutnya, guru memberikan gambaran 

menarik tentang materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya, tetap 

mengaitkannya dengan budaya lokal. Misalnya, "Minggu depan kita akan belajar 

tentang tarian tradisional. Siapa yang pernah melihat atau ikut menari dalam 
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upacara adat?" Hal ini bertujuan untuk menjaga antusiasme  dan menumbuhkan 

rasa ingin tahu mereka tentang budaya lokal. 

Menurut Muhammad Hasbi Bermain yang bermakna merupakan 

intisari kurikulum dan pembelajaran di PAUD yaitu “Merdeka belajar, Merdeka 

Bermain”. Perlu menjadi catatan bahwa “Bermain Bermakna”, tidak sama dengan 

kegiatan bermain. Bermain bermakna adalah berbagai kegiatan yang meberikan 

pengalaman yang menyenangkan serta mampu meningkatkan capaian peserta 

didik. Ada banyak bentuk kegiatan yang dapat dilakukan  yang tidak dapat 

dikategorikan sebagai kegiatan bermain, namun tetap dianggap sebagai bermain 

bermakna saat kegiatan tersebut dilaksan dengan interaksi positif yang membuat  

merasa nyaman, tertarik untuk mengetahui lebih lanjut dan melihat kegiatan 

tersebut sebagai suatu permainan. 
73

 

Dengan keterampilan ini, guru di TK Al-Imaniah Parepare dapat 

membuka dan menutup pembelajaran dengan cara yang menarik dan bermakna, 

sekaligus memperkuat identitas budaya lokal  sejak usia dini. 

d. Menutup pembelajaran melalui refleksi kegiatan 

Guru di TK Al-Imaniah Parepare memiliki keterampilan yang cakap 

dalam menutup pembelajaran dengan refleksi kembali kegiatan yang sudah 

dilakukan. Proses refleksi ini tidak hanya berfungsi untuk menguatkan pemahaman 

peserta didik terhadap materi yang telah diajarkan, tetapi juga untuk mengaitkan 

kembali pelajaran dengan konteks budaya lokal, memastikan bahwa peserta didik 

memperoleh manfaat maksimal dari setiap sesi pembelajaran. 

Teknik merefleksi yang interaktif, guru memulai proses penutupan 

dengan mengajak pesera didik untuk berbagi pengalaman mereka tentang kegiatan 

yang telah dilakukan. Misalnya, jika pembelajaran melibatkan permainan 

tradisional atau lagu-lagu tradisionalseperti engklek dan congklak atau lagu bugis, 
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guru akan meminta peserta didik untuk menceritakan kembali apa yang mereka 

pelajari dan bagaimana perasaan mereka selama kegiatan tersebut. Proses ini bisa 

dilakukan melalui diskusi kelompok atau tanya jawab secara bergantian, 

memberikan kesempatan setiap peserta didik untuk berbicara dan berbagi. 

Penggunaan visual aids dan media pendukung, untuk membantu  

mengingat dan merefleksikan kegiatan yang sudah dilakukan, guru sering 

menggunakan visual aids seperti gambar, foto, atau video yang merekam aktivitas 

selama pembelajaran. Misalnya, guru bisa menampilkan slide show foto-foto 

peserta didik saat bermain permainan tradisional atau video singkat tentang 

kegiatan membuat kerajinan tangan berbasis budaya lokal. Visual aids ini tidak 

hanya membantu memperkuat memori peserta didik tetapi juga membuat proses 

refleksi menjadi lebih menarik dan menyenangkan. 

Rangkuman dan poin utama, setelah peserta didik mendengarkan cerita 

dan refleksi , guru memberikan rangkuman singkat tentang poin-poin utama yang 

telah dipelajari. Guru menyoroti aspek-aspek penting dari kegiatan dan materi 

yang berhubungan dengan budaya lokal. Misalnya, jika kegiatan melibatkan 

pembuatan batik lokal, guru dapat merangkum teknik yang digunakan, makna dari 

motif batik, dan pentingnya melestarikan tradisi ini. Rangkuman ini membantu 

peserta didik untuk mengingat inti dari pelajaran dan melihat bagaimana kegiatan 

tersebut relevan dengan budaya mereka. 

Menurut Afina Nurmalita kompetensi pedagogik merupakan 

kemampuan dalam pengelolaan mencakup pemahaman dan pengembangan 

potensi, perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, serta sistem evaluasi 

pembelajaran. 
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Evaluasi dan umpan balik, sebagai bagian dari refleksi, guru juga 

memberikan evaluasi singkat dan umpan balik kepada peserta didik. Evaluasi ini 

bisa dalam bentuk pertanyaan sederhana yang menguji pemahaman peserta disik 
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tentang materi yang telah diajarkan, seperti "Apa yang kamu pelajari tentang cara 

membuat batik?" atau "Mengapa permainan tradisional penting dalam budaya 

kita?" Umpan balik yang konstruktif diberikan untuk mengapresiasi partisipasi 

peserta didik dan memberikan saran untuk perbaikan di masa mendatang. Guru 

memastikan bahwa umpan balik diberikan dengan cara yang positif dan 

mendorong  peserta didik untuk terus belajar dan berpartisipasi. 

2. Analisis keterampilan guru dalam membuka dan menutup pembelajaran 

berbasis budaya lokal di TK Al-Imaniah Parepare 

a. Kegiatan Awal 

1) Melakukan apersepsi 

Apersepsi merupakan salah satu langkah awal yang krusial dalam 

proses pembelajaran di TK Al-Imaniah Parepare, terutama dalam konteks 

budaya lokal. Apersepsi dapat didefinisikan sebagai upaya untuk mengaktifkan 

pengetahuan sebelumnya yang dimiliki peserta didik, sehingga mereka siap 

menerima materi baru dengan lebih baik. Guru di TK Al-Imaniah Parepare 

memiliki peran penting dalam merancang apersepsi yang relevan dengan 

budaya lokal, sehingga dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik dan 

memperkuat identitas budaya mereka. 

Menurut Suryadi Pembelajaran merupakan upaya untuk 

mengembangkan sejumlah potensi yang dimiliki peserta didik, baik pikir 

(mental-intelektual), emosional, sosial, nilai moral, ekonomikal, spiritual, dan 

kultural. 
75

 

Dalam praktiknya, guru di TK Al-Imaniah Parepare sering kali 

memanfaatkan elemen-elemen budaya lokal seperti lagu-lagu tradisional, cerita 

rakyat, atau gambar-gambar yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari 

peserta didik. Misalnya, sebelum memulai pembelajaran tentang matematika, 

guru dapat memulai dengan menyanyikan lagu daerah yang melibatkan konsep-
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konsep matematika sederhana. Hal ini tidak hanya membangkitkan minat 

peserta didik, tetapi juga mengaitkan pembelajaran dengan konteks budaya 

lokal yang mereka kenal dan cintai. 

Selain itu, apersepsi juga menjadi kesempatan bagi guru untuk 

mengukur pemahaman sebelumnya yang dimiliki peserta didik terhadap topik 

yang akan dibahas. Dengan bertanya secara terbuka atau melalui permainan 

yang melibatkan konsep-konsep penting, guru dapat mengevaluasi sejauh mana 

pemahaman peserta didik dan menyesuaikan pendekatan pembelajaran sesuai 

dengan kebutuhan mereka. 

Dalam konteks penelitian ini, observasi terhadap bagaimana guru di 

TK Al-Imaniah Parepare merancang dan melaksanakan apersepsi menjadi 

penting. Hal ini tidak hanya membantu dalam menilai keterampilan mereka 

dalam mengaitkan pembelajaran dengan budaya lokal, tetapi juga dalam 

memastikan bahwa setiap langkah pembelajaran berkontribusi pada pengalaman 

belajar yang holistik dan bermakna bagi peserta didik. 

Pembahasan lebih lanjut mengenai bagaimana apersepsi dapat menjadi 

alat efektif dalam mengintegrasikan budaya lokal dengan pembelajaran dapat 

memberikan wawasan yang mendalam tentang strategi pembelajaran yang 

berkelanjutan dan inklusif di TK Al-Imaniah Parepare. 

2) Menyampaikan strategi pembelajaran 

Strategi pembelajaran yang disampaikan oleh guru di TK Al-Imaniah 

Parepare memiliki peran krusial dalam memfasilitasi pemahaman peserta didik 

terhadap materi pelajaran, terutama dalam konteks budaya lokal yang menjadi 

fokus penelitian ini. Guru-guru di TK tersebut terlibat dalam merancang dan 

menyampaikan strategi pembelajaran yang tidak hanya memperkuat konsep 

akademis, tetapi juga mencerminkan nilai-nilai budaya yang dijunjung tinggi di 

komunitas mereka. 

Pada tahap ini, guru menggunakan berbagai pendekatan yang 

didasarkan pada karakteristik peserta didik dan konteks budaya lokal. Misalnya, 
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dalam mengajarkan keterampilan membaca, guru dapat menggunakan cerita-

cerita atau dongeng dari budaya lokal sebagai bahan bacaan. Pendekatan ini 

tidak hanya meningkatkan minat peserta didik terhadap pembelajaran, tetapi 

juga memperkaya pengalaman mereka dengan warisan budaya yang dimiliki. 

Selain itu, strategi pembelajaran yang disampaikan juga mencakup 

penggunaan teknik pengajaran yang interaktif dan kolaboratif. Guru di TK Al-

Imaniah Parepare sering kali menerapkan diskusi kelompok atau proyek 

kolaboratif yang memungkinkan peserta didik untuk belajar secara aktif dan 

saling berbagi pengetahuan. Hal ini tidak hanya memfasilitasi pemahaman yang 

lebih mendalam, tetapi juga membangun keterampilan sosial dan kritis Peserta 

Didik dalam konteks budaya mereka. 

Menurut Sri Anita membenahi profesionalisme guru adalah awal yang 

baik untuk meningkatkan mutu pendidikan. Dalam rangka itulah buku ini 

diterbitkan. Di dalamnya diuraikan berbagai prinsip dasar, kompetensi, dan 

profesionalisme guru. Untuk merangsang sikap kreatif dan profesional tersebut, 

buku ini tidak hanya berbicara masalah pencerdasan intelektual, tetapi 

mencakup kecerdasan emosional, kreativitas, dan spiritual. 
76

 

Pentingnya strategi pembelajaran yang efektif ini tidak hanya terletak 

pada pencapaian tujuan akademis, tetapi juga dalam memperkuat identitas 

budaya peserta didik. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai lokal dalam strategi 

pembelajaran, guru di TK Al-Imaniah Parepare membantu peserta didik untuk 

mengembangkan rasa kebanggaan terhadap budaya mereka sendiri sambil 

mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan global. 

Dalam konteks penelitian ini, observasi terhadap bagaimana guru 

menyampaikan strategi pembelajaran yang terintegrasi dengan budaya lokal 

menjadi krusial. Ini tidak hanya memberikan wawasan tentang keterampilan 

pengajaran mereka, tetapi juga tentang dampak positif yang dapat dicapai 
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melalui pendekatan pendidikan yang sensitif budaya. Analisis lebih lanjut 

terhadap strategi-strategi ini dapat memberikan pemahaman mendalam tentang 

bagaimana pendidikan dapat menjadi alat untuk memperkuat identitas budaya 

lokal di TK Al-Imaniah Parepare. 

b.  Kegiatan Inti 

1) Membimbing dan melakukan diskusi kelompok 

Pembimbingan dan diskusi kelompok merupakan strategi yang penting 

dalam konteks pembelajaran di TK Al-Imaniah Parepare, terutama ketika 

mempertimbangkan aspek budaya lokal yang menjadi fokus penelitian ini. 

Guru-guru di TK ini aktif dalam memfasilitasi diskusi kelompok yang 

mengarah pada pemahaman kolektif peserta didik terhadap materi pelajaran, 

sekaligus memperkuat nilai-nilai budaya yang relevan bagi mereka. 

Dalam praktiknya, guru tidak hanya bertindak sebagai fasilitator 

diskusi, tetapi juga sebagai pembimbing yang membimbing peserta didik 

melalui proses pemecahan masalah dan pemikiran kritis.
77

 Misalnya, dalam 

pembelajaran matematika, guru dapat mengatur peserta didik dalam kelompok-

kelompok kecil untuk menyelesaikan masalah-masalah yang menantang, sambil 

mengaitkan konten dengan contoh-contoh dari kehidupan sehari-hari yang 

familiar bagi peserta didik. 

Menurut Latifa Hanum pembelajaran kontekstual menekankan proses 

keterlibatan siswa secara aktif dalam menemukan materi pelajaran dan 

menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata. Hal ini membuat materi 

yang dipelajari menjadi bermakna dan tertanam kuat dalam memori peserta 

didik, serta mendorong mereka untuk menerapkannya dalam kehidupan sehari-

hari.
78
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Pada tingkat yang lebih dalam, diskusi kelompok ini juga memberikan 

kesempatan bagi peserta didik untuk berbagi perspektif mereka tentang isu-isu 

budaya yang mungkin muncul dalam konteks pembelajaran. Guru di TK Al-

Imaniah Parepare sering kali memanfaatkan cerita-cerita atau tradisi lokal 

sebagai titik awal diskusi, yang tidak hanya memperkaya pemahaman peserta 

didik tentang budaya mereka sendiri, tetapi juga mengembangkan kemampuan 

mereka untuk berkomunikasi dan bekerja sama secara efektif dalam kelompok. 

Pentingnya pembimbingan dan diskusi kelompok ini terletak pada 

pengembangan keterampilan sosial, kritis, dan kolaboratif peserta didik, sambil 

memperkuat identitas budaya mereka. Dengan memberdayakan peserta didik 

untuk berkontribusi dalam diskusi kelompok, guru di TK Al-Imaniah Parepare 

tidak hanya mengembangkan pemahaman yang lebih dalam terhadap materi 

pelajaran, tetapi juga memupuk rasa kebersamaan dan rasa memiliki terhadap 

budaya lokal mereka. 

Dalam konteks penelitian ini, pengamatan terhadap bagaimana guru 

membimbing dan memfasilitasi diskusi kelompok menjadi krusial. Hal ini tidak 

hanya memberikan wawasan tentang keterampilan pembimbingan mereka, 

tetapi juga tentang kemampuan mereka untuk mengintegrasikan nilai-nilai 

budaya dalam proses pembelajaran kolaboratif. Analisis lebih lanjut terhadap 

pendekatan-pendekatan ini dapat memberikan pemahaman yang lebih dalam 

tentang bagaimana pendidikan dapat menjadi alat untuk memperkuat identitas 

budaya lokal di TK Al-Imaniah Parepare. 

2) Membimbing dan mempresentasikan hasil diskusi kelompok 

Pembimbingan dan presentasi hasil diskusi kelompok merupakan 

bagian integral dari strategi pembelajaran di TK Al-Imaniah Parepare, dengan 

fokus pada integrasi budaya lokal. Guru-guru di TK ini memainkan peran aktif 

dalam membimbing peserta didik untuk menghasilkan pemahaman yang 

mendalam melalui diskusi kelompok, serta dalam mempresentasikan hasil-hasil 

dari diskusi tersebut kepada kelas secara keseluruhan. 
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Dalam prakteknya, setelah kelompok-kelompok melakukan diskusi 

tentang topik tertentu, guru akan membimbing mereka untuk merangkum 

temuan utama dan mengekstrak pelajaran penting dari percakapan mereka. Hal 

ini sering kali melibatkan penggunaan metode-metode seperti mind mapping 

atau diagram visual lainnya untuk membantu peserta didik dalam merumuskan 

ide-ide mereka dengan jelas. Guru juga memastikan bahwa peserta didik 

memahami bagaimana hasil diskusi mereka terkait dengan materi pembelajaran 

dan bagaimana kontribusi mereka memperkaya pemahaman kolektif kelas. 

Menurut W Sanjaya data realistik menunjukkan bahwa moralitas dan 

karakter bangsa saat ini telah runtuh, sehingga dengan sendirinya telah 

mengundang berbagai musibah dan bencana yang meluas pada ranah sosial 

keagamaan, hukum, maupun politik di negeri ini. Kemendiknas mensinyalir 

bahwa sumber dari musibah dan bencana yang telah meluluh lantakkan 

moralitas bangsa ini adalah terabaikannya pendidikan karakter. 
79

 

Selain itu, presentasi hasil diskusi kelompok menjadi momen penting 

dalam pembelajaran kolaboratif di TK Al-Imaniah Parepare. Guru memfasilitasi 

peserta didik yang mempresentasikan temuan mereka kepada kelas, sering kali 

menggunakan media seperti poster, presentasi power point, atau bahkan drama 

pendek jika relevan dengan topik. Dalam konteks budaya lokal, peserta didik 

juga diberi kesempatan untuk mengaitkan presentasi mereka dengan nilai-nilai 

atau tradisi budaya yang relevan, sehingga menguatkan hubungan antara 

pembelajaran akademis dan pengalaman budaya mereka. 

Pentingnya pembimbingan dan presentasi ini tidak hanya terletak pada 

pengembangan keterampilan komunikasi peserta didik, tetapi juga pada 

penguatan identitas budaya mereka. Dengan memberdayakan peserta didik 

untuk mengambil peran aktif dalam proses pembelajaran dan mempresentasikan 

hasil kerja kelompok mereka, guru di TK Al-Imaniah Parepare tidak hanya 
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memupuk rasa percaya diri dan kepemimpinan, tetapi juga meningkatkan 

penghargaan terhadap keanekaragaman budaya yang mereka miliki. 

Dalam konteks penelitian ini, pengamatan terhadap bagaimana guru 

membimbing dan memfasilitasi presentasi hasil diskusi kelompok memberikan 

wawasan yang berharga tentang keterampilan pedagogis mereka, serta tentang 

bagaimana integrasi budaya lokal dapat memperkaya pengalaman pembelajaran 

peserta didik. Analisis lebih lanjut terhadap pendekatan-pendekatan ini dapat 

memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana pendidikan di 

TK Al-Imaniah Parepare dapat menggabungkan pembelajaran akademis dengan 

penguatan identitas budaya secara efektif. 

c. Kegiatan Akhir  

1) Membimbing merangkum materi 

Proses merangkum materi pembelajaran merupakan tahap penting 

dalam siklus pembelajaran di TK Al-Imaniah Parepare, dengan penekanan pada 

pengintegrasian budaya lokal. Guru-guru di TK ini memiliki peran krusial 

dalam membimbing peserta didik untuk menyusun kembali informasi yang 

telah dipelajari menjadi bentuk yang lebih ringkas dan mudah dipahami. 

Dalam prakteknya, setelah menjelaskan konsep-konsep kunci dan 

mengajarkan berbagai aspek materi pembelajaran, guru akan memandu peserta 

didik dalam menyusun rangkuman yang menyeluruh. Hal ini melibatkan 

penggunaan teknik-teknik seperti pohon pikiran atau diagram konseptual untuk 

membantu peserta didik mengorganisir informasi dengan baik. Guru juga 

memastikan bahwa peserta didik tidak hanya menangkap inti dari setiap topik 

pembelajaran, tetapi juga mampu menjelaskan kembali dengan menggunakan 

bahasa mereka sendiri. 

Selain itu, dalam konteks budaya lokal, guru di TK Al-Imaniah 

Parepare sering kali mengaitkan materi yang disusun kembali dengan nilai-nilai 

atau tradisi budaya yang relevan. Misalnya, ketika merangkum cerita-cerita 

rakyat atau nilai-nilai etika tradisional, peserta didik tidak hanya mengingat 



89 

 

 

fakta-fakta penting tetapi juga menginternalisasikan makna-makna yang lebih 

dalam dari cerita tersebut. 

Pentingnya membimbing dalam merangkum materi ini terletak pada 

pengembangan keterampilan sintesis dan pemahaman yang mendalam terhadap 

materi pembelajaran. Dengan memandu peserta didik melalui proses 

merangkum, guru di TK Al-Imaniah Parepare tidak hanya mempersiapkan 

mereka untuk menguasai materi secara akademis, tetapi juga untuk 

mengapresiasi dan memperkuat nilai-nilai budaya yang melekat dalam materi 

tersebut. 

Menurut Nurhadi proses belajar mengajar dinyatakan berhasil apabila 

kompetensi dasarnya dapat tercapai. Keberhasilan ini dapat dilihat dari 

efektivitas dan ketuntasannya, yang biasanya dinilai berdasarkan jumlah peserta 

didik yang mampu menyelesaikan atau mencapai nilai minimal tertentu. 
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Dalam konteks penelitian ini, observasi terhadap bagaimana guru 

membimbing peserta didik dalam merangkum materi memberikan wawasan 

yang berharga tentang keterampilan pedagogis mereka, serta tentang bagaimana 

integrasi budaya lokal dapat meningkatkan pemahaman dan pengalaman belajar 

peserta didik. Analisis lebih lanjut terhadap pendekatan-pendekatan ini dapat 

memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana pendidikan dapat 

menjadi alat untuk memperkaya dan memperkuat identitas budaya lokal di TK 

Al-Imaniah Parepare. 

2) Memberikan evaluasi hasil belajar 

Evaluasi hasil belajar merupakan tahap penting dalam proses 

pembelajaran di TK Al-Imaniah Parepare, dengan pendekatan yang sensitif 

terhadap konteks budaya lokal. Guru-guru di TK ini memiliki tanggung jawab 

untuk tidak hanya menilai pemahaman peserta didik terhadap materi 
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pembelajaran, tetapi juga untuk mengintegrasikan nilai-nilai budaya dalam 

proses penilaian tersebut. 

Dalam prakteknya, guru menggunakan berbagai metode evaluasi yang 

sesuai dengan karakteristik peserta didik dan materi pembelajaran yang 

diajarkan. Misalnya, selain ujian tertulis, guru di TK Al-Imaniah Parepare 

sering menggunakan penugasan proyek atau portofolio yang memungkinkan 

peserta didik untuk menunjukkan pemahaman mereka dalam konteks yang 

relevan dengan budaya lokal. Penggunaan metode-metode ini tidak hanya 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang kemampuan peserta 

didik, tetapi juga memotivasi mereka untuk terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran. 

Selain memberikan umpan balik terhadap kinerja akademis peserta 

didik, evaluasi hasil belajar juga berfungsi sebagai kesempatan bagi guru untuk 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan peserta didik secara individual. 

Dengan pendekatan yang mendalam terhadap nilai-nilai budaya, guru tidak 

hanya menilai kemajuan peserta didik dalam aspek akademis, tetapi juga dalam 

penguasaan nilai-nilai budaya yang mereka terapkan dalam konteks sehari-hari. 

Pentingnya evaluasi hasil belajar ini tidak hanya terletak pada 

penilaian akademis, tetapi juga pada penguatan identitas budaya peserta didik. 

Dengan memberikan umpan balik yang konstruktif dan mendorong refleksi diri, 

guru di TK Al-Imaniah Parepare membantu peserta didik untuk 

mengembangkan sikap yang lebih positif terhadap pembelajaran dan 

menghargai nilai-nilai budaya mereka sendiri. 

Dalam konteks penelitian ini, pengamatan terhadap bagaimana guru 

memberikan evaluasi hasil belajar memberikan wawasan yang berharga tentang 

keterampilan evaluatif mereka, serta tentang bagaimana integrasi budaya lokal 

dapat memperkaya pengalaman belajar peserta didik. Analisis lebih lanjut 

terhadap pendekatan-pendekatan ini dapat memberikan pemahaman yang lebih 

dalam tentang bagaimana pendidikan di TK Al-Imaniah Parepare dapat 
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menggabungkan nilai-nilai budaya dengan peningkatan prestasi akademis 

peserta didik secara holistik. 

3) Memberikan penghargaan 

Memberikan penghargaan merupakan bagian penting dalam proses 

pembelajaran di TK Al-Imaniah Parepare, dengan pendekatan yang 

memperkuat nilai-nilai budaya lokal. Guru-guru di TK ini memainkan peran 

aktif dalam memberikan penghargaan kepada peserta didik sebagai bentuk 

apresiasi atas prestasi mereka, baik dalam konteks akademis maupun dalam 

menerapkan nilai-nilai budaya dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam praktiknya, penghargaan dapat diberikan dalam berbagai 

bentuk, mulai dari pujian verbal, sertifikat penghargaan, hingga pengakuan 

publik dalam acara sekolah atau komunitas. Guru di TK Al-Imaniah Parepare 

sering kali memilih untuk mengaitkan penghargaan ini dengan pencapaian 

akademis yang signifikan atau dengan demonstrasi nilai-nilai budaya yang 

dijunjung tinggi dalam aktivitas sehari-hari. Misalnya, sebuah penghargaan 

dapat diberikan kepada peserta didik yang menunjukkan inisiatif dalam 

memelihara tradisi lokal atau yang telah menunjukkan kemajuan yang luar 

biasa dalam memahami dan mengaplikasikan nilai-nilai budaya dalam interaksi 

mereka dengan teman-teman sekelas. 

Menurut E Mulyasa pembelajaran yang efektif tidak hanya tergantung 

pada guru, tetapi juga pada kurikulum yang dirancang dengan baik dan 

pelaksanaan yang konsisten sesuai dengan pedoman yang ada. 
81

 

Selain memberikan penghargaan sebagai bentuk motivasi dan 

pengakuan atas prestasi peserta didik, guru di TK Al-Imaniah Parepare juga 

menggunakan kesempatan ini untuk memperkuat identitas budaya peserta didik. 

Dengan mendorong penghargaan yang menghargai keberagaman budaya dalam 
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lingkungan kelas, guru tidak hanya membangun rasa percaya diri peserta didik 

tetapi juga memupuk rasa bangga terhadap warisan budaya mereka sendiri. 

Pentingnya memberikan penghargaan ini tidak hanya terletak pada 

peningkatan motivasi peserta didik, tetapi juga pada pengakuan terhadap nilai-

nilai budaya yang kaya dan beragam. Dengan memastikan bahwa penghargaan 

tersebut relevan dengan konteks budaya lokal, guru di TK Al-Imaniah Parepare 

memainkan peran penting dalam mempromosikan penghargaan atas keragaman 

budaya sebagai bagian integral dari pengalaman pendidikan peserta didik. 

Dalam konteks penelitian ini, pengamatan terhadap bagaimana guru 

memberikan penghargaan dapat memberikan wawasan yang berharga tentang 

pendekatan mereka terhadap penguatan identitas budaya peserta didik. Analisis 

lebih lanjut terhadap strategi-strategi ini dapat memberikan pemahaman yang 

lebih dalam tentang bagaimana pendidikan di TK Al-Imaniah Parepare dapat 

mengintegrasikan nilai-nilai budaya dalam memotivasi prestasi akademis dan 

sosial peserta didik secara positif. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Gambaran keterampilan guru dalam membuka dan menutup pembelajaran 

berbasis budaya lokal  di TK Al-Imaniah Parepare 

Gambaran keterampilan guru dalam membuka dan menutup 

pembelajaran berbasis budaya lokal di TK Al-Imaniah Parepare yaitu 

membuka pembelajaran dengan menggunakan permainan tradisonal dan 

lagu-lagu tradisional, menutup pembelajran dengan permainan tradisonal dan 

merefleksi kembali kegiatan yang sudah di lakukan. Hasil gambaran tersebut 

menunjukkan bahwa guru TK Al-Imaniah Parepare sudah menunjukkan 

kemampuan sesuai dengan indikator penilaian pengelolaan kelas, dukungan 

afektif dari pendidik, pembelajaran terdiferensiasi, menggunakan pendekatan 

bermain dan pemilihan kegiatan yang kontekstual. 

2. Analisis keterampilan guru dalam membuka dan menutup pembelajaran 

berbasis budaya lokal di TK Al-Imaniah Parepare 

Analisis keterampilan guru dalam membuka dan menutup 

pembelajaran berbasis budaya lokal di TK Al-Imaniah Parepare yaitu 

kegiatan awal (melakukan apersepsi dan menyampaikan strategi 

pembelajaran), kegiatan inti (guru membimbing dan melakukan diskusi 

kelompok, membimbing dan mempresentasikan hasil diskusi kelompok) dan 

kegiatan akhir (membimbing merangkum meteri, memberikan evaluasi hasil 

belajar dan memberikan penghargaan). 

B. Saran 

1. Bagi guru, guru perlu terus memperkaya pengetahuan mereka tentang 

budaya lokal Parepare. menghadiri workshop, seminar, atau pelatihan yang 

berkaitan dengan budaya lokal ini akan membantu guru mendapatkan ide-ide 

baru dan inovatif untuk diintegrasikan dalam pembelajaran. Dalam 
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membuka pembelajaran, disarankan agar guru menggunakan berbagai 

macam media lokal untuk menjaga keberagaman dan menarik minat peserta 

didik. Selain gambar dan artefak, guru bisa mempertimbangkan penggunaan 

teknologi seperti video dokumenter pendek tentang kebudayaan lokal yang 

relevan. 

2. Bagi peneliti memiliki harapan agar penelitian ini dapat berguna di bidang 

pendidikan, akan tetapi peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih 

memerlukan perbaikan. Diharapkan kepada para pembaca untuk 

memberikan saran demi perbaikan penelitian ini. 
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Guru :  Tema : KU JAGA PERMAINAN 
TRADISIONALKU 

(ENGKLEK DAN CONGKLAK) 

Kelompok :  Semester/Minggu : 2/1 MINGGU 

DIMENSI ELEMEN SUB ELEMEN 
AKHIR FASE PONDASI 

PAUD 

BERIMAN, 

BERTAKWA 

KEPADA 

TUHAN YANG 

MAHA ESA, 

AKHLAK PRIBADI Merawat diri secara 

fisik, mental dan 

spiritual 

Membiasakan diri 

untuk membersihkan, 

merawat tubuh, serta 

menjaga kesehatan dan 

keselamatan/keamanan 

MODUL AJAR 

PROJEK PENGUATAN PROFIL 
PELAJAR PANCASILA (P5) 

IMAJINASI DAN KREATIVITASKU 

PROFIL PELAJAR PANCASILA (P3) 

GAMBARAN UMUM PROJEK 

 

 
Projek “Engklek dan Congklak”  merupakan pengembangan dari tema besar, 

Ku jaga permainan tradisonalku. Projek ini bertujuan untuk menguatkan 

karakter dan kemampuan anak dalam dua dimensi profil pelajar pancasila, 

yaitu Beriman dan Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan Gotong 

Royong. Diharapkan pada projek ini anak menghargai dirinya sendiri dan 
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TAHAPAN PROJEK 

EGKLEK DAN CONGKLAK 

1. Tahap Permulaan (Hari 1) 

- Mencari informasi tentang bagaimana bentuk permainan  Engklek 

dan Congklak (melalui video/ poster/ gambar dari internet) 

- Mengumpulkan informasi tentang permainan yang akan dimainkan. 

2. Tahap Pengembangan (Hari 2 ) 

- Diskusi penyiapan alat dan bahan untuk membuat Engklek dan 

Congklak  

DAN 

BERAKHLAK 

MULIA 

diri dalam semua 

aktifitas kesehariannya 

GOTONG 

ROYONG 
BERBAGI 

 

Kerjasama 

Terbiasa bekerja 

bersama dalam 

melakukan kegiatan 

dengan kelompok 

(melibatkan dua atau 

lebih orang). 

KREATIF 

Menghasilkan 

Karya dan 

Tindakan Yang 

Orisinal 

 Mengeksplorasi dan 

mengekspresikan 

pikiran dan 

atau/tindakan 

sederhana serta 

mengapresiasi karya 

dan tindakan yang 

dihasilkan 



 

 

XI 
 

- Mengumpulkan informasi tentang bagaimana cara membuat 

permainan Engklek dan Congklak. 

3. Tahap Penyimpulan (Hari 3-5) 

- Bermain bersama permainan Engklek dan Congklak. 

- Refleksi 

TUJUAN PROJEK 

1. Anak mampu mengenal permainan tradisional. 

2. Anak mampu mengetahui beberapa permainan tradisonal 

3. Anak mampu membuat gagasan ide permainan dan model permainan 

sesuai imajinasinya 

4. Anak mampu bekerja sama dengan orang lain. 

 

1. TAHAP PERMULAAN 

Hari Pertama (H-1) 

Waktu   :120 Menit 

Alat dan Bahan  : Laptop dan Poster Gambar 

Persiapan : 

 Guru mencari video di youtube tentang berbagai permainan tradisional 

 Guru menyeleksi video yang sesuai dengan tema projek. 

- Kegiatan Pembelajaran: 

 Guru memantik ide anak tentang permainan tradisional 

 Guru memutarkan video dan menonton bersama anak. 

 Tanya jawab terkait video yang telah di tonton 

 Pertanyaan Pemantik: 

- Tahukah kamu apa itu nama permainan yang ditampilkan di Laptop dan 

Gambar Poster? 

- Apasaja yang termasuk permainan tradisional? 
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- Yang mana yang pernahkamu mainkan? 

- Yang mana yang paling kamu sukai? 

 Mengomunikasikan apa yang telah ditonton melalui kegiatan bercerita 

langsung. 

Penutup 

 Mengajak anak untuk mengulas kembali kegiatan-kegiatan yang dilakukan hari 

ini. 

 Memberikan semangat dan apresiasi kepada anak 

 Membaca doa 

Hari Kedua (H-2) 

Waktu   : 120 Menit 

Alat dan Bahan  : Video, kardus bekas, lem tembak, kertas 

origami, gunting, cutter, lem biasa, pembungkus buku 

dan gelas plastik bekas. 

- Persiapan : 

 Guru mencari video di youtube cara membuat permainan Engklek dan 

Congklak. 

 Mendeskripsikan seluruh alat dan bahan yang akan digunakan sesuai dengan 

tema projek. 

- Kegiatan Pembelajaran: 

 Guru memantik ide anak tentang cara dan alat yang digunakan membuat 

permainan Engklek dan Congklak 

 Guru memutarkan video dan menonton bersama anak. 

 Tanya jawab terkait video yang telah di tonton 
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 Pertanyaan Pemantik: 

- Bisakah kamu menyebutkan alat-alat yang akan digunakan membuat 

permainan ? 

- Permainan apa yang paling kamu sukai? 

- Tahukah kamu apa itu permainan tradisional (Engklek dan Congklak)? 

- Siapa yang pernah bermain Engklek dan Congklak? 

- Permainan mana didalam video yang paling kamu sukai? 

- Penutup 

 Mengajakan anak untuk mengulas kembali kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan hari ini. 

 Memberikan semangat dan apresiasi kepada anak 

 Membaca doa 

2. TAHAP PENGEMBANGAN  

Hari Ketiga (H-3) 

Waktu :120 Menit 

Alat dan Bahan : Kardus bekas, kertas origami, lem biasa, guntung, 

dan cutter. 

Persiapan : 

 Guru menyiapkan video Bermain Engklek 

- Kegiatan Pembelajaran: 

 Guru memantik ide anak tentang cara bermain permainan. 

 Guru memutarkan video dan menonton bersama anak. 

 Tanya jawab terkait video yang telah di tonton 

 Pertanyaan Pemantik: 
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- Apa nama permainan yang akan dimainkan hari ini? 

- Bisakah kamu menyebutkan apa alat yang akan digunakan membuat Engklek? 

 Membuat kelompok kecil dibantu oleh guru, biarkan anak memilih teman 

kelompoknya. 

 Memberikan waktu kepada semua kelompok untuk berdiskusi untuk berbagi 

tugas 

- Penutup 

 Mengajak anak untuk mengulas kembali kegiatan-kegiatan yang dilakukan 

hari ini. 

 Memberikan semangat dan apresiasi kepada anak 

 Membaca doa 

Hari Keempat (H-4) 

Waktu   : 120 Menit 

Alat dan Bahan  : Kardus bekas, pembungkus buku, gelas bekas 

plastik, gunting, lem tembak dan lem biasa 

Persiapan : 

 Guru menyiapkan alat pembelajaran hari ini. 

- Kegiatan Pembelajaran: 

 Guru memantik ide anak tentang cara bermain permainan Congklak. 

 Guru memutarkan video dan menonton bersama anak. 

 Tanya jawab terkait video yang telah di tonton 

 Pertanyaan Pemantik: 

- Apa nama permainan yang akan dimainkan hari ini? 
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- Bisakah kamu menyebutkan apa alat yang akan digunakan membuat 

Congklak? 

 Membuat kelompok kecil dibantu oleh guru, biarkan anak memilih teman 

kelompoknya. 

 Memberikan waktu kepada semua kelompok untuk berdiskusi untuk berbagi 

tugas 

- Penutup 

 Mengajakan anak untuk mengulas kembali kegiatan-kegiatan yang dilakukan 

hari ini. 

 Memberikan semangat dan apresiasi kepada anak 

 Membaca doa. 

3. TAHAP PENYIMPULAN DAN REFLEKSI 

Hari Kelima (H-5) 

Waktu  : 120 Menit 

Alat dan Bahan :  Engklek dan Congklak 

Persiapan : 

 Guru menyiapkan permainan. 

- KegiatanPembelajaran: 

 Meminta anak untuk duduk sesuai kelompoknya 

 Guru meminta anak untuk bersiap-siap bermain 

 Meminta anak untuk membuat sepatu dan kaos kaki. 

 Bermain bersama teman. 

- Refleksi 
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 Menonton bersama video anaksaat bermain engklek dan congklak 

 Meminta anak untuk menceritakan pengalamannya hari ini saat bermain. 

 Pemberian reward. 

 Jika memungkinkan, anak boleh membawa pulang permainan. 

- Penutup 

 Mengajak anak untuk mengulas kembali kegiatan-kegiatan yang dilakukan 

hari ini. 

 Memberikan semangat dan apresiasi kepada anak 

 Membaca doa. 

 

 

 

 

 

 

 

Parepare,  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Refleksi 

1. Kegiatan apa yang sangat menarik? 

2. Apa kendalanya? 

3. Bagian kegiatan mana yang akan dimaksimalkan kedepannya? 
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Lampiran 4. Surat Keputusan Penetapan Pembimbing 
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Lampiran 5. Surat Rekomendasi Izin Penelitian 
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Lampiran 6. Surat Izin Meneliti Kepala Dinas Penanaman Modal 
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Lampiran 7. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 8. Surat Keterangan Wawancara Dengan Kepala Sekolah 
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Lampiran 9. Surat Keterangan Wawancara Dengan Guru Kelompok A 
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Lampiran 10. Surat Keterangan Wawancara Dengan Guru Kelompok B 
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Lampiran 11. Hasil Wawancara 

P: Intrevewer (MOGAWANI) 

J: Iinterevew (Ibu Imani) 

Tanggal wawancara: 22 Mei 2023 

Lokasi wawancara: TK Al-Imaniah Bukit Harapan Kota Parepare 

NO INDIKATOR 

P Bagaiamana model pengelolaan keterampilan guru dalam membuka dan 

menutup pembelajaran? 

J "Sebagai kepala sekolah, kami memberikan dukungan kepada guru dalam 

mengatasi kendala yang muncul selama proses pembelajaran. Kami 

mendorong guru untuk mengadakan pertemuan berkala antarstaf, di mana 

guru dapat berbagi pengalaman dan strategi yang berhasil mereka gunakan 

dalam mengatasi kendala di kelas. Selain itu, kami menyediakan sumber daya 

tambahan seperti bahan bacaan, pelatihan, dan workshop untuk membantu 

guru meningkatkan keterampilan mereka dalam mengelola situasi yang 

kompleks dan menangani tantangan yang timbul dalam proses pembelajaran." 

P Bagaimana model pengawasan dalam proses membuka dan menutup 

pembelajaran di TK Al-Imaniah Parepare? 

J "Sebagai kepala sekolah, kami menerapkan model pengawasan yang berbasis 

kolaboratif dalam proses membuka dan menutup pembelajaran di TK Al-

Imaniah Parepare. Kami memastikan bahwa setiap guru memiliki mentor atau 

rekan sejawat yang bertanggung jawab untuk memberikan umpan balik dan 

dukungan saat proses pembelajaran berlangsung. Selain itu, kami melakukan 

observasi kelas secara berkala untuk memantau keterampilan guru dalam 

membuka dan menutup pembelajaran, serta memberikan rekomendasi dan 

bimbingan yang sesuai untuk meningkatkan praktik pengajaran mereka." 

P Bagaimana proses evaluasi terhadap guru dalam keterampilan membuka dan 

menutup pembelajaran di TK Al-Imaniah Parepare? 

J "Sebagai kepala sekolah, kami melakukan evaluasi terhadap keterampilan 

membuka dan menutup pembelajaran guru di TK Al-Imaniah Parepare melalui 

pendekatan berbasis observasi dan refleksi. Kami menyelenggarakan sesi 

observasi kelas rutin oleh tim evaluasi yang terdiri dari staf pengajar senior 

dan kami sendiri. Selama observasi, kami menggunakan checklist evaluasi 

yang mencakup aspek-aspek seperti penggunaan media pembelajaran, 

interaksi dengan , dan kemampuan merangkum pelajaran. Setelah observasi, 

kami melaksan sesi refleksi dengan guru untuk membahas temuan observasi 

dan merencan langkah-langkah perbaikan." 
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P: Intrevewer (MOGAWANI) 

J: Iinterevew (Ibu Rina) 

Tanggal wawancara: 27 Mei 2023 

Lokasi wawancara: TK Al-Imaniah Bukit Harapan Kota Parepare 

NO INDIKATOR 

P Bagaimana persiapan proses perencanaan pelaksanaan pembelajaran sebelum 

mengajar? 

J “persiapan perencanaan pembelajaran dimulai dengan mengidentifikasi tujuan 

pembelajaran yang jelas dan spesifik sesuai dengan kurikulum dan kebutuhan 

peserta didik. Saya melakukan analisis terhadap karakteristik peserta didik, 

termasuk minat, kemampuan, dan gaya belajar, untuk merancang aktivitas 

yang sesuai. Selain itu, saya menyusun rencana pembelajaran yang mencakup 

penggunaan berbagai media dan sumber daya, termasuk materi ajar berbasis 

budaya lokal, untuk memastikan pengalaman belajar yang menarik dan 

relevan bagi peserta didik.” 

P Bagaimana guru melaksanakan pembelajaran melalui penggunaan alat bantu 

tradisional dan permainan tradisional? 

J “saya mengimplementasikan permainan tradisional seperti congklak dan 

engklek dalam proses pembelajaran untuk menciptakan pengalaman belajar 

yang menyenangkan dan bermakna bagi peserta didik. Saya menggunakan 

permainan ini sebagai alat untuk mengajarkan konsep matematika, seperti 

penghitungan dan strategi. Selama sesi pembelajaran, saya memastikan bahwa 

setiap peserta didik terlibat aktif dan mendapatkan kesempatan untuk 

berpartisipasi, sehingga mereka dapat belajar dengan cara yang menyenangkan 

sambil tetap mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan.” 

P Bagaimana pengelolaan pembelajaran guru dalam memanfaatkan media 

tradisional? 

J “saya mengelola pembelajaran dengan memanfaatkan media tradisional 

seperti Lagu Bugis tradisional. Saya merancang aktivitas pembelajaran yang 

melibatkan peserta didik dalam menyanyikan Lagu Bugis tradisional “Angin 

Mamiri”. Selama proses pembelajaran, saya memberikan penjelasan tentang 

asal-usul dan kegunaan Lagu Bugis tradisional serta makna lagu tersebut. 

Dengan memanfaatkan media tradisional ini, saya berharap dapat membantu 

peserta didik menghargai dan memahami kekayaan budaya lokal mereka.” 

P Bagaimana keterampilan guru dalam membuka pembelajaran? 

J “saya menggunakan keterampilan membuka pembelajaran dengan 

memanfaatkan lagu-lagu tradisional sebagai pengantar yang menyenangkan. 

Saya memilih lagu-lagu daerah yang ceria dan mudah dikenali oleh peserta 

didik untuk memulai setiap sesi pembelajaran. Dengan melibatkan peserta 

didik untuk bernyanyi bersama, saya dapat menciptakan suasana yang positif 
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dan ramah bagi peserta didik, serta membantu mereka untuk beralih dengan 

lancar ke materi pembelajaran yang akan disampaikan.” 

P Bagaimana keterampilan guru dalam menutup pembelajaran? 

J “saya mengembangkan keterampilan dalam menutup pembelajaran dengan 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk merefleksikan 

pemahaman mereka tentang materi yang telah dipelajari. Saya mengadakan 

sesi tanya jawab di akhir pembelajaran, di mana peserta didik dapat berbagi 

pemikiran dan kesimpulan mereka tentang topik yang telah disampaikan. Saya 

juga menyampaikan apresiasi kepada peserta didik atas partisipasi dan usaha 

mereka selama sesi pembelajaran, sehingga mereka meninggalkan kelas 

dengan perasaan percaya diri dan termotivasi untuk belajar lebih lanjut.” 

P Bagaimana guru mengatasi kendala yang terjadi dalam proses pembelajaran 

baik di kegiatan pembuka, inti dan penutup? 

J “kami mengembangkan keterampilan dalam mengatasi kendala selama proses 

pembelajaran dengan meningkatkan kolaborasi antara guru dan peserta didik. 

Saat menghadapi kendala dalam kegiatan pembuka, kami membuka ruang 

untuk pertanyaan dan diskusi, memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk mengekspresikan ketertarikan dan keprihatinan mereka. Selama 

kegiatan inti, jika peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami materi, 

kami menggunakan pendekatan diferensiasi instruksional, dengan memberikan 

bantuan tambahan atau menyesuaikan pendekatan pengajaran kami sesuai 

dengan kebutuhan individu peserta didik. Di akhir pembelajaran, kami 

mendorong peserta didik untuk memberikan umpan balik tentang pengalaman 

pembelajaran mereka, sehingga kami dapat terus memperbaiki praktik 

pengajaran kami untuk memenuhi kebutuhan mereka dengan lebih baik.” 
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P: Intrevewer (MOGAWANI) 

J: Iinterevew (Ibu Nurrahma) 

Tanggal wawancara: 29 Mei 2023 

Lokasi wawancara: TK Al-Imaniah Bukit Harapan Kota Parepare 

NO INDIKATOR 

P Bagaimana persiapan proses perencanaan pelaksanaan pembelajaran sebelum 

mengajar? 

J Persiapan proses perencanaan pelaksanaan pembelajaran sebelum mengajar 

melibatkan langkah-langkah sistematis yang mencakup identifikasi tujuan 

pembelajaran, penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang 

terstruktur, pemilihan metode dan media yang relevan dengan materi dan 

karakteristik peserta didik, serta integrasi unsur-unsur budaya lokal untuk 

menciptakan pengalaman belajar yang kontekstual dan bermakna. Persiapan 

yang matang ini bertujuan untuk memastikan bahwa kegiatan pembelajaran 

berjalan secara efektif, menarik minat peserta didik, dan mendukung 

pencapaian kompetensi yang diharapkan. 

P Bagaimana guru melaksanakan pembelajaran melalui penggunaan alat bantu 

tradisional dan permainan tradisional? 

J Di TK Al-Imaniah Parepare, kami selalu berupaya untuk mengintegrasikan 

nilai-nilai budaya lokal ke dalam proses pembelajaran. Salah satu cara yang 

kami gunakan adalah melalui penggunaan alat bantu tradisional dan 

permainan tradisional. 

P Bagaimana pengelolaan pembelajaran guru dalam memanfaatkan media 

tradisional? 

J Guru mengelola pembelajaran dengan memanfaatkan permainan tradisional 

untuk memperkaya materi pelajaran. Pendekatan ini tidak hanya 

meningkatkan keterlibatan dan motivasi peserta didik, tetapi juga 

memperdalam pemahaman mereka tentang budaya lokal. Dengan demikian, 

guru menciptakan lingkungan belajar yang interaktif dan kontekstual, yang 

menghubungkan pengetahuan akademik dengan kearifan budaya setempat. 

P Bagaimana keterampilan guru dalam membuka pembelajaran? 

J Keterampilan guru dalam membuka pembelajaran melalui permainan 

tradisional dan lagu lagu tradisional 

P Bagaimana keterampilan guru dalam menutup pembelajaran? 

J Keterampilan guru dalam menutup pembelajaran melibatkan kemampuan 

untuk merangkum materi yang telah diajarkan, menguatkan pemahaman 

peserta didik, dan memastikan bahwa tujuan pembelajaran tercapai. Guru yang 

terampil menutup pembelajaran dengan mengajak peserta didik melakukan 

refleksi, mengulang poin-poin kunci, memberikan umpan balik konstruktif, 

dan menyampaikan tugas atau tantangan yang relevan untuk mendukung 
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penerapan konsep yang telah dipelajari. Dengan demikian, penutupan yang 

efektif membantu memperkuat ingatan dan pemahaman peserta didik terhadap 

materi. 

P Bagaimana guru mengatasi kendala yang terjadi dalam proses pembelajaran 

baik di kegiatan pembuka, inti dan penutup? 

J Guru mengatasi kendala dalam proses pembelajaran baik pada kegiatan 

pembuka, inti, maupun penutup dengan menerapkan strategi adaptif dan 

solutif, seperti menggunakan variasi metode pengajaran, memodifikasi media 

dan alat bantu sesuai kebutuhan peserta didik, serta melakukan penyesuaian 

jadwal dan tempo pembelajaran. Selain itu, guru juga aktif mengelola 

dinamika kelas, memberikan dukungan individual kepada peserta didik yang 

memerlukan, dan melakukan refleksi serta evaluasi berkelanjutan untuk 

mengidentifikasi serta mengatasi hambatan yang muncul secara efektif. 

Dengan pendekatan yang fleksibel dan responsif ini, guru dapat memastikan 

proses pembelajaran berjalan lancar dan mencapai tujuan yang diharapkan. 
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Lampiran 12.  Tabel Kisi-kisi Lembar Observasi  Indikator Keberhasilan 

N0 INDIKATOR PENILAIAAN INDIKATOR KEBERHASILAN 

1 Guru merancang posisi duduk 

selama pembelajaran dimulai agar 

tercipta kreativitas peserta didik, 

menciptakan dan memelihara 

kondisi belajar yang kondusif dan 

mengendalikannya jika terjadi 

gangguan dalam proses 

pembelajaran 

SB: Guru telah memfasilitasi lingkungan 

belajar yang aman dan nyaman sesuai 

dengan rancangan pembelajaran 

(RPPH), scafolding, inspirasi awal, 

menyediakan alat dan bahan 

pembelajaran 

B: Guru hanya menyediakan RPPH 

C: Guru hanya menyediakan alat danbahan 

pembelajaran 

K: Guru baru menyusun rencana 

pembelajaran 

2 Guru membuka pembelajaran 

menggunakan metode budaya lokal 

melalui permainan tradisional dan  

menarik perhatian peserta didik 

dengan menggunakan alat bantu 

dalam mengajar 

SB: Guru terampil dalam membuka dan 

menutup pembelajaran dengan berbasis 

budaya lokal menggunakan media dan 

alat permainan tradisional 

B: Guru hanya menyediakan rencana 

pembelajaran RPPH 

C: Guru hanya menyediakan satu kegiatan 

budaya lokal 

K: Guru baru menyediakan kelas 

3 Guru peseta didik membimbing  

membentuk kelompok dan  

memberikan penguatan dengan 

mendekati peserta didik atau duduk 

dalam kelompok diksusinnya untuk 

memberikan perhatian peserta didik 

terhadap aktivitas yang 

dilakukanpeserta didik 

SB: Guru terampil dalam membawakan 

materi dan memberikan penguatan 

kepada peserta didik dan guru mampu 

mengintruksikan peserta didik dalam 

membuat kelompok belajar 

B: Guru menuntun peserta didik dalam 

membentuk kelompok dan mengarahkan 

nya 

C: Guru hanya membentuk kelompok 

K: Guru belum mampu memberikan 

penguatan penguatan kepada peserta didik 

4 Guru mengadakan diskusi dan 

memberi kesempatan pada peserta 

didik bertukar pikiran, gagasan dan 

informasi, mengaplikasikan 

pendapatnya sendiri dan dan 

kesempatan untuk bertanya  

SB: Guru dapat memberikan ruang dalam hal 

berfikir kritis, analisis, dapat 

memberikan pemahaman kepada peserta 

didik bahwa hal yang di kerjakan hari 

ini mempunyai dampak yang sangat luar 

biasa 

B: Guru dapat membuka ruang kepada 

peserta didik dalam berdiskusi secaran 

non formal 
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C: Guru hanya memberikan semangat kepada 

peserta didik 

K: Guru belum mampu bertukar fikiran 

kepada peserta didik 

5 Guru mengakhiri kegiatan 

pembelajaran dengan menyuruh 

peserta didik merefleksikan 

kembali kegiatan pembelajaran 

SB: Guru terampil memberikan refleksi 

kepada peserta didik  

B: Guru hanya merefleksi 1 kegiatan 

pembelajaran 

C: Guru melakukan menggunakan metode 

tanya jawab 

K: Guru melakukan metode nyanyi dan doa 

persiapan pulang 

6 Guru mengakhiri kegiatan 

pembelajaran denganmemberikan 

evaluasi hasil belajar kepada 

peserta didik 

SB: Guru melakukan tanya jawab dari hasil 

pembelajaran inti dan di praktekkan 

dengan anak portofolian 

B: Guru melakukan evaluasi dengan 

menyampaikan hasil karya anak untuk di 

presentasikan didepan kelas 

C: Guru hanya menyampaikan hasil karya 

anak dengan  kata bagus  

K: Guru hanya membantu anak untuk tampil 

di depan kelas 

7 Guru memberikan penguatan secara 

verbal/ non verbal seperti 

memberikan jempol, kalimat bagus 

dan memberikan bintang 

SB: Guru memberikan penghargaan verbal/ 

nonverbal di setiap kegiatan 

pembelajaran 

B: Guru memberikan motivasi secara verbal 

C: Guru memberikan stimulasi melalui tepuk 

tangan 

K: Guru hanya mempersiapkan persipan 

untuk pulang 
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DOKUMENTASI 

Lokasi Penelitian TK AL-IMANIAH Kota Parepare 

 

Struktur Organiasi TK AL-IMANIAH Kota Parepare 
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Biografi TK AL-IMANIAH Kota Parepare 

 

 

Visi , Misi dan Tujuan TK AL-IMANIAH Kota Parepare 

 

Wawancara Bersama Kepala Sekoah TK Al-Imaniah Parepre 
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Wawancara Bersama Guru Kelompok A 

 

 

Wawancara Bersama Guru Kelompook B
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SUASANA DI TK AL-IMANIAH KOTA PAREPARE 

Melakukan praktik sholat setiap kamis 

  

 

Latihan persiapan perpisahan wisudah  Kegiatan berbaris sebelum masuk kelas 

         

PERMAINAN TRADISIONAL ENGLEK DAN CONGKLAK YANG 

DIMAINKAN ANAK 
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